BAB IV
ANALISIS AYAT-AYAT AL-QUR’AN DAN HADIS BUKU TEKS AL-

QUR’AN HADIS KELAS XI MADRASAH ALIYAH

A. Ayat-ayat al-Qur’an yang menjadi materi buku teks al-Qur’an Hadis
kelas X1 Madrasah Aliyah
Adapun ayat-ayat al-Qur’an yang menjadi materi buku teks al-Qur’an
Hadis kelas X1 Madrasah Aliyah adalah sebagai berikut :
1. QS. al-Isra’ [17] : 23-24 dan QS. Lugman [31] : 13-17 tentang menghormati
dan mematuhi orang tua dan guru.
Avyat-ayat yang munasabah dengan ayat-ayat di atas adalah QS. al-An’am
[6] : 151, QS. al-‘Ankabut [29] : 8, QS. Lugman [31] : 15.

2. QS. al-Anfal [8] : 72; QS al-Hujurat [49] : 12 dan QS al-Hujurat [49] : 10
tentang membiasakan kontrol diri, berbaik sangka kepada orang lain, dan tetap
menjaga persaudaraan.

Ayat-ayat yang munasabah dengan ayat di atas adalah QS. al-Taubah [9]
: 20, QS. al-Taubah [9] : 41, QS. al-Hujurat [49] : 15, QS. Yunus [10] : 36.

2. QS. al-Isra’ [17] : 32 dan QS. al-Nur [24] : 2 tentang larangan pergaulan
bebas dan perbuatan keji.

Avyat-ayat yang munasabah dengan ayat di atas adalah QS. Ali Imran [3] :

135, al-Nisa’ [4] : 24.
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3. QS. al-Kafirun [109] : 1-6; QS. Yunus [10] : 40-41; QS. al-Kahfi [18] : 29;
QS. al-Hujurat [49] : 10-13; tentang toleransi dan etika pergaulan.
Ayat yang munasabah dengan ayat di atas adalah QS. al-Baqarah [2] :
224.
4. QS. al-Taubah [9] : 122; QS. al-Mujahadah [58] : 11; menuntut ilmu dan
menyampaikan kepada sesama.
Ayat yang munasabah dengan kedua ayat di atas adalah QS. al-Taubah
[9]: 122.
B. Hadis-hadis yang menjadi materi buku teks al-Qur’an Hadis kelas XI
Madrasah Aliyah
Adapun hadis-hadis yang menjadi materi buku teks al-Qur’an Hadis kelas XI
Madrasah Aliyah adalah sebagai berikut :
1. Hadis tentang menghormati dan mematuhi orang tua dan guru
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2. Hadis tentang membiasakan kontrol diri, berbaik sangka kepada orang lain,

dan tetap menjaga persaudaraan.



111

~
4 9%

Nty uLJ\ 3\} g 13 36 oy ale b Ao o 32 G g
U g W5 01531 155685 155085 V5 15255 5 152l W5 Cyusd!
(o0 olgy) 3 5 28 B sl s o
1. Hadis tentang larangan pergaulan bebas dan perbuatan keji.
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2. Hadis tentang toleransi dan etika pergaulan.
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1. Hadis menuntut ilmu dan menyampaikan kepada sesama.
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C. Takhrij al-Hadith
Untuk menelusuri keberadaan suatu teks matan, sanad dan mukharrij hadis
buku teks kelas XI Madrasah Aliyah yang tidak lengkap unsur-unsurnya, maka

cara yang dilakukan oleh peneliti adalah menelusuri hadis-hadis yang terdapat
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pada buku teks al-Qur’an Hadis kelas XI melalui CD Lidwa Pusaka i-Software -
Kitab 9 Imam Hadist yang membatasi pada 9 kitab hadits al-mu tabar yaitu :
Sahih al- Bukhari, Sahih Muslim, Sunan al- Tirmizi, Sunan Abi Dawud, Sunan al-
Nasa’l, Sunan Ibn Majah, Sunan al-Darimi, Muwatta’ Malik, Musnad Ahmad.
Adapun hadis-hadis pada buku teks al-Qur’an Hadis kelas XI Madrasah
Aliyah yang akan dizakhrij oleh peneliti adalah sebagai berikut :
1. Takhrijhadis tentang menghormati dan mematuhi orang tua dan guru
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Berdasarkan penelusuran peneliti (takhrij al-Hadis bi al-Matn) melalui CD
Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadist, diperoleh informasi bahwa
hadis tersebut di atas ternyata ditemukan pada kitab Sahih Muslim, Nomer 4627.
Adapun bunyi redaksi hadisnya setelah diadakan zakhrij al-Hadis adalah sebagai

berikut :
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Selanjutnya hadis yang ke-2 tentang menghormati dan mematuhi orang tua
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adalah sebagaimana hadis di bawah ini :
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Berdasarkan penelusuran peneliti (takhrij al-Hadis bi al-Matn) melalui CD
Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadist, diperoleh informasi bahwa

hadis tersebut di atas terdapat pada kitab Sahih al-Bukhari, Nomer 2782.

Adapun redaksi hadisnya adalah sebagai berikut :
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2. Takhrij hadis tentang membiasakan kontrol diri, berbaik sangka kepada orang

lain, dan tetap menjaga persaudaraan.
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Berdasarkan penelusuran peneliti (takhrij al-Hadis bi al-Matn) melalui CD
Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadist, diperoleh informasi bahwa
hadis tersebut di atas terdapat pada kitab Sahih al-Bukhari, Nomer 4747.

Adapun redaksi hadisnya adalah sebagai berikut :
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3. Takhrijhadis tentang larangan pergaulan bebas dan perbuatan keji.
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Berdasarkan penelusuran peneliti (takhrij al-Hadis bi al-Matn) melalui CD
Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadist, diperoleh informasi bahwa
hadis tersebut di atas terdapat pada kitab Sahih al-Bukhari, Nomer 2295.

Adapun redaksi hadisnya adalah sebagai berikut :
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4. Takhrijhadis tentang toleransi dan etika pergaulan.
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Berdasarkan penelusuran peneliti (takhrij al-Hadis bi al-Matn) melalui CD
Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadis, diperoleh informasi bahwa
hadis tersebut di atas terdapat pada kitab Mushad AAmad, Nomer 2214. Adapun

redaksi hadisnya adalah sebagai berikut :
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5. Takhrijhadis menuntut ilmu dan menyampaikan kepada sesama.
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Berdasarkan penelusuran peneliti (takhrij al-Hadis bi al-Matn) melalui CD
Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadist, diperoleh informasi bahwa
hadis tersebut di atas terdapat pada kitab Sunan 1bn Majah, nomer 220. Adapun

redaksi hadisnya adalah sebagai berikut :
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Selanjutnya hadis yang ke-2 tentang menuntut ilmu dan menyampaikan

kepada sesama adalah sebagaimana hadis di bawabh ini :
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Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadis, diperoleh informasi bahwa
hadis tersebut di atas terdapat pada kitab Sahih Bukhari, Nomer 3202. Adapun

redaksi hadisnya adalah sebagai berikut :
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D. Naqd al-Hadis
1. Penelitian hadis tentang menghormati dan mematuhi orang tua dan guru
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Shaiyban Ibn Farrukh telah menceritakan kepada kami; Abu 'Awanah telah
menceritakan kepada kami dari Suhayl dari bapaknya dari Abu Hurayrah dari Nabi
saw beliau bersabda: "Dia celaka! Dia celaka! Dia celaka!" lalu beliau ditanya;
"Siapakah yang celaka, ya Rasulullah?" Jawab Nabi saw: "barang siapa yang
mendapati kedua orang tuanya (dalam usia lanjut), atau salah satu dari keduanya,
tetapi dia tidak berusaha masuk surga (dengan berusaha berbakti kepadanya
dengan sebaik-baiknya)."

a. Biografi para perawi sanad

1) Shaiban Ibn Farrukh’

a) Nama lengkapnya : Shaiban Ibn Abi Shaibah al-Hibtiy’
b) Tahun kelahirannya : 140 H.*

¢) Tahun wafatnya : 235 H.’

1

Imam Abi al-Husayn Muslim Ibn al-Hajjaj Ibn Muslim al-Qusayri al-Naysaburi, Sahih Muslim
(Libanon : Dar al-Fikr, t.th), Juz 8, 5. CD Shoftware Maktabah Shamilah, Isdar al-Thani.

> Ahmad Ibn A’li Ibn Muhammad Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdhib al- Tahdhib, (al-Hindhi : Matba’ah
Dairah al-Ma’arif al-Nizamiyyah, 1326), Juz 3, 258. CD Shoftware Maktabah Shamilah, Isdar al-
Thani.

* Ibid.

* Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Tahdhib al-Kamal Ma’a Hawashihi
(Bayrut : Muassah al-Risalah, 1980), Juz 12, 601. CD Shoftware Maktabah Shamilah, Isdar al-Thani.

> Ahmad Ibn A’li Ibn Muhammad Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdhib al- Tahdhib, Juz 3, 258.
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d) Guru-gurunya : Aban Ibn Yazid, Abi hamzah Ishaq Ibn al-Rabi’, Abi

‘Awanah al-Waddah Ibd ‘Abd al-Allah al-Yashkuri, Wuhayb Ibn Khalid,

Yahya Ibn Kathir Abi al-Nadar.’

e) Murid-muridnya : Muslim, Abu Dawud, Ibrahim lbn Muhammad Ibn al-
Harith. Abu Bakar Ahmad Ibn ‘Ali Ibn Sa’id al-Maruzi al-Qadi.’

2) Abu ‘Awanah

a) Nama lengkapnya : al-Waddah Ibn ‘Abd Allah al-Yashkuri ‘Abu ‘Awanah al-
Wasiti al-Bazzaz.?

b) Tahun kelahirannya : -

¢) Tahun wafatnya: 176 H.°

d) Guru-gurunya : Ash’asth Ibn Abi al-Sha’tha’, al-Aswad Ibn Qais, Qatadah,
Abi Bishr, Hushayn Ibn ‘Abd al-Rahman, Sa’ad Ibn Ibrahim, Ragabah Ibn
Mushqgalah, al-A’mash, Mansur Ibn Zadhan, Mughirah, Ya’la Ibn ‘Ata’, Abi

Ishaq al-Shaybani, ‘Abd al-‘Aziz, Suhayl Ibn Abi Salih, ‘Asim Ibn Bahdalah,

‘Asim Ibn Kulayb.'
e) Murid-muridnya : Shu’bah, Ibn ‘Aliyah, Abu dawud, Abu al-Walid al-
Tayalisyan, al-Fadl Ibn Musawir, Abu Hisham al-Makhzumi, ‘Affan, Yahya

Ibn Hammad, Abu Salamah Ibn Isma’il, Hibban Ibn Hilal, ‘Abd al-Rahman

® Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Tahdhib al-Kamal Ma’a Hawashihi , 598-
599.

” Ibid, 600.

® Ibid., Juz 30, 441.

® Ahmad Ibn A’li Ibn Muhammad Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdhib al- Tahdhib, Juz 10, 81.

" bid, 80.
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Ibn al-Mubarak al-‘Ayshi, Shaiban Ibn al-Farukh, Qutaybah Ibn Sa’id, Abu

Kamil al-Jahdari."

Suhayl

Nama lengkapnya : Suhayl Ibn Abi Shalih
Tahun kelahirannya : -

Tahun wafatnya : pada masa khalifah al-Mansur

Guru-gurunya : Ayahnya (Dhikwan), Sa’id Ibn al-Musayyab, al-Harith Ibn

al-Mukhallid al-Ansari, Abi al-Habbab Sa’id Ibn al-Yasar. ‘Abd Allah Ibn
Dinar, ‘Ata’ Ibn Yazid al-Laysthi."?

Murid-muridnya : Rabi’ah, al-A’mash, Yahya Ibn Sa’id al-Anshar, Musa Ibn
‘Aqabah, Yazid Ibn al-Had, Malik, al-‘Ala’ Ibn al-Musayyab, Abu
Mu’awiyah, Abu ‘Awanah, Ya’qub Ibn ‘Abd al-Rahman al-Iskandarani."
Ayahnya Suhayl

Nama lengkapnya : Dhikwan Abu Salih

Tahun kelahirannya : -

Tahun wafatnya : Sebelum tahun 101 H.

Guru-gurunya : Abu Hurayrah, Abi al-Darda’, Abi Sa’id al-Khudri, ‘Uqayl

Ibn Abi Talib, Jabir, Ibn ‘Umar, Ibn ‘Abbas, Mu’awiyah, ‘Aishah, Ummu

Habibah, Ummu Salamah."

1 Ibid.

2 Ibid, Juz 3, 178.

B Ibid.
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e) Murid-muridnya : Ibrahim Ibn Abi Maymunah, Ishaq Ibn ‘Abd Allah Ibn Abi
Talhah, Isma’il Ibn Abi Khalid, Bakir Ibn Abd Allah Ibn al-Ashja’, Habib Ibn

Abi Thabit, Hakim Ibn Jubayr, Hamid Ibn Hilal, Suhayl Ibn Abi Salih,

Safwan Ibn Salim.

5) Abu Hurayrah

a) Nama lengkapnya : Abu Hurairah al-Dusi al-Yamani. Sebenarnya nama Abu
Hurairah ini diperselisihkan oleh para ‘Ulama karena ada yang menamainya
dengan Abd al-Rahman al-Sakhr, ada yang menamainya dengan ‘Abd al-
Rahman Ibn Ghanam, ada yang menamainya dengan ‘Abd Allah Ibn ‘Aidh,
ada pula yang menamainya dengan ‘Abd Allah Ibn ‘Amir dan nama-nama
yang lain."

b) Tahun kelahirannya : -

¢) Tahun wafatnya : 57 H'®

d) Guru-gurunya : Nabi Muhammad saw, Abi Ibn Ka’ab, Usamah Ibn Zaid Ibn
Harithah, Basrah Ibn Abi Basrah al-Ghaffari, ‘Umar Ibn Khattab, al-Fadl Ibn
‘Abbas, Ka’ab al-Ahbar, Abi Bakar al-Siddiq, ‘Aishah Istri Nabi Muhammad

SAWY.

" Ibid, Juz 2, 143.

 Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Tahdhib al-Kamal Ma’a Hawashihi, Juz
34, 366.

1 Muhammad Ibn Isma’il Ibn Ibrahim, al-Tarikh al-Kabir (t.tp : Dar al-Fikri, 1986), Juz 6, 36. CD
Shoftware Maktabah Shamilah, Isdar al-Thani.

Y Yasuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Tahdhib al-Kamal Ma’a Hawashihi, Juz
34,367
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e) Murid-muridnya : Ibrahim Ibn Isma’il, Ibrahim Ibn ‘Abd Allah Ibn Hunayn,
Ibrahim Ibn ‘Abd Allah Ibn Qaridh, Ishaq Ibn ‘Abd Allah, Aswad Ibn Hilal
al-Maharibi, al-Aghar Ibn Salik, al-Aghar Abu Muslim, Nafi’ Ibn ‘Abbas,
Nafi’ Ibn Abi Nafi’ al-Bazzaz, Nafi’ yang menjadi tuannya ‘Abd Allah Ibn
‘Umar, al-Nadir Ibn Sufyan al-Du’ali, Na’im Ibn Abd Allah al-Mujmar,
Hammam Ibn Manbah, Hilal Ibn Abi Hilal yang menjadi orang tuanya
Muhammad Ibn Hilal al-Yamani, al-Hashim Ibn Sinan, Wathilah Ibn al-
Asqa’, al-Walid Ibn Ribah, Yahya Ibn Ju’dah Ibn Habirah al-Makhzumi, Abu

Salih al-Saman dan lain-lain'®.

b. Uji kethigahan para periwayat
Uraian al-Jarh Wa al-Ta dilnya para periwayat dalam sanad hadis yang
diteliti dapat disebutkan sebagai berikut :

1) Shaiban Ibn Farrukh

a) Dalam kitab Tahdhib al-Kamal Ma’a hawashihi Juz 12, halaman 600 yang
ditulis oleh Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi'®, Abu
Ibrahim Ahmad Ibn Sa’d Ibn Ibrahim dari al-Zuhri dari Ahmad Ibn Hambal

bahwa Shaiban Ibn Farrukh adalah periwayat yang thigah.*’Abl Zur’ah

mengatakan bahwa Shaiban Ibn Farrukh adalah periwayat yang shaddug.

' Ibid., 367-376.

¥ Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Tahdhib al-Kamal Ma’a Hawashihi, Juz
30, 108.

%% bid, Juz 12, 600.
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Sedangkan Abu al-Shaikh mengatakan bahwa dia adalah &4 0 el it

(Orang yang paling teguh dari pada Hadabah).?

b) Dalam kitab Tahdh7b al-Tahdhib juz 3, halaman 258, yang ditulis oleh Ibn
Hajar”’, Salih dan Musallamah berkata : Shaiban Ibn Farrukh adalah
periwayat yang thigah dan Al-Saji berkata : dia adalah shadig.®

c) Dalam kitab lisan al-Mizan juz 7, halaman 123, yang ditulis oleh Ahmad Ibn
‘Ali Ibn Muhammad Ibn Hajar al-Athqalani, bahwa Shaiban Ibn Farrukh
adalah periwayat thigah.?*

Dari uraian data-data di atas dapat disimpulkan bahwa Shaiban Ibn
Farrukh adalah periwayat yang thigah.

2) Abu ‘Awanah

a) Dalam kitab Tahdhib al-Tahdhib juz 10, halaman 80-81, yang ditulis oleh lbn
Hajar al-Athqalani, ‘Affan berkata bahwa Abu ‘Awanah adalah periwayat
yang thabat (teguh) dan kitabnya benar, banyak harokat dan titiknya. Selain

itu, hadisnya lebih sahih dari pada shu’bah. Ibn Abi Khaythamah mengatakan

bahwa dia adalah &eded! - orang yang hadisnya boleh). Abu Zur’ah

! Ibid.

22 Ahmad Ibn “Ali Ibn Muhammad Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdhib al- Tahdhib, Juz 3, 258.

2 bid.

** Ahmad Ibn ‘Ali Ibn Muhammad Ibn Hajar al-Athqalani, Lisan a/-Mizan (Libanon :Bayrut, 1971),
Juz 7, 123. CD Shoftware Maktabah Shamilah, Isdar al-Thani.
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mengatakan bahwa dia adalah periwayat yang thigah jika menceritakan dari

kitabnya. Abl hatim mengatakan bahwa 4>w>we 48 (kitab-kitab hadithnya

sahih) dan jika menceritakan melalui hafalannya maka terdapat banyak
kesalahan, namun dia adalah periwayat yang Saddug saduq dan thigah.
Ahmad dan Yahya berkata : hadith Abu ‘Awanah tidak menyerupai
hadithnya al-Thauri dan Shu’bah dan dia adalah periwayat yang amin (jujur)
dan thigah (dapat dipercaya).®

b) Dalam kitab a/-Kamil fi Du’afa al-Rijal, juz 1, halaman 176 yang ditulis oleh
al-Hafiz Abi Ahmad ‘Abd Allah Ibn ‘Adi al-Jurjani, disebutkan bahwa dia

adalah 1 L1~ (orang yang kuat hafalannya dan dipercaya).”®

c¢) Dalam kitab Tahdhib al-Kamal Ma’a hawashihi juz 30, halaman 446 yang
ditulis oleh Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Ahmad

Ibn Sinan al-Qattan berkata : saya mendengar dari ‘Abd al-Rahman Ibn

Mahdi mengatakan e bir e il Lilge &_J <US (kitab hadisnya Ab

‘Awanabh lebih teguh dari pada hafalannya Hashim). Abu ‘Affan Ibn Muslim

mengatakan bahwa Abu ‘Awanah adalah q\:ﬁ\ ="~ (orang yang

 Ahmad Ibn A’li Ibn Muhammad Ibn Hajar al-Asqalani, 7ahdhib al- Tahdhib, juz 10, 80-81.
?® Al-Hafiz Abi Ahmad ‘Abd Allah Ibn ‘Adi al-Jurjani, al-Kamil fi Du’afa al-Rijal ( t.t.: t.p., t.th.),
Juz 1, 176. CD Shoftware Maktabah Shamilah, Isdar al-Thani.
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hadisnya sahih), <aidlg @-’.vj\ #2S (hadisnya banyak harakat dan titik),

thabat (orang yang teguh).?’
Uraian data-data di atas dapat disimpulkan bahwa Abu ‘Awanah adalah
periwayat yang thigah.
3) Suhayl
a) Dalam kitab Taqrib al-Tahdhib juz 1, halaman 399, yang ditulis oleh Ibnu
Hajar, disebutkan bahwa Suhayl Ibn Abi Salih Dhikwan adalah orang yang
jujur tetapi banyak berubah ingatannya pada usia tuanya.”®

b) Dalam kitab 7ahdhib al-Tahdhib juz 3, halaman 178, yang ditulis oleh Ibnu

Hajar, al-Nasa’i mengatakan : uo\-’ a ng (tidak ada cacat padanya). Ibn ‘Adi

menyebutnya C'““" quru). Ibn Hibban mengkategorikan Suhayl sebagai

perawi yang thigah. Al-Durri dari Ibn Mu’in mengatakan bahwa haditnya
Suhayl menghampiri tengah dan tidak bisa dibuat Aujah.”®

¢) Dalam kitab 7ahdhib al-Kamal Ma’a hawashihi juz 12, halaman 225-227
yang ditulis oleh Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi,

al-Turmudhi menceritakan dari Sufyan Ibn ‘Uyaynah bahwa suhayl adalah

#” Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Tahdhib al-Kamal Ma’a Hawashihi, juz
30, 446.

% \bnu Hajar al-Asqalani, 7aqgrib al-Tahdhib (t.t. : Dar al-‘Asimah, t.th.), Juz 1, 399. CD Shoftware
Maktabah Shamilah, Isdar al-Thani.

" Ahmad Ibn A’li Ibn Muhammad Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdhib al- Tahdhib, juz 3, 178.
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orang yang teguh dalam hadis. Harb Ibn Isma’il dari Ahmad Ibn Hanbal

bahwa Suhayl adalah 4J> c\aoi L (hadisnya tidak baik). Ahmad Ibn ‘Abd

Allah al-‘Ujali mengatakan bahwa Suhayl adalah periwayat yang thigah. Abu

Hatim mengatakan 4 gw Yy dyd> u:g-g (hadisnya dicatat tapi tidak bisa

dibuat hujah).*
Uraian data-data di atas dapat disimpulkan bahwa Suhayl adalah
periwayat yang thigah.
4) Ayahnya Suhayl (Dhikwan Abu Salih)
a) Di dalam kitab Is’'af al-Mubta’ juz 1 halaman 11 karya ‘Abd al-Rahman Ibn

Abi Bakr Abu al-Fadl al-Suyuti, Ibn al-Madini mengatakan bahwa Dhikwan

Abu Salih al-Siman adalah <.d 445 (orang yang dipercayai lagi teguh). Ibn

Sa’id berkata bahwa dia adalah Gaded! 4.“.:5 (hadisnya banyak).*

*® Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Tahdhib al-Kamal Ma’a Hawashihi, juz
12, 225-227.

' <Abd al-Rahman Ibn Abi Bakr Abu al-Fadl al-Suyuti, Is’'af al-Mubta’ (Misr : al-Maktabah al-
Tijariyah al-Kubra, 1969), Juzl, 11. CD Shoftware Maktabah Shamilah, Isdar al-Thani.
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b) Di dalam kitab Taqrib al/-Tahdhib juz 1, halaman 285, yang ditulis oleh Ibnu

Hajar, disebutkan bahwa dia adalah <.d &&F (orang yang dipercaya lagi

teguh).*?

c) Didalam kitab 7Tahdhib al-Kamal juz 8, halaman 515-516 karya Yusuf Ibn al-
Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, ‘Abd Allah Ibn Ahmad Ibn
Hambal mengatakan bahwa Ayahnya Suhayl (Dhikwan) adalah orang yang
thigah lagi thigah dan orang yang paling dipercayai. Abu Bakr Ibn Abi

Khaythamah dari Yahya Ibn Ma’in, Abu Zur’ah dan Abu Hatim mengatakan

bahwa dia adalah thigah. Abu Zar’ah menambahi bahwa dia adalah v-ﬁ-?-m-ﬁ

&l (hadisnya benar) dan Abl Hatim juga mengomentari bahwa dia

adalah 4oy muzy Cuded! mdle (orang yang hadisnya baik lagi bisa dibuat

hujah). Muhammad Tbn Sa’d mengatakan bahwa dia adalah Eagdod) S 485

orang yang dipercaya lagi hadisnya banyak).*

Uraian data-data di atas dapat disimpulkan bahwa ayahnya Suhayl

(Dhikwan) adalah periwayat yang thigah.

*2|bnu Hajar al-Asqalani, Taqrib al-Tahdhib, juz 1, 285.
* Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Tahdhib al-Kamal Ma’a Hawashihi, juz
8, 515-516.
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Abu Hurayrah

Abu Hurayrah adalah Sahabat Nabi Muhammad saw, yang tidak diragukan

kethigahamya.

C.

1)

2)

3)

Uji Persambungan Sanad

Menguji persambungan sanad dapat disebutkan sebagai berikut :

/51,,,

Al-Muslim mengatakan : 9,2 (y :JL,.» B35 . Redaksi ini digunakan oleh

muhaddithin dalam periwayatan hadis dalam bentuk sima’, yaitu guru
membacakan hadis sedangkan muridnya mendengarkan®*. Dengan redaksi
tersebut, berarti menunjukkan ada pertemuan antara al-Muslim dengan

gurunya yaitu Shaiban Ibn Farrukh, dan sanadnya : muttasil

Shaiban Ibn Farrikh mengatakan : 4138 ¢ S5, Redaksi ini digunakan

oleh muhaddthisin dalam periwayatan hadis dalam bentuk sima’ yaitu guru
membacakan hadis sedangkan muridnya mendengarkan®. Dengan redaksi
tersebut, berarti menunjukkan ada pertemuan antara Shaiban lbn Farrukh

dengan gurunya yaitu Abu ‘Awanah, dan sanadnya : muttasil

Abu ‘Awanah mengatakan : Jsé~ ® Redaksi ini digunakan oleh

muhaddithin dalam periwayatan hadis dalam bentuk ‘an, akan tetapi ‘an

34

35

Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith, (t.t. : t.p, t.th.), 158-159.

Ibid.
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‘anahnya tidak menunjukkan keterputusan sanad, bahkan sanadnya dapat
dinyatakan muttasz/, karena : 1) Abu ‘Awanah adalah periwayat yang thigah
2) Dia bukan mudallis dan 3) Dimungkinkan pernah bertemu antara Abu
‘Awanah dengan gurunya yaitu Suhayl, karena di dalam biografinya pernah
dia mengatakan berguru kepada Suhayl dan dalam biografinya Suhayl

disebutkan bahwa ‘Abu ‘Awanah adalah muridnya.®

4) Suhayl mengatakan : g\.,/gi u" Redaksi ini digunakan oleh muhaddithin dalam

periwayatan hadis dalam bentuk ‘an, akan tetapi ‘an ‘anahnya tidak
menunjukkan Kketerputusan sanad, bahkan sanadnya dapat dinyatakan
muttasz/, karena : 1) Suhayl adalah periwayat yang 7higah 2) dia bukan
mudallis dan 3) dimungkinkan pernah bertemu antara Suhayl dengan gurunya
yaitu ayahnya (Dhikwan Abu Salih), karena di dalam biografinya pernah dia
mengatakan berguru kepada ayahnya dan dalam biografi ayahnya disebutkan

bahwa Suhayl adalah muridnya.®’

0 ~
.

5) Ayahnya Suhayl (Dhikwan Abu Salih) mengatakan : oj.gfi @\ oF, redaksi

ini digunakan oleh muhaddithin dalam periwayatan hadis dalam bentuk ‘an,
akan tetapi ‘an ‘anahnya tidak menunjukkan keterputusan sanad, bahkan

sanadnya dapat dinyatakan muttasz/, karena : 1) Ayahnya Suhayl (Dhikwan

* bid., 86-87.
* lbid., 86-87.
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Abu Salih) adalah periwayat yang T7Thigah 2) dia bukan mudallis dan 3)
dimungkinkan pernah bertemu antara Dhikwan Abu Salih dengan gurunya
yaitu Abu Hurayrah, karena di dalam biografinya pernah dia mengatakan
berguru kepada Abu Hurayrah dan dalam biografinya Abu Hurayrah
disebutkan bahwa Dhikwan Abu Salih adalah muridnya.®

Penyimpulan Uji Sanad

Setelah menguraikan data-data yang berhubungan dengan kethigahan
para periwayat dan persambungan sanad, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :

Semua periwayat yang jumlahnya ada 5, seluruhnya adalah berkualitas :
thigah.

Masing-masing periwayat pernah bertemu dengan periwayat yang berstatus
sebagai gurunya, dan ini menunjukkan sanadnya mutzasil.

Dengan berdasarkan kesimpulan di atas, menunjukkan bahwa sanad
hadis yang diteliti adalah berkualitas sahih al-Isnad (sahih sanadnya).
Penelitian matan hadis menghormati dan mematuhi orang tua dan guru
Uli Shadh— Tidaknya matan hadis

Menguji shadh —tidaknya matan hadis, bisa dilakukan dengan cara

mengkonfirmasikan teks atau makna hadis dengan dalil-dalil naqgli, baik

*® bid.,

86-87.
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berupa ayat-ayat al-Qur’an atau dengan hadis-hadis yang setema yang kualitas
sanadnya lebih tinggi.*

Menurut penulis, hadis tentang menghormati dan mematuhi orang tua
dan guru yang ditakhrij oleh al-Muslim, jika dikonfirmasikan dengan al-
Qur’an maka maknanya tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’an.
Bahkan makna hadis tersebut sejalan dengan makna ayat al-Qur’an yaitu pada

Q.S. al-Isra’ : 23 sebagai berikut :
S B Zalss v Gl aliglus 86) ) 1adias T &y abs
2 Gy Ysh gl 185 LA Yy O L 8 Y6 LaYls 5T wals

Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu
mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah™ dan janganlah kamu membentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia.*

Begitu juga hadis tentang menghormati dan mematuhi orang tua dan guru
yang ditakhri; oleh al-Muslim bila disandingkan dengan hadis-hadis lain yang
setema dari jalur lain, maka menurut peneliti, hadis tersebut tidak ada yang

bertentangan, bahkan hadis-hadis tersebut mendukung dan melengkapinya.

2) Uji Mu’allal (cacat)-tidaknya hadis

Menguji mu’allal (cacat)-tidaknya hadis tentang menghormati dan

mematuhi orang tua dan guru yang dizakhrij oleh al-Muslim, dapat dilakukan

* Salah al-Din al-Adlabi, Manhaj Naqd al-Matan ‘Inda Ulama’ al-Hadith al-Nabawi (Beirut : Dar al-
Afaq al-Jadidah, 1983), 239.

40

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 4217.
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dengan mengkorfimasikan makna matan hadis dengan dalil agli**. Bila makna
matan hadis yang diteliti itu bertentangan dengan akal, maka matan hadis
tersebut tidak sah7sh dan begitu pula kebalikannya.

Menurut sepengetahuan peneliti, bahwa makna matan hadis tentang
menghormati dan mematuhi orang tua dan guru yang ditakhrij oleh al-
Muslim, tidaklah bertentangan dengan dalil ‘aqli, baik berupa indera, akal
sehat, sejarah, dan ilmu pengetahuan.

Dari uraian diatas, menunjukkan bahwa hadis tentang menghormati dan
mematuhi orang tua dan guru yang ditakhrij oleh al-Muslim terbebas dari
‘illah.

Penyimpulan uji matan

Berdasarkan uraian yang terkait dengan matan hadis tentang
menghormati dan mematuhi orang tua dan guru yang diteliti, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

Matan hadis tentang menghormati dan mematuhi orang tua dan guru yang
diteliti tersebut, ternyata tidak shadh, sebab tidak bertentangan dengan dalil
nagli, baik berupa ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis lain yang setema yang
kualitas sanadnya lebih tinggi.

Matan hadis tentang menghormati dan mematuhi orang tua dan guru yang

diteliti tersebut, ternyata juga tidak terkena ‘/lah, karena tidak bertentangan

41

Salah al-Din al-Adlabi, Manhaj Naqd al-Matan ‘Inda Ulama’ al-Hadith al-Nabawi, 242.
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dengan dalil aqli, baik berupa indera, akal sehat, sejarah, dan ilmu

pengetahuan.

Dengan adanya kesimpulan di atas menunjukkan bahwa matan hadis
tentang menghormati dan mematuhi orang tua dan guru berkualitas sah7h al-
matan (sahih matannya).

Kesimpulan penelitian hadis tentang menghormati dan mematuhi orang tua

dan guru.

Berdasarkan uraian yang terkait dengan kethigahan para periwayat hadis
yang diteliti, persambungan sanad dan matan hadis tentang menghormati dan
mematuhi orang tua dan guru yang ditakhrij oleh al-Muslim, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1) Semua periwayat yang jumlahnya ada 5, seluruhnya adalah berkualitas :
thigah

2) Masing-masing periwayat pernah bertemu dengan periwayat yang
berstatus sebagai gurunya, dan ini menunjukkan sanadnya mutzasil.

3) Matan hadis menghormati dan mematuhi orang tua dan guru yang diteliti
tersebut, ternyata tidak shadh, sebab tidak bertentangan dengan dalil nagli,
baik berupa ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis lain yang setema yang
kualitas sanadnya lebih tinggi.

4) Matan hadis menghormati dan mematuhi orang tua dan guru yang diteliti

tersebut, ternyata juga tidak terkena ‘illah, karena tidak bertentangan
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dengan dalil ‘agli, baik berupa indera, akal sehat, sejarah, dan ilmu
pengetahuan.

Berdasarkan kesimpulan di atas menunjukkan bahwa hadis tentang
menghormati dan mematuhi orang tua dan guru yang dizak#rij oleh al-Muslim
adalah berkualitas sahih lidhatih.

1.1 Selanjutnya penelitian hadis yang ke-2 tentang menghormati dan

mematuhi orang tua dan guru adalah sebagaimana hadis di bawah ini :

2
& &

I WG G Eaels JB b i 1 Lo WIs GRS WGls 23T Wls
A 2 o ¥ P oz e ¢ - o 1% . P . P /f//
Jﬂww\@)jﬁwﬂ\wwdug&éé@‘ﬂd%

8115 21 DB sigadt @ G3knt oy ale b Jo 20 J) 345 s
P8yl olgy) Lalad Ligodd JB g JB

Adam telah bercerita kepada kami, Shu'bah telah bercerita kepada kami, Habib
bin Abi Thabit telah bercerita kepada kami dan berkata saya mendengar Abu al-
'Abbas al-Sha'ir, dia adalah orang yang tidak buruk dalam hadis-hadis yang
diriwayatkannya, berkata aku mendengar ‘Abdullah bin 'Amru radiallahu
‘anhuma’ berkata: "Datang seorang laki-laki kepada Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam lalu meminta izin untuk ikut berjihad. Maka Beliau bertanya: "Apakah
kedua orang tuamu masih hidup?" Laki-laki itu menjawab: "lya". Maka Beliau
berkata: "Kepada keduanyalah kamu berjihad (berbakti).

** Muhammad Ibn Isma’il Ibn Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (t.t. : Dar Tuq
al-Najah, 1422 H), Juz 4, 59. CD Shoftware Maktabah Shamilah, Isdar al-Thani.
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a. Biografi para perawi sanad

1) Adam

a) Nama lengkapnya : Adam Ibn Abi Iyash. Bukhari mengatakan bahwa
namanya adalah : ‘Abd al-Rahman Ibn Muhammad majikannya bani
Tamim.*”

b) Tahun kelahirannya : -

¢) Tahun wafatnya : 220 H.*

d) Guru-gurunya : Israil Ibn Yunus, Isma’il Ibn ‘Iyash, Abi Damrah Anas Ibn
‘Iyad Ayyub Ibn ‘Atabah, Baqiyyah Ibn al-Walid, Bakr Ibn Khanis, Bakr Ibn
‘Abd Allah al-Basri, Hibban Ibn ‘Ali al-‘Anbari, Hariz Ibn ‘Uthman al-
Rahbi, Hafs Ibn Maysarah al-San’Ani, Hammad Ibn Salamah, al-Rabi’ Ibn
Sabih, Rukn Ibn ‘Abd Allah al-Shami temannya Makhul, Abi Khalid

Sulayman Ibn Hayyan al-Ahmar, Sulayman Ibn al-Mughirah, Salam Ibn

Miskin, Shu’bah Ibn al-Hajjaj, Shu’ayb Ibn Raziq Ibn Abi Shaybah al-
Muqaddasi, Abi Mu’awiyah Shaiban Ibn ‘Abd al-Rahman al-Nahwi.*’

e) Murid-muridnya : Al-Bukhari, Ibrahim Ibn Muhammad Ibn Yusuf al-Faryabi
al-Mugaddasi, Ibrahim Ibn Hani’ al-Naysaburi, Ibrahim Ibn al-Haytham al-

Baladi, Abu al-Azhar Ahmad Ibn al-Azhar al-Naysaburi, Ahmad Ibn ‘Abd

* Sulayman Ibn Khalaf Ibn Sa’d, al-Ta’dil wa al-Tajrih (al-Riyad : Dar al-Liwa’ Li an-Nashr wa al-
Tauzi’, 1986), Juz 1, Halaman 356. CD Shoftware Maktabah Shamilah, Isdar al-Thani.
a4 -

Ibid, 257.
* Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Tahdhib al-Kamal Ma’a Hawashihi, Juz
2, 302.
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Allah al-Lihyani al-‘Akawi, Ahmad Ibn Muhammad Ibn Shibawayh al-
Maruzi, Ishaq Ibn Isma’il al-Ramli, Isma’il Ibn ‘Abd Allah al-Asbahani
Samwih, Bishr Ibn Bakr al-Tanisi, Thabit al-Samida’ all-An‘_[alk_i.46

2) Shu’bah

a) Nama lengkapnya : Shu’bah Ibn al-Hajjaj Ibn al-Ward al-*Ataki al-Azdi.*’

b) Tahun kelahirannya : -

¢) Tahun wafatnya : -

d) Guru-gurunya : Aban Ibn Taghlab, Ibrahim Ibn ‘Amir Ibn Mas’ud al-‘Ajami,
Ibrahim ibn Muhammad Ibn al-Muntashar, Ibrahim Ibn Muslim al-Hijri,
Ibrahim Ibn Muhajir, Ibrahim Ibn Maysarah, Ibrahim Ibn Maymun, al-Azraq
Ibn Qays, Isma’il Ibn Abi Khalid, Ismail Ibn Raja’ al-Zubaydi, Isma’il Ibn
Sami’, Isma’il Ibn ‘Abd al-Rahman al-Sadi, Isma’il Ibn ‘Aliyyah, Jabir al-
Ju’fi, Abi Sakhrah Jami’ Ibn Shaddad, Ju’dah Ibn Ummi Hani’, Ja’far Ibn
Muhammad al-Sadiq, Ja’far Ibn Abi Wahshiyyah, Hatim ibn Abi Saghirah,

Hadir Ibn al-Muhajir, Habib Ibn Abi Thabit, Habib Ibn al-Zubayr, Habib Ibn

Zaid al-Ansari.*®
e) Murid-muridnya : lbrahim Ibn Sa’d al-Zuhri, Ibrahim Ibn Tahman, Ibrahim

Ibn al-Mukhtar al-Razi, Adam Ibn Abi Iyash, Asad Ibn Musa, Isma’il Ibn

‘Aliyyah, al-Aswad Ibn ‘Amir Shadhan, al-Ash’ath Ibn ‘Abd Allah al-

*Ibid, 303.
" Ibid, Juz 12, 479.
* |bid, 480-481.
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Sajsatani, Ayyub Ibn al-Sakhtayani, Bishr Ibn Thabit, Bishr Ibn ‘Umar al-
Zahrani, bishr Ibn al-Mufaddal, Baqgiyyah Ibn al-Walid, Bakr Ibn ‘Isa al-Rasi,
Bahz Ibn Asad.”

3) Habib Ibn Abi Thabit

a) Nama lengkapnya : Habib Ibn Qays Ibn Dinar Abu Yahya’

b) Tahun kelahirannya : -

¢) Tahun wafatnya: 119 H.”!

d) Guru-gurunya : Ibrahim Ibn Sa’d Ibn Abi Waqqas, al-Aghar Abi Muslim,
Anas Ibn Malik, Tha’labah Ibn Yazid al-Hamani, Jamil Ibn ‘Abd al-Rahman,
Dhar Ibn ‘Abd Allah al-Hamdani, Dhikwan Abi Salih al-Saman, Zaid Ibn

Arqam, Zaid Ibn Wahb al-Juhni, Abi al-‘Abbas al-Saib Ibn Farrukh al-Maki,

Sa’id Ibn Jubayr, Sa’id Ibn ‘Abd al-Rahman Ibn Abzi, Abi Tha’tha’ Salim
Ibn Aswad al-Maharibi.”

e) Murid-muridnya : Al-Ajlah Ibn ‘Abd Allah al-Kindi, Isma’il Ibn Salim, Abu
Yunus Hatim Ibn Abi Saghirah, Husayn Ibn ‘Abd al-Rahman al-Salami,
Hammad Ibn Shu’ayb al-Hamani, Hamzah Ibn Habib al-Ziyat, Abu al-‘Ala’
Khalid Ibn Tuhman al-khaffaf, Zaid Ibn Abi Anisah, Abu Sinan Sa’id Ibn

Sinan al-Shaybani, Sa’ir Ibn al-Khams, Sufyan al-Thauri, Sulayman al-

* Ibid., 486-487.

*® Al-Bukhari, al-Tarikh al-Kabir (t.t. :tp :tth.), Juz 2, 121. CD Shoftware Maktabah Shamilah,
Isdar al-Thani.

* Ibid.

> Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Tahdhib al-Kamal Ma’a Hawashihi, Juz
5, 359.
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A’mash, Sulayman Abu Ishaq al-Shaybani, Shu’bah Ibn al-Hajjaj, Tu’mah

Ibn ‘Amr al-Ja’fari, ‘Abd Allah Ibn ‘Aun, ‘Abd al-Rahman Ibn ‘Abd Allah al-
Mas’udi, ‘Abd al-‘Aziz Ibn Rafi’.>

4) Abu al-‘Abbas

a) Nama lengkapnya : al-Sa’ib Ibn al-Farrukh

b) Tahun kelahirannya : -

c) Tahun wafatnya : -

d) Guru-gurunya : Ibn ‘Amr, Ibn ‘Amr Ibn al-‘As.

e) Murid-muridnya : Habib Ibn Abi Thabit, ‘Amr Ibn Dinar, ‘Ata’ Ibn Abi

Ribah.**

5) ‘Abd Allah Ibn ‘Amr

a) Nama lengkapnya : ‘Abd Allah Ibn ‘Amr Ibn al-‘As Ibn Wa’il ibn Hashim
Ibn Sa’id Ibn Sa’ad Ibn Sahm Ibn ‘Amr Ibn Hasis Ibn Ka’ab ibn Luay Ibn
ghalib al-Qur’shi Abu Muhammad dan ada yang mengatakan bahwa namanya
adalah Abu ‘Abd al-Rahman dan juga ada yang mengatakan bahwa namanya
adalah Abu Nasir.”

b) Tahun kelahirannya : -

¢) Tahun wafatnya : 63 H®

(O]

* Ibid, Juz 5, 360.

* Ahmad Ibn A’li Ibn Muhammad Ibn Hajar al-Asqalani, 7ahdhib al- Tahdhib, juz 2, 290.
*> 1bid, Juz 4, 245.

** bid.

v
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Guru-gurunya : Nabi Muhammad saw, Abi Bakar, ‘Umar, ‘Abd al-Rahman
Ibn ‘Auf, Mu’adh Ibn Jabal, Abi al-Darda’, Suraqah Ibn Malik Ibn Ja’sham
dan lain-lain.”’

Murid-muridnya : Anas Ibn Malik, Abu Umamah Ibn Sahal Ibn Hanif, ‘Abd
Allah Ibn al-Harith Ibn Naufal, Masruq Ibn al-Ajda’, Sa’id Ibn al-Musayyab,
Jubayr Ibn Nafir, Thabit Ibn ‘Iyad al-Ahnaf, Khaythamah Ibn ‘Abd al-

Rahman al-Ju’fi, Abu al-°Abbas al-Sa’ib Ibn Farrukh, Sa’id Ibn Mayna’.58

Uji kethigahan para periwayat

Uraian al-Jarh Wa al-Ta 'dilnya para periwayat dalam sanad hadis yang

diteliti dapat disebutkan sebagai berikut :

1)
a)

Adam
Dalam kitab al-Ta’dil wa al-Tajrih Juz 1, halaman 357 yang ditulis oleh

Sulayman Ibn Khalaf Ibn Sa’d, Abu Hatim al-Razi mengatakan bahwa dia

adalah A 3Le JLF e dme Bodo Oyin ddi (orang yang dipercaya,

amanah, jujur lagi pilihan hamba Allah yang beribadah). Ibn Hanbal
mengatakan bahwa ‘Adam adalah orang yang dirinya dipercaya hanya saja
dia meriwayatkan dari periwayat-periwayat yang lemah. Al-Nasa’i

mengatakan : tidak ada cacat padanya. >

57

58

Ibid.
Ibid.

> Sulayman Ibn Khalaf Ibn Sa’d, al-Ta’dil wa al-Tajrih, Juz 1, 357-358.
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b) Dalam kitab Taqrib al-Tahdhib juz 1, halaman 48, yang ditulis oleh Ahmad

Ibn ‘Ali Ibnu Hajar al-*Asqalani, disebutkan bahwa dia adalah J4\s 445 (orang

yang dipercaya lagi orang yang beribadah).®

c) Dalam kitab 7ahdhib al-Kamal Ma’a hawashihi juz 4, halaman 304 yang
ditulis oleh Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Abu
Daud mengatakan bahwa dia adalah periwayat yang thigah. Abu al-‘Abbas
Ibn ‘Uqdah dari al-Qasim Ibn ‘Abd Allah Ibn ‘Amir berkata : saya
mendengarkan Yahya Ibn Ma’in ditanya tentang Adam Ibn Abi ‘Iyash lalu

dia berkata : dia adalah periwayat yang thigah, dan terkadang menceritakan

dari periwayat-periwayat yang lemah. Al-Nasa’i mengatakan 4 ucb Y (tidak

ada cacat padanya). *
Dari uraian data-data di atas dapat disimpulkan bahwa Adam adalah
periwayat yang thigah.
2) Shu’bah
a) Dalam kitab Tahdhib al-Kamal Ma’a hawashihi juz 12 halaman 489-494
yang ditulis oleh Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi,
Abu Talib mengatakan dari Ahmad Ibn Hambal bahwa Shu’bah lebih teguh

dari pada al-A’mash dan lebih mengerti tentang hadis yang menjelaskan

® Ahmad Ibn ‘Ali al-*Asqalani Ibnu Hajar, Taqrib al-Tahdhib, Juz 1, 48.
®' Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Tahdhib al-Kamal Ma’a Hawashihi, Juz
4,304.
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masalah hukum, dan seandainya tidak ada Shu’bah maka hadis yang
menjelaskan masalah hukum itu tidak ada. Muhammad Ibn al-Minhal al-

Darir mengatakan : saya mendengar Yazid Ibn Zari’berkata lebih dari satu

kali: Cudsd! ‘;9 sl Buol o dards O (Shu’bah adalah sejujur-jujurnya
periwayat hadis). ‘Umar Ibn ‘Ali mengatakan dari Aba Bahr al-Bakrawi :

dad oy & sl u-g\) (Saya belum pernah melihat seorang yang paling

beribadah dari pada Shu’bah®®. Yahya Ibn Ma’in mengatakan bahwa Shu’bah

adalah ;,5.5:.41\ bl (pemimpinnya orang-orang yang bertaqwa). ‘Affan Ibn

Muslim mengatakan bahwa 4as By Wi L3 13 C«g\) L (saya tidak

pernah melihat satu seorang pun yang lebih baik hadisnya dari pada Shu’bah).

Muhammad Ibn Sa’d mengatakan bahwa Shu’bah adalah ¢ do> \d Uj-‘(ﬁ a

Cud> >Lle (orang yang dipercaya, amanah, teguh, berhujjah, lagi

®2 Sungguh beribadah kepada Allah sampai kulit lehernya kering dan di antara kulit dan lehernya tidak
ada dagingnya.
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mempunyai hadis). Ahmad Ibn ‘Abd Allah al-‘Ajali mengatakan : Shu’bah
adalah periwayat hadis yang thigah (dipercaya) lagi teguh.”

b) Dalam kitab Ma rifah al-Thigah juz 1 halaman 46 yang ditulis oleh al-‘Ajali,
bahwa Shu’bah adalah periwayat hadis yang thigah (dipercaya) lagi
bertagqwa.®*

c) Dalam kitab al-Jarh wa al-7Ta 'di/ juz 10 halaman 229 yang ditulis oleh Abi
Muhammad ‘Abd al-Rahman Abi Hatim Muhammad Ibn Idris Ibn al-
Mundhir al-Taymi al-Hanzali, disebutkan bahwa Shu’bah adalah periwayat
yang thigah®
Uraian data-data di atas dapat disimpulkan bahwa Shu’bah adalah periwayat

yang thigah.

3) Habib Ibn Abi Thabit

a) Dalam kitab al-Ta’dil wa al-Tajrih Juz 1, halaman 487- 488 yang ditulis oleh

Sulayman Ibn Khalaf Ibn Sa’d, Abu al-Hatim al-Razi mengatakan bahwa dia

adalah & 3ys4» (periwayat yang thigah lagi jujur). Abu bakr berkata : saya

tanya pada Yahya tentang Habib Ibn Thabit, lalu dia mengatakan bahwa dia

adalah periwayat yang thigah. Ibn Ma’in, Ibn Namir, Ahmad Ibn Salih, Abu

® Ibid, Juz 12, 489-494.

* Al-“Ajali, Ma rifah al-Thiqqat (t.t. : t.p : t.th.), Juz 1, 46. CD Shoftware Maktabah Shamilah, Isdar
al-Thani.

® Abi Muhammad ‘Abd al-Rahman Abi Hatim Muhammad Ibn Idris Ibn al-Mundhir al-Taymi al-
Hanzali, al-Jarh wa al-Ta di/ (t.t. : t.p : t.th.), Juz 10, 229. CD Shoftware Maktabah Shamilah, Isdar
al-Thani.
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Abd al-Rahman al-Nasa’i mengatakan bahwa dia adalah periwayat yang
thigah.*®

b) Dalam kitab 7ahdhib al-Tahdhib juz 1, halaman 119, yang ditulis oleh
Ahmad Ibn A’li Ibn Muhammad Ibn Hajar al-Asqalani, al-Ajali mengatakan
bahwa dia adalah periwayat yang thigah. Ibn Ma’in dan al-Nasa’i berkata :
dia adalah periwayat yang thigah. Ibn Abi Maryam dari Ibn Ma’in
mengatakan bahwa dia adalah periwayat yang thigah lagi hujjah (yang

dipercaya lagi seorang tokoh). Abu Hatim berkata : dia adalah periwayat

& d94e (periwayat yang jujur lagi dipercaya). Al-Azdi mengatakan bahwa

dia adalah Thigah Saddug. Ibn Hibban dalam kitabnya menyebutkan bahwa

dia adalah Lwdos (penipu).®’

¢) Dalam kitab Taqrib al-Tahdhib, juz 1, halaman 181, yang ditulis oleh Ahmad
Ibn “Ali Ibon Muhammad Ibn Hajar al-Asqalani, disebutkan bahwa dia adalah
periwayat yang dipercaya lagi ahli figh, banyak mursalhya dan banyak
tadlisnya.®®
Uraian data-data di atas dapat disimpulkan bahwa Habib Ibn Thabit adalah

periwayat yang thiqah.

® Sulayman Ibn Khalaf Ibn Sa’d, a/-Ta’dil wa al-Tajrih, Juz 487- 488.
®”" Ahmad Ibn A’li Ibn Muhammad Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdhib al- Tahdhib, juz 1, 119.
®  Ahmad Ibn “Ali al-*Asqalani Ibnu Hajar, Taqrib al-Tahdhib, Juz 1, 181.
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4) Abu al-‘Abbas

a) Dalam kitab 7Tahdhib al-Tahdhib, Juz 2, halaman 290, yang ditulis oleh
Ahmad Ibn A’li Ibn Muhammad Ibn Hajar al-Asqgalani, Shu’bah berkata dari
Habib : Saya mendengar bahwa Abu al-‘Abbas adalah orang yang buta dan
jujur. Ahmad dan al-Nasa’i mengatakan bahwa Abu al-‘Abbas adalah
periwayat yang thigah. Al-Durri dari Ibn Ma’in mengatakan bahwa Abu al-
‘Abbas adalah periwayat yang teguh. Muslim mengatakan bahwa dia adalah
periwayat yang dipercaya lagi adil.”’

b) Dalam kitab 7ahdhib al-Kamal Ma’a hawashihi juz 10, halaman 190 yang
ditulis oleh Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Ahmad
Ibn Hambal mengatakan bahwa dia adalah periwayat yang thigah'

¢) Dalam kitab Taqrib al-Tahdhib juz 1, halaman 336, yang ditulis oleh Ahmad
Ibn A’li Ibn Muhammad Ibn Hajar al-Asgalani, di sebutkan bahwa Abu al-
‘ Abbas adalah periwayat yang thigah.”"

d) Dalam kitab al/-Ta’dil wa al-Tajrih Juz 4, halaman 256 yang ditulis oleh
Sulayman Ibn Khalaf Ibn Sa’d, Abu Bakar bertanya pada Yahya Ibn Ma’in

tentang Abu al-‘Abbas dan dia mengatakan bahwa Abu al-‘Abbas adalah

periwayat yang thiggah.'*

" Ahmad Ibn A’li Ibn Muhammad Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdhib al- Tahdhib, Juz 2, 290.

"® Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Tahdhib al-Kamal Ma’a Hawashihi, juz
10, 190.

"t Ahmad Ibn “Ali al-*Asqalani Ibnu Hajar, Taqrib al-Tahdhib, Juz 1, 336.

72 Sulayman Ibn Khalaf Ibn Sa’d, a/-Ta’dil wa al-Tajrih, Juz 4, 256.
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Uraian data-data di atas dapat disimpulkan bahwa Abu al-Abbas adalah
periwayat yang thigah.
‘Abd Allah Ibn ‘Amr
‘Abd Allah Ibn ‘Amr adalah Sahabat Nabi Muhammad saw, yang tidak
diragukan kethigahamya.
Uji Persambungan Sanad

Menguji persambungan sanad dapat disebutkan sebagai berikut :

s

Al-Bukhari mengatakan : a3 L_,A:— Redaksi ini digunakan oleh muhaddithin

dalam periwayatan hadis dalam bentuk sima’, yaitu guru membacakan hadis
sedangkan muridnya mendengarkan’®. Dengan redaksi tersebut, berarti
menunjukkan ada pertemuan antara al-Bukhari dengan gurunya yaitu Adam,

dan sanadnya : muttasil.

Adam mengatakan : f\;a:fo L:?f\-‘f", Redaksi ini digunakan oleh muhaddthisin

dalam periwayatan hadis dalam bentuk sima’ yaitu guru membacakan hadis
sedangkan muridnya mendengarkan’™. Dengan redaksi tersebut, berarti
menunjukkan ada pertemuan antara Adam dengan gurunya yaitu Shu’bah,

dan sanadnya : muttasil.

73

74

Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith, (t.t. : t.p., t.th.), 158-159.

Ibid.
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Shu’bah mengatakan : <yl gl 43 > WS35, Redaksi ini digunakan oleh

muhaddthisin dalam periwayatan hadis dalam bentuk sima’ yaitu guru
membacakan hadith sedangkan muridnya mendengarkan’. Dengan redaksi
tersebut, berarti menunjukkan ada pertemuan antara Shu’bah dengan gurunya

yaitu Habib Ibn Abi Thabit, dan sanadnya : muttasil.

Habib Ibn Abi Thabit mengatakan : Uo\:ﬁ‘ G &ag-f» , Redaksi ini digunakan

oleh muhaddthisin dalam periwayatan hadith dalam bentuk sima’ yaitu guru
membacakan hadith sedangkan muridnya mendengarkan’®. Dengan redaksi
tersebut, berarti menunjukkan ada pertemuan antara Habib Ibn Abi Thabit

dengan gurunya yaitu Abu al-‘Abbas dan sanadnya : muttasil.

AbU al-*Abbas mengatakan : 9 ‘;\15\ s &:&M, Redaksi ini digunakan

oleh muhaddthisin dalam periwayatan hadith dalam bentuk sima’ yaitu guru
membacakan hadis sedangkan muridnya mendengarkan’’. Dengan redaksi
tersebut, berarti menunjukkan ada pertemuan antara Abu al-‘Abbas dengan

gurunya yaitu ‘Abd Allah Ibn ‘Amr dan sanadnya : muttasil.

75

76

77

Ibid.
Ibid.
Ibid.
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d. Penyimpulan Uji Sanad
Setelah menguraikan data-data yang berhubungan dengan kethigahan
para periwayat dan persambungan sanad, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :
1) Semua periwayat yang jumlahnya ada 5, seluruhnya adalah berkualitas :
thigah
2) Masing-masing periwayat pernah bertemu dengan periwayat yang berstatus
sebagai gurunya, dan ini menunjukkan sanadnya mutzasil.
Dengan berdasarkan kesimpulan di atas, menunjukkan bahwa sanad

hadith yang diteliti adalah berkualitas sahih al-Isnad (sahih sanadnya).

e. Penelitian matan hadis tentang menghormati dan mematuhi orang tua dan

guru
1) Uji shadh -tidaknya matan hadis

Menguji shadh-tidaknya matan hadis, bisa dilakukan dengan cara
mengkonfirmasikan teks atau makna hadis dengan dalil-dalil naqli, baik
berupa ayat-ayat al-Qur’an atau dengan hadis-hadis yang setema yang kualitas
sanadnya lebih tinggi.”

Menurut penulis, hadis menghormati dan mematuhi orang tua dan guru

yang ditakhrij oleh al-Bukhari, jika dikonfirmasikan dengan al-Qur’an maka

’® Salah al-Din al-Adlabi, Manhaj Naqd al-Matan ‘Inda Ulama’ al-Hadith al-Nabawi (Beirut : Dar al-
Afaq al-Jadidah, 1983), 239.
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maknanya tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’an. Bahkan makna
hadis tersebut sejalan dengan makna ayat al-Qur’an yaitu pada Q.S. al-Isra’ :
23 sebagai berikut :

3 Lhdsl 21 Sike 2al G Gl 3gus 861 1 15085 T Sk ey

!

(D) WS Y L s LA Yy O L e Yh uavls
Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu
mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah™ dan janganlah kamu membentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia.”

Begitu juga, hadis tentang menghormati dan mematuhi orang tua dan guru
yang ditakhrij oleh al-Bukhari bila disandingkan dengan hadis-hadis lain yang
setema dari jalur lain, maka menurut penulis, hadis tersebut tidak ada yang
bertentangan, bahkan hadis-hadis tersebut mendukung dan melengkapinya.

Uji Mu allal (cacat)-tidaknya hadis

Menguji mu’allal (cacat)-tidaknya hadis tentang menghormati dan
mematuhi orang tua dan guru yang ditakhrij oleh al-Bukhari, dapat dilakukan
dengan mengkorfimasikan makna matan hadis dengan dalil agli®°. Bila makna

matan hadis yang diteliti itu bertentangan dengan akal, maka matan hadis

tersebut tidak sah7h dan begitu pula kebalikannya.

79

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 426.

8 hid, 242.
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Menurut sepengetahuan penulis, bahwa makna matan hadis tentang
menghormati dan mematuhi orang tua dan guru yang ditakhrij oleh al-
Bukhari, tidaklah bertentangan dengan dalil aqgli, baik berupa indera, akal
sehat, sejarah, dan ilmu pengetahuan.

Dari uraian diatas, menunjukkan bahwa hadis tentang menghormati dan
mematuhi orang tua dan guru yang ditakhrij oleh al-Bukhari terbebas dari
‘illah.

Penyimpulan Uji matan

Berdasarkan uraian yang terkait dengan matan hadis tentang menghormati
dan mematuhi orang tua dan guru yang ditakhrij oleh al-Bukhari yang diteliti,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

Matan hadis menghormati dan mematuhi orang tua dan guru yang ditakhrij
oleh al-Bukhari yang diteliti tersebut, ternyata tidak shadh, sebab tidak
bertentangan dengan dalil nagli, baik berupa ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-
hadis lain yang setema yang kualitas sanadnya lebih tinggi.

Matan hadis menghormati dan mematuhi orang tua dan guru yang ditakhrij
oleh al-Bukhari yang diteliti tersebut, ternyata juga tidak terkena ‘i//ah, karena
tidak bertentangan dengan dalil aqli, baik berupa indera, akal sehat, sejarah,

dan ilmu pengetahuan.
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Dengan adanya kesimpulan di atas menunjukkan bahwa matan hadis
menghormati dan mematuhi orang tua dan guru yang ditakhrij oleh al-
Bukhari berkualitas sahih al-matan (sahih matannya).

Kesimpulan penelitian sanad dan matan hadis tentang menghormati dan
mematuhi orang tua dan guru.

Berdasarkan uraian yang terkait dengan kethigahan para periwayat hadis
yang diteliti, persambungan sanad dan matan hadis tentang menghormati dan
mematuhi orang tua dan guru yang ditakhrij oleh al-Bukhari, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

Semua periwayat yang jumlahnya ada 5, seluruhnya adalah berkualitas :
thigah

Masing-masing periwayat pernah bertemu dengan periwayat yang berstatus
sebagai gurunya, dan ini menunjukkan sanadnya mutzasil.

Matan hadis tentang menghormati dan mematuhi orang tua dan guru yang
ditakhrij oleh al-Bukhari yang diteliti tersebut, ternyata tidak shadh, sebab
tidak bertentangan dengan dalil naqgli, baik berupa ayat-ayat al-Qur’an dan
hadis-hadis lain yang setema yang kualitas sanadnya lebih tinggi.

Matan hadis tentang menghormati dan mematuhi orang tua dan guru yang
ditakhrij oleh al-Bukhari yang diteliti tersebut, ternyata juga tidak terkena
‘illah, karena tidak bertentangan dengan dalil ‘aqli, baik berupa indera, akal

sehat, sejarah, dan ilmu pengetahuan.
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Berdasarkan kesimpulan di atas menunjukkan bahwa hadis tentang
menghormati dan mematuhi orang tua dan guru yang ditakhrij oleh al-Bukhari
adalah berkualitas sahih lidhatih.

2. Peneclitian hadis tentang membiasakan kontrol diri, berbaik sangka kepada

orang lain, dan tetap menjaga persaudaraan.

ik 81 06 36 2381 18 By o e 3e SN Ws 0 3 3w WIs
55 sl ST 2Rl B8 Zlg 48t 06 olog ole A o 131 56 i
arl s Jo a3l Lhsg 5 G131 15585 152805 Y3 152550 g 15tuind

Ul algy ) 5 3 5 B

Yahya Ibn Bukayr telah menceritakan kepada kami, al-Laith telah menceritakan
kepada kami dari Ja'far bin Rabi'ah dari al-A'raj ia berkata; Abu Hurayrah
berkata; satu warisan dari Nabi saw, beliau bersabda: "Jauhilah oleh kalian
perasangka, sebab perasangka itu adalah ungkapan yang paling dusta. Dan
janganlah kalian mencari-cari aib orang lain, jangan pula saling menebar
kebencian dan jadilah kalian orang-orang yang bersaudara. Janganlah seorang
laki-laki meminang atas pinangan saudaranya hingga ia menikahinya atau
meninggalkannya.

a. Biografi para perawi sanad

1) Yahya Ibn Bukayr

a) Nama lengkapnya : Yahya Ibn ‘Abd Allah Ibn Bukayr al-Qurshi al-
Makhzumi, Abu Zakariyya al-Mishr.*

b) Tahun kelahirannya : 154 H*

' Muhammad Ibn Isma’il Ibn Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 7, 19.

® Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Tahdhib al-Kamal Ma’a Hawashihi, juz
31, 401.

® Ibid, 403.
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Tahun wafatnya : 231 H.%

Guru-gurunya : Bakr Ibn Mudar, Hammad Ibn Zaid, Shu’ayb Ibn al-Layth
Ibn Sa’ad, Damrah Ibn Rabi’ah, ‘Abd Allah Ibn al-Samah al-Tajibi, ‘Abd
Allah Suwayd al-Mishri, ‘Abd Allah Ibn Lahi’ah, ‘Abd Allah Ibn Wahb,
‘Abd al-‘Aziz Ibn Abi Hazam, ‘Abd al-‘Aziz Ibn ‘Abd Allah Ibn Abi
Salamah al-Majishun, ‘Abd al-‘Aziz Ibn Muhammad al-Darawardi, ‘Amr Ibn
Yazid al-Farisi, Ghauth Ibn Sulayman Ibn Ziyad Ibn Na’im al-Hadrami al-

Qadi, al-Layth Ibn Sa’ad, Malik Ibn Anas.®

Murid-muridnya : Al-Bukhari, Ahmad Ibn Muhammad Ibn al-Hajjaj Ibn
Rashdin Ibn Sa’ad, Ahmad Ibn Yahya Ibn Khalid Ibn Hayyan al-Raqi, Isma’il
Ibn ‘Abd Allah al-Asbahani Samwih, Baqi Ibn Mukhallid al-Andalusi,
Harmalah Ibn Yahya al-Tajibi, Abu ‘Ali al-Hasan Ibn al-faraj al-Azdi al-
Ghuzzi, al-Tufayl Ibn Zaid al-Nasfi, ‘Abd al-Rahman Ibn Ibrahim Dahim al-
Dimshigi.*

Al-laith

Nama lengkapnya : Al-laith Ibn Sa’ad Ibn ‘Abd al-Rahman Ibn ‘Aqabah
Abu al-Harith.*’

Tahun kelahirannya : 94 H.%8

Ibid.

Ibid, 402

Ibid.

Sulayman Ibn Khalaf Ibn Sa’d, a/-Ta’dil wa al-Tajrih, Juz 3, 91.

Ibid.
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¢) Tahun wafatnya

d) Guru-gurunya : Nafi’, Ibn Abi Malikiyyah, Yazid Ibn Abi Habib, Yahya Ibn
Ibn Sa’id al-Ansari, Ibn ‘Ijlan, A-Zuhri, Hisham Ibn ‘Arwah, ‘Ata’ Ibn Abi
Ribah, Bukayr Ibn al-Ashaj, al-Harith Ibn Ya’qub, Abi ‘Aqil Zuhrah Ibn
Ma’bad, Sa’id a-Magbari, Abi al-Zinad, ‘Abd al-Rahman Ibn al-Qasim,
Qatadah, ‘Abd Allah Ibn ‘Umar, Musa Ibn ‘Ali Ibn Ribah, Yazid Ibn al-Had,
Abi al-Zubayr al-Maki, Ibrahim Ibn Abi ‘Iblah, Ayyub Ibn Musa, Ibrahim Ibn

Nashit, Ja’far Ibn Rabi’ah, ‘Ubayd Allah Ibn Abi Ja’far, Abi Qabil, Hakim

Ibn ‘Ubayd Allah Ibn Qays.*

e) Murid-muridnya : Shu’ayb, Muhammad Ibn ‘Ijlan, Hisham Ibn Sa’ad, Ibn
Lahi’ah, Hashim Ibn Bashir, Qays Ibn al-Rabi’, ‘Ataf Ibn Khalid, Ibn al-
Mubarak, Ibn Wahb, Marwan Ibn Muhammad, Abu al-Nadar, Abu al-Walid
Ibn Muslim, Ya’qub Ibn Ibrahim Ibn Sa’ad, Yunus Ibn Muhammad al-
Mu’addab, Yahya Ibn Ishaq,°Abd Allah Ibn Nafi’ al-Saigh, Qirad Abu Nubh,
‘Abd Allah Ibn ‘Abd al-Hikam, Bishr Ibn al-Sari, Shababah Ibn Siwar, ‘Abd
Allah Ibn Yahya al-Barlasi, Hujjaj Ibn Muhammad, Zaid Ibn Yahya Ibn
‘Ubayd, Ashhab Ibn ‘Abd al-‘Aziz, Dawud Ibn Mansur, Sa’id Ibn Sulayman,

Adam Ibn Abi lyas, Sa’id Ibn Abi Maryam, Yahya Ibn ‘Abd Allah Ibn

# Ahmad Ibn * Ali Ibn Muhammad Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdhib al- Tahdhib, Juz 7, 327.
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Bukayr, al-Qasim Ibn Kathir al-Iskandarani, Ahmad Ibn ‘Abd Allah Ibn
Yunus, Qutaybah Ibn Sa’id, Muhammad Ibn Ramah Ibn al-Muhajir.”

Ja’far Ibn Rabi’ah.

Nama lengkapnya : Ja’far Ibn Rabi’ah Ibn Sharhabil Ibn Hasanah al-Kindi
Abu Sharhabil al-Mishri”’

Tahun kelahirannya : -

Tahun wafatnya : 136 H.”

Guru-gurunya : Al-‘A’raj, ‘Irak Ibn Malik, Abi Salamah, Bukayr Ibn al-
Ashaj, Bikr Ibn Sawadah, al-Zuhri, Ya’qub Ibn al-Ashaj, Bakar Ibn Mudar,
Haywah Ibn Shurayh, Sa’id Ibn Abi Ayyub, ‘Amr Ibn al-Harith, Ibn Lahi’ah,
al-Laith, Nafi’ Ibn Yazid, Yahya Ibn Ayyub.”

Murid-muridnya : Bakar Ibn Mudar, Haywah Ibn Shurayh, Sa’id Ibn Abi

Ayyub, ‘Amr Ibn al-Harith, Ibn Lahi’ah, al-Laith, Nafi’ Ibn Yazid, Yahya Ibn

AnyJb.94
Al-“A’raj
Nama lengkapnya : ‘Abd al-Rahman Ibn Hurmuz al-A’raj Abu Dawud al-
Madani.”

Tahun kelahirannya : -

90

91

92

93

94

95

Ibid.
Ibid,
Ibid.
Ibid.
Ibid.
,Juz 5, 200.

Ibid

Juz 1, 61.
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Tahun wafatnya : -

Guru-gurunya : Abu Hurayrah, Abi Sa’id, ‘Abd Allah Ibn Malik Ibn

Bujaynah, Ibn ‘Abbas, Muhammad Ibn Muslimah al-Anshari, Mu’awiyyah
Ibn Abi Sufyan, Mu’awiyyah Ibn ‘Abd Allah Ibn Ja’far, Abi Salamah Ibn
‘Abd al-Rahman, Asyad Ibn Rari’ Ibn Khadij, ‘Ubayd Allah Ibn Abi Rafi’,
‘Abd Allah Ibn Ka’ab Ibn Malik, ‘Umayr tuan Ibn ‘Abbas.”®

Murid-muridnya : Zaid Ibn Aslam, Salih Ibn Kaysan, al-Zuhri, Abu al-

Zubayr, Yahya Ibn Sa’id, Rabi’ah, Musa Ibn ‘Agabah, ‘Amr Ibn Abi ‘Amir,

Abu al-Zannad ‘Abd Allah Ibn Dhikwan, Ayyub, Ja’far Ibn Rabi’ah, Sa’ad
Ibn Ibrahim, ‘Abd Allah Ibn al-Fadl al-Hashimi, ‘Ubayd Allah Ibn Abi Ja’far,
‘Algamah Ibn Abi ‘Agamah, Muhammad Ibn Yahya Ibn Hibban, Muhammad
Ibn “Tjlan, Muhammad Ibn Ishag, Ibn Lahi’ah dan lain-lain.””

Abu Hurayrah

Nama lengkapnya : Abu Hurairah al-Dusi al-Yamani. Sebenarnya nama Abu
Hurairah ini diperselisihkan oleh para ‘Ulama karena ada yang menamainya
dengan Abd al-Rahman al-Sakhr, ada yang menamainya dengan ‘Abd al-

Rahman Ibn Ghanam, ada yang menamainya dengan ‘Abd Allah Ibn ‘Aidh,

96

97

Ibid.
Ibid.
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ada pula yang menamainya dengan ‘Abd Allah Ibn ‘Amir dan nama-nama
yang lain.”®

b) Tahun kelahirannya : -

¢) Tahun wafatnya : 57 H”

d) Guru-gurunya : Nabi Muhammad saw, Abi Ibn Ka’ab, Usamah Ibn Zaid Ibn
Harithah, Basrah Ibn Abi Basrah al-Ghaffari, ‘Umar Ibn Khattab, al-Fadl Ibn
‘Abbas, Ka’ab al-Ahbar, Abi Bakar al-Siddiq, ‘Aishah Istri Nabi Muhammad
SAW'®.

e) Murid-muridnya : Ibrahim Ibn Isma’il, Ibrahim Ibn ‘Abd Allah Ibn Hunayn,
Ibrahim Ibn ‘Abd Allah Ibn Qaridh, Ishaq Ibn ‘Abd Allah, Aswad Ibn Hilal
al-Maharibi, al-Aghar Ibn Salik, al-Aghar Abu Muslim, Nafi’ Ibn ‘Abbas,
Nafi’ Ibn Abi Nafi’ al-Bazzaz, Nafi’ yang menjadi tuannya ‘Abd Allah Ibn
‘Umar, al-Nadir Ibn Sufyan al-Du’ali, Na’im Ibn Abd Allah al-Mujmar,
Hammam Ibn Manbah, Hilal Ibn Abi Hilal yang menjadi orang tuanya
Muhammad Ibn Hilal al-Yamani, al-Hashim Ibn Sinan, Wathilah Ibn al-
Asqa’, al-Walid Ibn Ribah, Yahya Ibn Ju’dah Ibn Habirah al-Makhzumi, Abu

Salih al-Saman, ‘Abd al-Rahman Ibn Hurmuz al-A’raj, ‘Abd al-Rahman Ibn

*® Yasuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Tahdhib al-Kamal Ma’a Hawashihi, Juz
34, 366.

% Muhammad Ibn Isma’il Ibn Ibrahim, al-Tarikh al-Kabir, Juz 6, 36.

"% Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Tahdhib al-Kamal Ma’a Hawashihi, Juz
34,367
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Ya’qub tuan al-Haraqah, ‘Abd al-‘Aziz Ibn Marwan Ibn al-Hakam, orang tua
‘Umar Ibn ‘Abd al-Aziz dan lain-lain.'"’
b. Uji kethigahan para periwayat
Uraian al-Jarh Wa al-Ta 'dilnya para periwayat dalam sanad hadis yang
diteliti dapat disebutkan sebagai berikut :
1) Yahya Ibn Bukayr
a) Dalam kitab Tahdhib al-Kamal Ma’a hawashihi juz 31, halaman 402 yang

ditulis oleh Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Abu

Hatim mengatakan : & o Yy diyd u:gi (hadisnya dicatat dan tidak

dijadikan Aujjah). Al-Nasa’i mengatakan bahwa dia adalah periwayat yang
lemah dan juga pernah mengatakan : bahwa Yahya Ibn Bukayr adaah
periwayat yang tidak dipercaya.'®*

b) Dalam kitab 7ahdhib al-Tahdhib, juz 10, halaman 164, yang ditulis oleh
Ahmad Ibn ‘Ali al-‘Asqalani Ibnu Hajar, Ibn Hibban mengkategorikan
sebagai periwayat yang thigah. Al-Saji mengatakan bahwa dia adalah
periwayat yang jujur. Al-Khalili mengatatakan bahwa dia adalah periwayat

yang thigah.*

%" Ibid., 367-371.
2 Ibid, 403.
1% Ahmad Ibn A’li Ibn Muhammad Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdhib al- Tahdhib, juz 10, 164.
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c) Dalam kitab Al-Mughni £i al-Du’afa’, juz 2, halaman 223, yang ditulis oleh
al-Dhahabi, disebutkan bahwa dia adalah thigah hatidh (orang yang
dipercaya lagi hafalannya kuat)'%*

Dari uraian data-data di atas dapat disimpulkan bahwa Y ahya Ibn Bukayr
adalah periwayat yang thigah.

2) Al-Laith

a) Dalam kitab al-Ta’dil wa al-Tajrih Juz 3, halaman 91 yang ditulis oleh
Sulayman Ibn Khalaf Ibn Sa’d, Abu Bakr berkata : Ibn Ma’in ditanya tentang
al-Laith Ibn Sa’ad lalu dia mengatakan 7higah. Abu Zur’ah al-Razi
mengatakan bahwa dia adalah periwayat yang thigah lagi dijadikan Aujjah.'®

b) Dalam kitab 7aqrib al-Tahdhib Juz 2, halaman 324, yang ditulis oleh Ahmad
Ibn ‘Ali al-‘Asqalani Ibnu Hajar, disebutkan bahwa al-laith adalah periwayat
yang Thigah Thabat Faqih Imam Mashhur. '*

c) Dalam kitab Bahr al-Dam fi Man Takallama fiA7 al-lmam Ahmad bi Madhin
aw bi Dhammin, juz 1, halaman 251, yang ditulis oleh Yusuf Ibn al-

Mubarrad, Ahmad Ibn Hanbal dalam riwayatnnya Ahmad Ibn Sa’ad al-Zuhri

mengatakan bahwa al-Laith adalah periwayat yang thigah thabat. Ahmad

1% Al-Dhahabi, A/-Mughni fi al-Du’afa’ (t.tp : t.p, t.th), juz 2, 223. CD Shoftware Maktabah
Shamilah, Isdar al-Thani.

1% Sulayman Ibn Khalaf Ibn Sa’d, a/-Ta’dil wa al-Tajrih, Juz 3, 91.

1% Ahmad Ibn “Ali al-*Asqalani Ibnu Hajar, Taqrib a/-Tahdhib, Juz 2, 324.
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juga mengatakan 4 i e gl 39 L (tidak ada seorang pun di Mishr

yang paling thabat dari pada al-Laith).""’

Dari uraian data-data di atas dapat disimpulkan bahwa al-Laith adalah
periwayat yang thigah.

3) Ja’far Ibn Rabi’ah.

a) Dalam kitab A/-Ta’'dil wa al-Tajrih, juz 1, halaman 424, yang ditulis oleh
Sulayman Ibn Khalaf Ibn Sa’ad, Abu Zur’ah al-Razi mengatakan bahwa
Ja’far Ibn Rabi’ah adalah periwayat yang thigah.'%

b) Dalam kitab 7agrib al-Tahdhib, juz 1, halaman 159, yang ditulis oleh Ahmad
Ibn ‘Ali al-‘Asqalani Ibnu Hajar, disebutkan bahwa dia adalah periwayat
yang thigah."”

c) Dalam kitab Tahdhib al-Tahdhib, juz 1, halaman 61, yang ditulis oleh Ahmad
Ibn ‘Ali al-‘Asqalani Ibnu Hajar, Ahmad mengatakan bahwa dia adalah
periwayat yang thigah. Abu Zur’ah mengatakan bahwa dia adalah periwayat
yang sadugq. Al-nasa’i mengatakan bahwa dia adalah periwayat yang thigah.

Ibn Sa’ad mengatakan bahwa dia adalah periwayat yang thigah.''’

" Yisuf Ibn al-Mubarrad, Bahr al-Dam fi Man Takallama fi47 a/-Imam Ahmad bi Madhin aw bi
Dhammin (t.tp : t.p, t.th), juz 1, 251. CD Shoftware Maktabah Shamilah, Isdar al-Thani.

108 Sulayman Ibn Khalaf Ibn Sa’d, a/-Ta’dil wa al-Tajrih, Juz 1, 424.

1% Ahmad Ibn “Ali al-*Asqalani Ibnu Hajar, Taqrib a/-Tahdhib, Juz 1, 159.

"9 Ahmad Ibn A’li Ibn Muhammad Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdhib al- Tahdhib, juz 1, 61.
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Uraian data-data di atas dapat disimpulkan bahwa Ja’far Ibn Rabi’ah adalah
periwayat yang thigah.
4) Al-‘A’raj
a) Dalam kitab Tahdhib al-Asma’ wa al-Lughat, juz 1, halaman 432, yang ditulis
oleh Abi Zakariyya Muhyi al-Din Ibn Sharaf al-Nawawi, Ibn Sa’ad
mengatakan bahwa al-A’raj adalah periwayat yang thigah kathir al-Hadis.""'
b) Dalam kitab 7ahdhib al- Tahdhib, juz 5, halaman 200, yang ditulis oleh

Ahmad Ibn ‘Ali al-‘Asqalani Ibnu Hajar, Al-‘Ajali mengatakan bahwa dia

adalah periwayat yang thigah. Abu Zur’ah Ibn Kharrash mengatakan bahwa
dia adalah periwayat yang thigah.''?

c) Dalam kitab Tahdhib al-Kamal Ma’a hawashihi juz 3, halaman 260 yang
ditulis oleh Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, ‘Abd

Allah Ibn Ahmad Ibn Hanbal dari ayahnya mengatakan bahwa Al-A’raj

adalah ! cﬂnﬁ (hadithnya baik)."*®

Uraian data-data di atas dapat disimpulkan bahwa Al-A’raj adalah

periwayat yang thiqah.

"' Abi Zakariyya Muhyi al-Din Ibn Sharaf al-Nawawi, Tahdhib al-Asma’ wa al-Lughat (t,tp : t,p,
t,th), juz 1, 432. CD Shoftware Maktabah Shamilah, Isdar al-Thani.

"2 Ahmad Ibn A’li Ibn Muhammad Ibn Hajar al-Asqalani, 7ahdhib al- Tahdhib, juz 5, 200.

"3 Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Tahdhib al-Kamal Ma’a Hawashihi, Juz
3, 260.



5)

160

Abu Hurayrah

Abu Hurayrah adalah Sahabat Nabi Muhammad saw, yang tidak diragukan

kethigahamya.

C.

1)

2)

3)

Uji Persambungan Sanad

Menguji persambungan sanad dapat disebutkan sebagai berikut :

0 -

Al-Bukhari mengatakan : »SG Y 535, Redaksi ini digunakan oleh

muhaddithin dalam periwayatan hadis dalam bentuk sima’, yaitu guru
membacakan Aadith sedangkan muridnya mendengarkan'**. Dengan redaksi
tersebut, berarti menunjukkan ada pertemuan antara al-Bukhari dengan

gurunya yaitu Yahya Ibn Bukayr, dan sanadnya : muttasil.

Yahya Ibn Bukayr mengatakan : el C.‘a'f\?, Redaksi ini digunakan oleh

muhaddthisin dalam periwayatan hadith dalam bentuk sima’ yaitu guru
membacakan hadis sedangkan muridnya mendengarkan''>. Dengan redaksi
tersebut, berarti menunjukkan ada pertemuan antara Yahya Ibn Bukayr

dengan gurunya yaitu al-Laith, dan sanadnya : muttasil.

Al-Laith mengatakan : Z\a.g) o Jw >*, Redaksi ini digunakan oleh

muhaddithin dalam periwayatan hadis dalam bentuk ‘an, akan tetapi ‘an

114

115

Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith, (t,tp : t,p, t,th), 158-159.

Ibid.
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‘anahnya tidak menunjukkan keterputusan sanad, bahkan sanadnya dapat
dinyatakan muttasi/, karena : 1) al-Laith adalah periwayat yang 7higah?) dia
bukan mudallis dan 3) dimungkinkan pernah bertemu antara al-Laith dengan
gurunya yaitu Ja’far Ibn Rabi’ah, karena di dalam biografinya pernah dia
mengatakan berguru kepada Ja’far Ibn Rabi’ah dan dalam biografi Ja’far Ibn

Rabi’ah disebutkan bahwa al-Laith adalah muridnya.**

4) Ja’far Ibn Rabi’ah mengatakan : CJ-C}}U U‘/" Redaksi ini digunakan oleh

muhaddithin dalam periwayatan hadis dalam bentuk ‘an, akan tetapi ‘an
‘anahnya tidak menunjukkan keterputusan sanad, bahkan sanadnya dapat
dinyatakan muttasi/, karena : 1) Ja’far Ibn Rabi’ah adalah periwayat yang
thigah2) dia bukan mudallis dan 3) dimungkinkan pernah bertemu antara
Ja’far Ibn Rabi’ah dengan gurunya yaitu al-A’raj, karena di dalam biografinya
pernah dia mengatakan berguru kepada al-A’raj dan dalam biografi al-A’raj
disebutkan bahwa Ja’far Ibn Rabi’ah adalah muridnya.™’
d. Penyimpulan Uji Sanad

Setelah menguraikan data-data yang berhubungan dengan kethigahan

para periwayat dan persambungan sanad, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut :

Y18 hid., 86-87.
7 \bid., 86-87.
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1) Semua periwayat yang jumlahnya ada 5, seluruhnya adalah berkualitas :
thigah
2) Masing-masing periwayat pernah bertemu dengan periwayat yang berstatus
sebagai gurunya, dan ini menunjukkan sanadnya mutzasil.
Dengan berdasarkan kesimpulan di atas, menunjukkan bahwa sanad hadis

yang diteliti adalah berkualitas sahih al-Isnad (sahih sanadnya).

e. Penelitian matan hadis tentang membiasakan kontrol diri, berbaik sangka
kepada orang lain, dan tetap menjaga persaudaraan.
1) Uli Shadh— Tidaknya Matan Hadis
Menguji shadh —tidaknya matan hadis, bisa dilakukan dengan cara
mengkonfirmasikan teks atau makna hadis dengan dalil-dalil naqli, baik
berupa ayat-ayat al-Qur’an atau dengan hadis-hadis yang setema yang kualitas
sanadnya lebih tinggi.**®
Menurut peneliti, hadis tentang membiasakan kontrol diri, berbaik sangka
kepada orang lain, dan tetap menjaga persaudaraan yang ditakhrij oleh al-
Bukhari, jika dikonfirmasikan dengan al-Qur’an maka maknanya tidak
bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’an. Bahkan makna hadis tersebut
sejalan dengan makna ayat al-Qur’an yaitu pada Q.S. al-Hujurat (49) : 10 dan

12 sebagai berikut :

118

Salah al-Din al-Adlabi, Manhaj Naqd al-Matan ‘Inda Ulama’ al-Hadith al-Nabawi (Beirut : Dar
al-Afaq al-Jadidah, 1983), 239.
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Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. sebab itu damaikanlah
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap
Allah, supaya kamu mendapat rahmat.**°

Dan surat al-Hujurat ayat 12 sebagai berikut :

&

.gj\w‘gjf\um‘umd\uu\ ,.S”’H}.nw.mt.gﬁg
Al 15515 85488 S8 8wl o3 ST O R80T Ll Viarg 1ans g
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Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah
mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain.
Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang
sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha
Penyayang.*?°

Begitu juga, hadis tentang membiasakan kontrol diri, berbaik sangka
kepada orang lain, dan tetap menjaga persaudaraan yang ditakhrij oleh al-
Bukhari, bila disandingkan dengan hadis-hadis lain yang setema dari jalur
lain, maka menurut peneliti, hadis tersebut tidak ada yang bertentangan,

bahkan hadis-hadis tersebut mendukung dan melengkapinya.

2) Uji Mu’allal (cacat)-tidaknya hadis

Menguji mu’allal (cacat)-tidaknya hadis tentang membiasakan kontrol

diri, berbaik sangka kepada orang lain, dan tetap menjaga persaudaraan yang

119

120

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 846.
Ibid, 847.
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ditakhrij oleh al-Bukhari, dapat dilakukan dengan mengkorfimasikan makna
matan hadis dengan dalil agli***. Bila makna matan hadis yang diteliti itu
bertentangan dengan akal, maka matan hadis tersebut tidak sahzh dan begitu
pula kebalikannya.

Menurut sepengetahuan peneliti, bahwa makna matan hadis tentang
tentang membiasakan kontrol diri, berbaik sangka kepada orang lain, dan
tetap menjaga persaudaraan yang ditakhrij oleh al-Bukhari, tidaklah
bertentangan dengan dalil aqli, baik berupa indera, akal sehat, sejarah, dan
ilmu pengetahuan.

Uraian diatas, menunjukkan bahwa hadis tentang membiasakan kontrol
diri, berbaik sangka kepada orang lain, dan tetap menjaga persaudaraan yang
ditakhrij oleh al-Bukhari, terbebas dari ‘illah.

f.  Penyimpulan Uji matan

Berdasarkan uraian yang terkait dengan matan hadis tentang
membiasakan kontrol diri, berbaik sangka kepada orang lain, dan tetap
menjaga persaudaraan yang ditakhrij oleh al-Bukhari yang diteliti, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1) Matan hadis tentang membiasakan kontrol diri, berbaik sangka kepada orang
lain, dan tetap menjaga persaudaraan Yyang ditakhrij oleh al-Bukhari yang

diteliti tersebut, ternyata tidak shadh, sebab tidak bertentangan dengan dalil

2! Salah al-Din al-Adlabi, Manhaj Naqd al-Matan ‘Inda Ulama’ al-Hadith al-Nabawi, 242.
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naqli, baik berupa ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis lain yang setema yang
kualitas sanadnya lebih tinggi.

Matan hadis tentang membiasakan kontrol diri, berbaik sangka kepada orang
lain, dan tetap menjaga persaudaraan Yyang ditakhrij oleh al-Bukhari yang
diteliti tersebut, ternyata juga tidak terkena ‘llah, karena tidak bertentangan
dengan dalil aqli, baik berupa indera, akal sehat, sejarah, dan ilmu
pengetahuan.

Dengan adanya kesimpulan di atas menunjukkan bahwa matan hadis
pendidikan jasmani tentang memanah berkualitas sahih al-matan (sahih
matanimya).

Kesimpulan penelitian hadis tentang membiasakan kontrol diri, berbaik
sangka kepada orang lain, dan tetap menjaga persaudaraan yang ditakhrij
oleh al-Bukhari.

Berdasarkan uraian yang terkait dengan kethigahan para periwayat hadis
yang diteliti, persambungan sanad dan matan hadis tentang membiasakan
kontrol diri, berbaik sangka kepada orang lain, dan tetap menjaga
persaudaraan yang ditakhrij oleh al-Bukhari, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1) Semua periwayat yang jumlahnya ada 5, seluruhnya adalah berkualitas :

thigah
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2) Masing-masing periwayat pernah bertemu dengan periwayat yang
berstatus sebagai gurunya, dan ini menunjukkan sanadnya mutzasil.

3) Matan hadis tentang membiasakan kontrol diri, berbaik sangka kepada
orang lain, dan tetap menjaga persaudaraan yang ditakhrij oleh al-Bukhari
yang diteliti tersebut, ternyata tidak shadh, sebab tidak bertentangan
dengan dalil nagli, baik berupa ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis lain
yang setema yang kualitas sanadnya lebih tinggi.

4) Matan hadis tentang membiasakan kontrol diri, berbaik sangka kepada
orang lain, dan tetap menjaga persaudaraan yang ditakhrij oleh al-Bukhari
yang diteliti tersebut, ternyata juga tidak terkena ‘llah, karena tidak
bertentangan dengan dalil ‘aqli, baik berupa indera, akal sehat, sejarah,
dan ilmu pengetahuan.

Berdasarkan kesimpulan di atas menunjukkan bahwa hadis tentang
membiasakan kontrol diri, berbaik sangka kepada orang lain, dan tetap
menjaga persaudaraan yang ditakhrij oleh al-Bukhari adalah berkualitas sahih
lidhatih.

. Penclitian hadis tentang larangan pergaulan bebas dan perbuatan keji.
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Sa'id bin 'Ufayr telah menceritakan kepada kami dan ia berkata, al-Layth
telah menceritakan kepadaku, 'Uqgail telah menceritakan kepada kami dari
Ibnu Shihab dari Abu Bakar bin 'Abdurrahman dari Abu Hurayrah radiallahu
‘anhu berkata; Nabi saw bersabda: "Seorang pezina tidak sempurna imannya
ketika sedang berzina, dan seorang peminum khamar tidak sempurna
imannya ketika sedang minum-minum dan seorang pencuri idak sempurna
imannya ketika sedang mencuri dan seorang yang merampas hak orang agar
pandangan manusia tertuju kepadanya tidak sempurna imannya ketika dia
merampasnya”. Dan dari Sa'id dan Abu Salamah dari Abu Hurairah
radliallahu ‘anhu dari Nabi shallallahu "alaihi wasallam seperti hadits ini juga
kecuali tentang An-Nublah (merampas hak orang).

a. Biografi para perawi sanad

1) Sa’id Ibn ‘Ufayr

a) Nama lengkapnya : Sa’id Ibn Kathir Ibn ‘Ufayr Ibn Muslim Ibn Yazid Ibn al-
Aswad al-Ansari.'*

b) Tahun kelahirannya : 146 H.

¢) Tahun wafatnya: 226 H.'*

d) Guru-gurunya : Bustam Ibn Harith al-Maki, Rushdin Ibn Sa’ad, Sulayman
Ibn Bilal, Sahal Ibn Hariz al-Misri tuan al-Mughirah Abi al-Laith Ibn Hamid
Ibn ‘Abd al-Rahman Ibn ‘Auf al-Zuhri, Shadad Ibn ‘Abd al-Rahman Ibn
Ya’la Ibn Shadad Ibn Aus al-Ansari, Damrah Ibn Rabi’ah, ‘Abd Allah Ibn

Lahi’ah, ‘Abd Allah Ibn Wahb, ‘Abd al-Hamid Ib Ka’ab Ibn ‘Algamah al-

2 Muhammad Ibn Isma’il Ibn Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 3, 136.

2 yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Tahdhib al-Kamal Ma’a Hawashihi,
Juz 11, 36.

2% Ahmad Ibn A’li Ibn Muhammad Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdhib al- Tahdhib, juz 3, 48.
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Tanukhi, al-Fadl Ibn al-Mukhtar al-Basri, al-Qasim Ibn ‘Abd Allah Ibn

‘Umar al-‘Umari, Kahmas Ibn al-Minhal al-Basri, al-Laith Ibn Sa’ad, Malik

Ibn Anas.'*

Murid-muridnya : Al-Bukhari, Ibrahim Ibn al-Husayn Ibn Dayzil al-
Hamdhani, Ahmad Ibn Hammad Ibn Zughbah, Ahmad Ibn Dawud al-Makiy,
Ahmad Ibn ‘Asim al-Balkhi, Ahmad Ibn Muhammad Ibn al-Hujjaj Ibn
Rushdin Ibn Sa’ad, Ahmad Ibn Yahya Ibn al-Wazir Ibn Sulayman al-Misri,
Putranya Asad Ibn Sa’id Ibn Kathir Ibn ‘Ufayr, Isma’il Ibn ‘Abd Allah al-
‘Ubadi Samwih, Ja’far Ibn Musafir al-Tanisi.'*

Al-laith

Nama lengkapnya : Al-laith Ibn Sa’ad Ibn ‘Abd al-Rahman Ibn ‘Aqabah
Abu al-Harith.'?’

Tahun kelahirannya : 94 H.*®

Tahun wafatnya : 175 H.**°

Guru-gurunya : Nafi’, Ibn Abi Malikiyyah, Yazid Ibn Abi Habib, Yahya Ibn
Ibn Sa’id al-Ansari, Ibn ‘Ijlan, A-Zuhri, Hisham Ibn ‘Arwah, ‘Ata’ Ibn Abi
Ribah, Bukayr Ibn al-Ashaj, al-Harith Ibn Ya’qub, Abi ‘Aqil Zuhrah Ibn

Ma’bad, Sa’id a-Magbari, Abi al-Zinad, ‘Abd al-Rahman Ibn al-Qasim,

125

126

127

128

129

Ibid,
Ibid.

37.

Sulayman Ibn Khalaf Ibn Sa’d, a/-Ta’dil wa al-Tajrih, Juz 3, 91.

Ibid.

Ahmad Ibn A’li Ibn Muhammad Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdhib al- Tahdhib, Juz 7, 330.
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Qatadah, ‘Abd Allah Ibn ‘Umar, Musa Ibn ‘Ali Ibn Ribah, Yazid Ibn al-Had,
Abi al-Zubayr al-Maki, Ibrahim Ibn Abi ‘Iblah, Ayyub Ibn Musa, Ibrahim Ibn
Nashit, Ja’far Ibn Rabi’ah, ‘Ubayd Allah Ibn Abi Ja’far, Abi Qabil, Hakim
Ibn ‘Ubayd Allah Ibn Qays, ‘Uqayl, Yunus Ibn Yazid, ."*

e) Murid-muridnya : Shu’ayb, Muhammad Ibn ‘Ijlan, Hisham Ibn Sa’ad, Ibn
Lahi’ah, Hashim Ibn Bashir, Qays Ibn al-Rabi’, ‘Ataf Ibn Khalid, Ibn al-
Mubarak, Ibn Wahb, Marwan Ibn Muhammad, Abu al-Nadar, Abu al-Walid
Ibn Muslim, Ya’qub Ibn Ibrahim Ibn Sa’ad, Yunus Ibn Muhammad al-
Mu’addab, Yahya Ibn Ishaq,°Abd Allah Ibn Nafi’ al-Saigh, Qirad Abu Nubh,
‘Abd Allah Ibn ‘Abd al-Hikam, Bishr Ibn al-Sari, Shababah Ibn Siwar, ‘Abd
Allah Ibn Yahya al-Barlasi, Hujjaj Ibn Muhammad, Zaid Ibn Yahya Ibn
‘Ubayd, Ashhab Ibn ‘Abd al-‘Aziz, Dawud Ibn Mansur, Sa’id Ibn Sulayman,

Sa’id Ibn Kathir Ibn ‘Ufayr, Adam Ibn Abi Iyas, Sa’id Ibn Abi Maryam,

Yahya Ibn ‘Abd Allah Ibn Bukayr, al-Qasim Ibn Kathir al-Iskandarani,
Ahmad Ibn ‘Abd Allah Ibn Yunus, Qutaybah Ibn Sa’id, Muhammad Ibn

Ramah Ibn al-Muhajir."!

% Tbid, 327.
B bid.
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3) ‘Uqayl

a) Nama lengkapnya : ‘Uqayl Ibn Khalid Ibn ‘Uqayl al-Ayli, Abu Khalid al-
Umawi."*

b) Tahun kelahirannya : -

¢) Tahun wafatnya : 144 H."*?

d) Guru-gurunya : Aban Ibn Salih, Al-Hasan Al-Basriy, Ayahnya Khalid Ibn
‘Uqayl, Pamannya Ziyad Ibn ‘Uqayl, Zaid Ibn Aslam, Salim Ibn ‘Abd Allah
Ibn ‘Umar Mas’alah, Sa’id Ibn Abi Sa’id al-Khudriy, Sa’id Ibn Sulayman Ibn
Zaid Ibn Thabit, Salamah Ibn Kuhayl, ‘Irak Ibn Malik, ‘Ikrimah tuan Ibn

‘Abbas, ‘Amr Ibn Shu’ayb, Al-Qasim Muhammad Ibn Abi Bakar al-Siddiq

Mas’alah, Muhammad Ibn Ishaq Ibn Yasar, Muhammad Ibn Muslim Ibn

Shihab al-Zuhri, Ma’bad Ibn Ka’ab Ibn Malik, al-Mughirah Ibn Hakim,

Nafi’tuan Ibn ‘Umar, Hisham Ibn ‘Urwah, Yahya Ibn Abi Kathir."**

e) Murid-muridnya : Putranya Ibrahim Ibn ‘Ugayl Ibn Khalid, Jabir Ibn ‘Isma’il
al-Hadrami, al-Hujjaj Ibn Farasah, Abu Jibilah Hayyan Ibn ‘Abd Allah Ibn
Jibillah al-Darami al-Basriy, Kharajah Ibn Mus‘ab al-Kharasani, Rushdin Ibn
Sa’ad, Sa’id Ibn Abi Ayyub, Salamah Ibn Ruh, Dimam Ibn ‘Isma’il, ‘Ibad
Ibn Kathir al-Thaqafi, ‘Abd Allah Ibn Lahi’ah, ‘Abd al-Rahman Ibn Salman

al-Hajari, ‘Abd al-Rahman Ibn ‘Abd al-Hamid al-Mahri, al-Laith Ibn Sa’ad,

2 Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Tahdhib al-Kamal Ma’a Hawashihi, Juz
20, 242.

¥ Ibid, 245.

= Ibid.
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al-Mufaddal Ibn Fadalah, Nafi’ Ibn Yazid, Yahya Ibn Ayyub al-Misriy,
Yunus Ibn Yazid al-Ayli.'*

4) Ibn Shihab

a) Nama lengkapnya : Muhammad Ibn Muslim Ibn ‘Ubayd Allah Ibn ‘Abd
Allah Ibn Shihab Ibn ‘Abd Allah Ibn al-Harith Ibn Zuhrah Ibn Kilab Ibn
Murrah Ibn Ka’ab Ibn Lu’ay Ibn Ghalib al-Qurshiy al-Zuhriy, Abu Bakar al-
Madani."*®

b) Tahun kelahirannya : -

¢) Tahun wafatnya : 125 H.

d) Guru-gurunya : Aban ibn ‘Uthman Ibn ‘Affan, Ibrahim Ibn ‘Abd Allah Ibn
Hunayn, Ibrahim Ibn ‘Abd al-Rahman Ibn ‘Auf, Isma’il Ibn Muhammad Ibn
Sa’ad Ibn Abi Waqqas, Anas Ibn Malik, Uways Ibn Abi Uways, Thabit Ibn
Qays al-Zarqi, Tha’labah Ibn Abi Malik al-Qarzi, Jabir Ibn ‘Abd Allah, Ja’far
Ibn ‘Amr Ibn Umayyah al-Damri, Harmalah tuan dari Usamah Ibn Zayd, al-
Hasan Ibn Muhammad Ibn al-Hanafiyyah, Husayn Ibn Muhammad al-
Angariy al-Salimi, Hafs Ibn ‘Asim Ibn ‘Umar Ibn Khattab, Hafs Ibn ‘Umar
Ibn Sa’ad al-Qarz, Hamzah Ibn ‘Abd Allah Ibn ‘Umar Ibn al-Khattab, Hamid
Ibn ‘Abd al-Rahman Ibn ‘Auf, Hanzal Ibn ‘Ali al-Aslami, Kharijah Ibn Zayd
Ibn Thabit, Mahmud Ibn Labid, Muslim ibn ‘Abd Allah Ibn Shihab al-Zuhri,

Al-Mutallib Ibn ‘Abd Allah Ibn Hantab, Nafi’ Ibn Abi Anas, Nafi’ Ibn Jubayr

5 Ibid, 243.
1% bid, Juz 26, 419-420.
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Ibn Mat ‘am, Nafi’ tuan dari Ibn ‘Umar, Nafi’ tuan dari Abi Qatadah, Nabhan
tuan dari ummu Salamah, Namlah Ibn Abi Namlah al-Ansariy, al-Haytham
Ibn Abi Sinan al-Madani, Yahya Ibn Sa’id Ibn al-‘As, Yahya Ibn ‘Urwah Ibn
al-Zubayr, Yazid Ibn al-Asam, Yazid ibn Hurmuz, Yazid Ibn Wadi’ah al-

Angariy, Abi Bakr Ibn ‘Abd al-Rahman Ibn al-Harith Ibn Hisham, Abi Bakr

Ibn ‘Ubayd Allah Ibn ‘Abd Allah Ibn ‘Umar, Abi Bakr Ibn Muhammad Ibn
‘Amr Ibn Hazm, Abi Hamid tuan dari Musafi’, Abi Khuzamah.'’

e) Murid-muridnya : Aban Ibn Salih, Ibrahim Ibn Isma’il Ibn Mujma’, Ibrahim
Ibn Sa’ad al-Zuhri, Ibrahim Ibn Abi ‘Iblah, Ibrahim Ibn Nashit al-Wa’lani,
Ibrahim Ibn Yazid al-Khawzi, Usamah Ibn Zaid al-Laithi, Ishaq Ibn Rashid
al-Jazari, Ishaq Ibn ‘Abd Allah Ibn Abi Farwah, Ishaq Ibn Yahya al-Kalabi
al-‘Awsi, Isma’il Ibn Ibrahim Ibn ‘Aqabah, Isma’il Ibn Umayyah, ‘Abd al-
‘Aziz Ibn Abi Salamah al-Majishun, ‘Abd al-Malik Ibn Jurayj, ‘Abd al-
Wahhab Ibn Abi Bakr, ‘Ubayd Allah Ibn Abi Ziyad al-Rassafi, ‘Ubayd Allah
Ibn ‘Umar al-‘Umari, ‘Atabah Ibn Abi Hakim, Uthman Ibn Abi Rawwad,

‘Uthman Ibn ‘Abd al-Rahman al-Waqqassi, ‘Uthman Ibn ‘Umar Ibn Musa al-

Taymi, ‘Irak Ibn Malik, ‘Ata’ Ibn Abi Ribah, ‘Ugayl Ibn Khalid al-Avli,
‘Ikrimah Ibn Khalid al-Makhzumi, ‘Imarah Ibn Abi Farwah, ‘Umar Ibn ‘Abd

al-‘Aziz, ‘Umar Ibn Yazid al-Nasriy, ‘Amr Ibn al-Harith al-Misriy."**

Y7 \bid, Juz 26, 420-426.
1% \bid, 427-429.



173

5) Abi Bakar Ibn ‘Abd al-Rahman

a) Nama lengkapnya : Abu Bakar Ibn ‘Abd al-Rahman Ibn al-Harith Ibn
Hisham Ibn al-Mughirah Ibn ‘Abd Allah ‘Umar Ibn Makhzum al-Qurshi al-
Makhzumi al-Madani.'*’

b) Tahun kelahirannya :

¢) Tahun wafatnya : 94 H.

d) Guru-gurunya :Jarir ibn Jabir, ‘Abd Allah Ibn Zam’ah Ibn al-Aswad, ‘Abd al-
Rahman Ibn al-Harith Ibn Hisham, ‘Abd al-Rahman Ibn Muti’ Ibn al-Aswad,
Marwan Ibn al-Hikam, Nawfal Ibn Mu’awiyah, Abi Rafi’, Abi Mas’ud al-
Angariy, Abi Mu’qal al-Asadiy, Abi Hurayrah, Asma’ Bint ‘Amis, ‘Aishah,
Ummi Salamah, Ummu Mu’qal al-Asadiyyah.'*

e) Murid-muridnya : Ibrahim Ibn Muhajir, Abu Sakhrah Jami’ Ibn Shaddad, Al-
Hikam Ibn ‘Atibah, Abu ‘Abd al-Rahman Khalid Ibn Zaid al-Shami, Salamah
Ibn Abi Bakar Ibn ‘Abd al-Rahman Ibn al-Harith Ibn Hisham, ‘Amir al-

Sha’bi, ‘Abd Allah Ibn Ka’ab al-Hamiyri, ‘Abd al-Hamid Ibn ‘Abd Allah Ibn

Abi ‘Amr, ‘Umar Ibn ‘Abd al-‘Aziz, ‘Amr Ibn Dinar, Mujahid Ibn Jabr al-

Makiy, Muhammad Ibn Muslim Ibn Shihab al-Zuhriy, Abu Sakhr Yazid Ibn

Abi Samiyyah al-Ayfi.""!

3% hid, 33, 112.
19 hid, 112.
M1 bid.
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6) Abu Hurayrah

a) Nama lengkapnya : Abu Hurairah al-Dusi al-Yamani. Sebenarnya nama Abu
Hurairah ini diperselisihkan oleh para ‘Ulama karena ada yang menamainya
dengan Abd al-Rahman al-Sakhr, ada yang menamainya dengan ‘Abd al-
Rahman Ibn Ghanam, ada yang menamainya dengan ‘Abd Allah Ibn ‘Aidh,
ada pula yang menamainya dengan ‘Abd Allah Ibn ‘Amir dan nama-nama
yang lain.'*

b) Tahun kelahirannya : -

¢) Tahun wafatnya : 57 H'*

d) Guru-gurunya : Nabi Muhammad saw, Abi Ibn Ka’ab, Usamah Ibn Zaid Ibn
Harithah, Basrah Ibn Abi Basrah al-Ghaffari, ‘Umar Ibn Khattab, al-Fadl Ibn
‘Abbas, Ka’ab al-Ahbar, Abi Bakar al-Siddiq, ‘Aishah Istri Nabi Muhammad
SAW'*,

e) Murid-muridnya : Ibrahim Ibn Isma’il, Ibrahim Ibn ‘Abd Allah Ibn Hunayn,
Ibrahim Ibn ‘Abd Allah Ibn Qaridh, Ishaq Ibn ‘Abd Allah, Aswad Ibn Hilal
al-Maharibi, al-Aghar Ibn Salik, al-Aghar Abu Muslim, Nafi’ Ibn ‘Abbas,

Nafi’ Ibn Abi Nafi’ al-Bazzaz, Nafi’ yang menjadi tuannya ‘Abd Allah Ibn

‘Umar, al-Nadir Ibn Sufyan al-Du’ali, Na’im Ibn Abd Allah al-Mujmar,

2 yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Tahdhib al-Kamal Ma’a Hawashihi, Juz
34, 366.

3 Muhammad Ibn Isma’il Ibn Ibrahim, al-Tarikh al-Kabir, Juz 6, 36.

Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, 7ahdhib al-Kamal Ma’a Hawashihi, Juz
34,367

144
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Hammam Ibn Manbah, Hilal Ibn Abi Hilal yang menjadi orang tuanya
Muhammad Ibn Hilal al-Yamani, al-Hashim Ibn Sinan, Wathilah Ibn al-
Asqa’, al-Walid Ibn Ribah, Yahya Ibn Ju’dah Ibn Habirah al-Makhzumi, Abu
Salih al-Saman, ‘Abd al-Rahman Ibn Hurmuz al-A’raj, ‘Abd al-Rahman Ibn
Ya’qub tuan al-Haraqah, ‘Abd al-°Aziz Ibn Marwan Ibn al-Hakam, orang tua
‘Umar Ibn ‘Abd al-Aziz, Abu Ishaq tuannya ‘Abd Allah Ibn al-Harith Ibn
Nawfal, Abu Umamah Ibn Sahl Ibn Hanif, Abu Ayyub al-Maraghi, Abu

Bakar Ibn Sulayman Ibn Hathmah, Abu Bakar Ibn ‘Abd al-Rahman Ibn al-

Harith Ibn Hisham dan lain-lain.'*

b. Uji kethigahan para periwayat
Uraian al-Jarh Wa al-Ta 'dilnya para periwayat dalam sanad hadis yang
diteliti dapat disebutkan sebagai berikut :
1) Sa’id Ibn ‘Ufayr
a) Dalam kitab Al-Mughni fi al-Du’afa”, juz 1, halaman 261, yang ditulis oleh
al-Dhahabi, di sebutkan bahwa dia adalah periwayat yang thigah mashhur

Abu Ishaq al-Jauzani mengatakan bahwa Sa’id Ibn ‘Ufayr adalah periwayat

yang rusak lagi tidak zhigah. Ibn YUnus mengatakan Cast-i ads ,ﬁ (hadis-

hadisnya ditolak)."*°

> Ibid., 367-375.
' Al-Dhahabi, A/-Mughni fi al-Du’afa’, juz 1, 261.
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b) Dalam kitab Tahdhib al-Tahdhib, juz 3, halaman 48, yang ditulis oleh Ahmad
Ibn “Ali al-‘Asqalani Ibnu Hajar, Abu Hatim mengatakan bahwa dia adalah
periwayat yang sadduqg tapi tidak thabat. Ibn ‘Adi berkata : saya telah
mendengar Ibn Hammad berkata : al-Sa’di mengatakan bahwa Sa’id Ibn
‘Ufayr bukan termasuk bid’ah, namun dia periwayat yang rusak lagi bukan
thigah. Abu Ahmad Ibn ‘Adi mengatakan : pendapatnya al-Sa’di ini tidak
ada artinya dan saya belum pernah mendengarkan dari seseorang yang
mengatakan bahwa Sa’id adalah periwayat yang sadduqg lagi thigah. Tbn
Hibban menyebutkannya dalam ¢Aigah. Ibrahim Ibn al-Junayd dari Ibn Ma’in
mengatakan bahwa dia adalah periwayat yang thigah lagi tidak ada cacat
padanya. Al-Nasa’l mengatakan dia adalah Sa/ih.'"’

c) Dalam kitab Taqrib al-Tahdhib, juz 1, halaman 360, yang ditulis oleh Ahmad
Ibn ‘Ali al-‘Asqalani Ibnu Hajar, disebutkan bahwa dia adalah periwayat
yang sadduq (periwayat yang jujur) lagi tahu tentang nasab-nasab dan lain
sebagainya.'**

Dari uraian data-data di atas, dapat disimpulkan bahwa Sa’id Ibn ‘Ufayr
adalah periwayat yang thigah.

2) Al-Laith

a) Dalam kitab al-Ta’dil wa al-Tajrih Juz 3, halaman 91 yang ditulis oleh

Sulayman Ibn Khalaf Ibn Sa’d, Abu Bakr berkata : Ibn Ma’in ditanya tentang

""" Ahmad Ibn A’li Ibn Muhammad Ibn Hajar al-Asqalani, 7ahdhib al- Tahdhib, juz 3, 48.
148 Ahmad Ibn ‘Ali al-‘ Asqalani Ibnu Hajar, Taqrib a/-Tahdhib, Juz 1, 360.
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al-Laith Ibn Sa’ad lalu dia mengatakan 7higah. Abu Zur’ah al-Razi
mengatakan bahwa dia adalah periwayat yang thigah lagi dijadikan Aujjah."*’

b) Dalam kitab 7aqrib al-Tahdhib Juz 2, halaman 324, yang ditulis oleh Ahmad
Ibn ‘Ali Ibnu Hajar al-‘ Asqalani, disebutkan bahwa al-laith adalah periwayat
yang Thigah Thabat Fagih Imam Mashhur. °

c) Dalam kitab Bahr al-Dam fi Man Takallama fiA7 al-lmam Ahmad bi Madhin
aw bi Dhammin, juz 1, halaman 251, yang ditulis oleh Yusuf Ibn al-
Mubarrad, Ahmad Ibn Hanbal dalam riwayatnnya Ahmad Ibn Sa’ad al-Zuhri

mengatakan bahwa al-Laith adalah periwayat yang thigah thabat. Ahmad

juga mengatakan 4w | ) rad‘ @ L (tidak ada seorang pun di Mishr

yang paling thabat dari pada al-Laith).""

Dari uraian data-data di atas dapat disimpulkan bahwa al-Laith adalah
periwayat yang thigah.
3) ‘Uqayl
a) Dalam kitab Bahr al-Dam fi Man Takallama fiA7 al-Imam Ahmad bi Madhin
aw bi Dhammin, juz 1, halaman 208, yang ditulis oleh Yusuf Ibn al-

Mubarrad, Ahmad menthigahkan ‘Uqayl.'>

s Sulayman Ibn Khalaf Ibn Sa’d, a/-Ta’dil wa al-Tajrih, Juz 3, 91.

%% Ahmad Ibn “Ali al-*Asqalani Ibnu Hajar, Taqrib a/-Tahdhib, Juz 2, 324.

! Yisuf Ibn al-Mubarrad, Bahr al-Dam fi Man Takallama fi47 a/-Imam Ahmad bi Madhin aw bi
Dhammin, juz 1, 251.

2 bid, 208.
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b) Dalam kitab T7adhkirah al-Huftaz, juz 1, halaman 122, yang ditulis oleh
Muhammad Ibn Ahmad Ibn ‘Uthman al-Dhahabi, Ibn Ma’in mengatakan
bahwa ‘Uqayl adalah periwayat yang thigah dan tidak satu orang yang
mengatakan dia thigah.'>

¢) Dalam kitab Tahdhib al-Kamal Ma’a hawashihi juz 20, halaman 243 yang
ditulis oleh Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, ‘Abd
Allah Ibn Ahmad Ibn Hanbal dari ayahnya mengatakan bahwa dia adalah
periwayat yang thigah. Al-Nasa’i juga mengatakan dia adalah periwayat
yang thigah.'>*

Uraian data-data di atas dapat disimpulkan bahwa ‘Ugqayl adalah periwayat
yang thigah.

4) Ibn Shihab

a) Dalam kitab Khulasah Tahdhib Tahdhib al-Kamal, juz 1, halaman 793, yang

ditulis oleh al-Hafiz Safiy al-Din Ahmad ‘Abd Allah al-Khazraji al-Ansari,

al-Laith mengatakan : Sl ol o0 @#i hd L C«g\) L (saya tidak

pernah melihat orang yang sealim dengan Ibn Shihab). Malik mengatakan

'** Muhammad Ibn Ahmad Ibn ‘Uthman al-Dhahabi, Tadhkirah al-Huffaz (Libanon : Dar al-Kutub

Bayrut, 1998), juz 1, 122. CD Shoftware Maktabah Shamilah, Isdar al-Thani.
% Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Tahdhib al-Kamal Ma’a Hawashihi, Juz
20, 243.
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LWiig k! @wi oo Plgd ol O (Ibn Shihab adalah orang yang paling

dermawan diantara manusia lagi orang yang bertaqwa).'”

b) Dalam kitab a/-Tadlis wa al-Mudallisun, juz 1, halaman 23, yang ditulis oleh
hammad al-Ansari, Al-Shafi’i, al-Daraqutni dan yang lainnya
mengkategorikannya sebagai periwayat yang tad/fis.">°

c) Dalam kitab Tahdhib al-Tahdhib, Juz 8, halaman 330, yang ditulis oleh
Ahmad Ibn ‘Ali Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Ibn Sa’ad mengatakan Al-Zuhri
(Ibn Shihab) adalah periwayat yang thigah, banyak hadith, ilmu dan riwayat
lagi ahli figh."’

Berdasarkan uraian data-data di atas dapat disimpulkan bahwa Ibn Shihab
adalah periwayat yang thigah.

5) Abi Bakar Ibn ‘Abd al-Rahman

a) Dalam kitab Tagrib al-Tahdhib, juz 3, halaman 141, disebutkan bahwa dia
adalah periwayat yang thigah, fagih, lagi ‘Abid. '>*

b) Dalam kitab Tahdhib al-Tahdhib, juz 11, halaman 19, yang ditulis oleh

Ahmad Ibn A’li Ibn Muhammad Ibn Hajar al-Asgalani, disebutkan bahwa dia

adalah periwayat yang thiqah, faqia, ‘A/im, Shayhlagi banyak hadithnya. Al-

%5 Al-Hafiz Safiy al-Din Ahmad ‘Abd Allah al-Khazraji al-Ansari, Khulasah Tahdhib Tahdhib al-
Kamal (t,tp : t,p, t,th), Juz 1, 793. CD Shoftware Maktabah Shamilah, Isdar al-Thani.

*® Hammad al-Ansari, a/-Tadlis wa al-Mudallisin (t,tp : t,p, t,th), Juz 1, 23. CD Shoftware Maktabah
Shamilah, Isdar al-Thani.

57 Ahmad Ibn A’li Ibn Muhammad Ibn Hajar al-Asqalani, 7ahdhib al- Tahdhib, juz 8, 330.

%% Ahmad Ibn “Ali Ibnu Hajar al-*Asqalani , Taqrib al-Tahdhib, Juz 3, 141.
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‘Ujali mengatakan bahwa dia adalah periwayat yang thigah. Ibn Kharrash
mengatakan bahwa dia adalah salah satu Imamnya orang Islam. Ibn Hibban
mengkategorikannya sebagai periwayat yang thigah."”’
¢) Dalam kitab Ma’rifah al-Thigqat, juz 2, halaman 63, yang ditulis oleh Al-
‘Ajali, disebutkan bahwa dia adalah periwayat yang thigah.*®
Berdasarkan uraian data-data di atas dapat disimpulkan bahwa Abi Bakar
Ibn ‘Abd al-Rahman adalah periwayat yang thigah.
6) Abu Hurayrah
Abu Hurayrah adalah Sahabat Nabi Muhammad saw, yang tidak diragukan
kethiqgahamya.
c. Uji persambungan sanad

Menguji persambungan sanad dapat disebutkan sebagai berikut :

o &

1) Al-Bukhari mengatakan ,:A.é— on L Gls ,Redaksi ini digunakan oleh

R

muhaddithin dalam periwayatan hadis dalam bentuk sima’, yaitu guru
membacakan Aadith sedangkan muridnya mendengarkan®®. Dengan redaksi
tersebut, berarti menunjukkan ada pertemuan antara al-Bukhari dengan

gurunya yaitu Sa’id Ibn ‘Ufayr, dan sanadnya : muttasil.

159

160

161

Ahmad Ibn ‘Ali Ibnu Hajar al-‘Asqalani, 7ahdhib al- Tahdhib, juz 11, 19.
Al-*Ajali, Ma rifah al-Thiggaz, juz 2, 63.
Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith, (t.t. : t.p., t,th.), 158-159.
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3)

4)
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Sa’id Ibn ‘Ufayr mengatakan : :L-;M\ ‘;/Jf\r , Redaksi ini digunakan oleh

muhaddthisin dalam periwayatan hadith dalam bentuk sima’ yaitu guru
membacakan hadis sedangkan muridnya mendengarkan®®®. Dengan redaksi
tersebut, berarti menunjukkan ada pertemuan antara Sa’id Ibn ‘Ufayr dengan

gurunya yaitu al-Layth, dan sanadnya : muttasil.

Al-Layth mengatakan : Z}Jf‘« i , Redaksi ini digunakan oleh

muhaddthisin dalam periwayatan hadith dalam bentuk sima’ yaitu guru
membacakan hadith sedangkan muridnya mendengarkan®®. Dengan redaksi
tersebut, berarti menunjukkan ada pertemuan antara al-Layth dengan gurunya

yaitu ‘Uqayl, dan sanadnya : muttasil.

‘Uqayl mengatakan : ul.@.w o 4, Redaksi ini digunakan oleh

muhaddithin dalam periwayatan hadis dalam bentuk ‘an, akan tetapi ‘an
‘anahnya tidak menunjukkan keterputusan sanad, bahkan sanadnya dapat
dinyatakan muttasi/, karena : 1) ‘Uqayl adalah periwayat yang 7Thigah2) dia
bukan mudallis dan 3) dimungkinkan pernah bertemu antara ‘Uqayl dengan

gurunya yaitu Ibn Shihab, karena di dalam biografinya pernah dia mengatakan

162

163

Ibid.
Ibid.
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berguru kepada Ibn Shihab dan dalam biografi Ibn Shihab disebutkan bahwa

‘Uqayl adalah muridnya.*®

5) Ibn Shihab mengatakan : ;o) && o Jga ‘;j >* , Redaksi ini digunakan

oleh muhaddithin dalam periwayatan hadis dalam bentuk ‘an, akan tetapi ‘an
‘anahnya tidak menunjukkan keterputusan sanad, bahkan sanadnya dapat
dinyatakan muttas//, karena : 1) Ibn Shihab adalah periwayat yang thigah?)
dia bukan mudallis dan 3) dimungkinkan pernah bertemu antara Ibn Shihab
dengan gurunya yaitu Abi Bakar Ibn ‘Abd al-Rahman, karena di dalam
biografinya pernah dia mengatakan berguru kepada Abi Bakar Ibn ‘Abd al-
Rahman dan dalam biografi Abi Bakar Ibn ‘Abd al-Rahman disebutkan

bahwa Ibn Shihab adalah muridnya.*®

6) Abi Bakr Ibn ‘Abd al-Rahman mengatakan : 8333 o &, Redaksi ini

digunakan oleh muhaddithin dalam periwayatan hadis dalam bentuk ‘an, akan
tetapi ‘an ‘anahnya tidak menunjukkan keterputusan sanad, bahkan sanadnya
dapat dinyatakan muttasz/, karena : 1) Abi Bakar Ibn ‘Abd al-Rahman adalah
periwayat yang 7Thigah2) dia bukan mudallis dan 3) dimungkinkan pernah
bertemu antara Abi Bakr Ibn ‘Abd al-Rahman dengan gurunya yaitu Abu

Hurayrah, karena di dalam biografinya pernah dia mengatakan berguru

%% \bid., 86-87.
%> bid., 86-87.
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kepada Abu Hurayrah dan dalam biografinya Abu Hurayrah disebutkan
bahwa Abi Bakr Ibn ‘Abd al-Rahman adalah muridnya.*®
d. Penyimpulan Uji Sanad

Setelah menguraikan data-data yang berhubungan dengan kethigahan

para periwayat dan persambungan sanad, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1) Semua periwayat yang jumlahnya ada 5, seluruhnya adalah berkualitas :
thigah

2) Masing-masing periwayat pernah bertemu dengan periwayat yang
berstatus sebagai gurunya, dan ini menunjukkan sanadnya mutzasil.
Dengan berdasarkan kesimpulan di atas, menunjukkan bahwa sanad hadis

yang diteliti adalah berkualitas sahih al-Isnad (sahih sanadnya).

e. Penelitian Matan hadis larangan pergaulan bebas dan perbuatan keji
1) UlJi Shadh— Tidaknya Matan Hadis
Menguji shadh —tidaknya matan hadis, bisa dilakukan dengan cara
mengkonfirmasikan teks atau makna hadis dengan dalil-dalil naqli, baik
berupa ayat-ayat al-Qur’an atau dengan hadis-hadis yang setema yang kualitas

sanadnya lebih tinggi.'®’

° Ibid., 86-87
'*” Salah al-Din al-Adlabi, Manhaj Naqd al-Matan ‘Inda Ulama’ al-Hadith al-Nabawi (Beirut : Dar
al-Afaq al-Jadidah, 1983), 239.
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Menurut penulis, hadis tentang larangan pergaulan bebas dan perbuatan
keji ditakhrij oleh al-Bukhari, jika dikonfirmasikan dengan al-Qur’an maka
maknanya tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’an. Bahkan makna
hadis tersebut sejalan dengan makna ayat al-Qur’an yaitu pada Q.S al-Anfal

(8): 2, sebagai berikut :

50 T e S8 53 il Sl 4 513 ol Ot
RO S
(D) 0555 gy (55 Ve

Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut nama
Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayatNya

bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka
bertawakkal ."*®

Begitu juga, larangan pergaulan bebas dan perbuatan keji ditakhrij oleh
al-Bukhari bila disandingkan dengan hadis-hadis lain yang setema dari jalur
lain, maka menurut penulis, hadis tersebut tidak ada yang bertentangan,
bahkan hadis-hadis tersebut mendukung dan melengkapinya.

Uji Muallal (cacat)-tidaknya hadis

Menguji mu’allal (cacat)-tidaknya hadis tentang larangan pergaulan
bebas dan perbuatan keji ditakhrij oleh al-Bukhari, dapat dilakukan dengan
mengkorfimasikan makna matan hadis dengan dalil agli*®. Bila makna matan
hadis yang diteliti itu bertentangan dengan akal, maka matan hadis tersebut

tidak sahih dan begitu pula kebalikannya.

168

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 260.

%% hid, 242.
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Menurut sepengetahuan penulis, bahwa makna matan hadis larangan
pergaulan bebas dan perbuatan keji ditakhrij oleh al-Bukhari, tidaklah
bertentangan dengan dalil agli, baik berupa indera, akal sehat, sejarah, dan
ilmu pengetahuan.

Dari uraian diatas, menunjukkan bahwa hadis tentang larangan pergaulan
bebas dan perbuatan keji ditakhrijoleh al-Bukhari terbebas dari ‘illah.
Penyimpulan Uji matan

Berdasarkan uraian yang terkait dengan matan hadis tentang larangan
pergaulan bebas dan perbuatan keji yang diteliti, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

Matan hadis tentang larangan pergaulan bebas dan perbuatan keji yang diteliti
tersebut, ternyata tidak shadh, sebab tidak bertentangan dengan dalil nagli,
baik berupa ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis lain yang setema yang
kualitas sanadnya lebih tinggi.

Matan hadis tentang larangan pergaulan bebas dan perbuatan keji yang diteliti
tersebut, ternyata juga tidak terkena ‘illah, karena tidak bertentangan dengan
dalil aqgli, baik berupa indera, akal sehat, sejarah, dan ilmu pengetahuan.

Dengan adanya kesimpulan di atas menunjukkan bahwa matan hadis
larangan pergaulan bebas dan perbuatan keji berkualitas sahih al-matan (sahih

matannya).
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Kesimpulan penelitian hadis tentang larangan pergaulan bebas dan perbuatan
keji ditakhrijoleh al-Bukhari

Berdasarkan uraian yang terkait dengan kethigahan para periwayat hadis

yang diteliti, persambungan sanad dan matan hadis tentang larangan pergaulan

bebas dan perbuatan keji ditakhrij oleh al-Bukhari, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Semua periwayat yang jumlahnya ada 5, seluruhnya adalah berkualitas :
thigah

Masing-masing periwayat pernah bertemu dengan periwayat yang berstatus
sebagai gurunya, dan ini menunjukkan sanadnya mutzasil.

Matan hadis tentang larangan pergaulan bebas dan perbuatan keji yang diteliti
tersebut, ternyata tidak shadh, sebab tidak bertentangan dengan dalil nagli,
baik berupa ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis lain yang setema yang
kualitas sanadnya lebih tinggi.

Matan hadis tentang larangan pergaulan bebas dan perbuatan keji yang diteliti
tersebut, ternyata juga tidak terkena ‘illah, karena tidak bertentangan dengan
dalil ‘aqli, baik berupa indera, akal sehat, sejarah, dan ilmu pengetahuan.

Berdasarkan kesimpulan di atas menunjukkan bahwa hadis tentang larangan

pergaulan bebas dan perbuatan keji ditakhrij oleh al-Bukhari adalah berkualitas

sahih lidhatih.
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4. Penelitian hadis tentang toleransi dan etika pergaulan.
mduwwuij\dw‘mdu }:;dto.&u.\r
wud\fuﬁfﬁdwduw‘uus@u;w’u»
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Uthman Ibn Muhammad telah menceritakan kepada kami, ‘Abdullah Ibn Ahmad
berkata : aku telah mendengarnya dari Uthman bin Muhammad, Jarir telah
menceritakan kepada kami dari Laith dari ‘Abdul Malik bin Sa'id bin Jubayr dari
‘Ikrimah dari lbnu Abbas, dan dia merafa'’kannya kepada Nabi saw, beliau
bersabda: "Bukan termasuk golongan kami orang yang tidak menghormati yang

lebih besar dan tidak menyayangi yang lebih kecil serta tidak menyuruh kepada
kebaikan dan melarang yang mungkar.

a. Biografi para perawi sanad

1) Uthman Ibn Muhammad

a) Nama lengkapnya : Uthman Ibn Muhammad Ibn Ibrahim Ibn Uthman Ibn
Khusati al-*Abbasi.'”!

b) Tahun kelahirannya : 156 H.'"?

¢) Tahun wafatnya : 239 H.'"®

d) Guru-gurunya : Hashim, Hamid Ibn ‘Abd al-Rahman al-Rawasi, Talhah Ibn

Yahya al-Zarqiy, ‘Ubadah Ibn Sulayman, Abi Hafs ‘Umar Ibn ‘Abd al-

Rahman al-Abar, al-Qasim Ibn Malik al-Muzani, Jarir Ibn ‘Abd al-Hamid,

Y% Ahmad Ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad Ibn Hanbal (t.tp : Muassisah al-Risalah, 1420 H),
Juz 4, 170. CD Shoftware Maktabah Shamilah, Isdar al-Thani.

Y1 Ahmad Ibn A’li Ibn Muhammad Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdhib al- Tahdhib, Juz 6, 108.

Y2 Ibid.

% Ibid.
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Bishr Ibn al-Mufaddal, Abi Khalid al-Ahmar, ‘Ubaydillah al-Ashaj, ‘Ali Ibn
Mushar, Waki’, Yunus Ibn Abi Ya’qub. Yahya Ibn Abi Za’idah, Muhammad
Ibn Bishr al-*Ubadi, al-Mutallib Ibn Ziyad.'™

Murid-muridnya : Ahmad Ibn Hanbal, al-Bukhari, Muslim, Abu Daud, Ibn

Majah, Ibrahim Ibn Asbat Ibn Sakan al-Baghdadi, ‘Abd Allah Ibn Ahmad Ibn
Hanbal.'”

Jarir

a) Nama lengkapnya : Jarir Ibn ‘Abd al-Hamid Ibn Qart al-Daby Abu ‘Abd

b)

d)

Allah al-Razi al-Qadi.'”

Tahun kelahirannya : 107 H.

Tahun wafatnya : 188 H.

Guru-gurunya : Ibrahim Ibn Muhammad Ibn al-Muntashar, Aslam al-
Mungqiri, Isma’il Ibn Abi Khalid, Ash’asth Ibn Siwar, Ayyub Ibn ‘Aidh al-
Ta’i, Abi Bishr Bayan Ibn Bishr, Tha’labah Ibn Suhayl, Jarir Ibn Yazid Ibn
Jarir Ibn ‘Abd Allah al-Bajili, Habib Ibn Abi ‘Amrah, al-Hasan Ibn ‘Ubayd
Allah, Husayn Ibn ‘Abd al-Rahman, Hamzah Ibn Habib al-Ziyat, Hanif Ibn
Rustum al-Muadhdhin, Dawud Ibn Salik, al-Sa’di, Raqabah Ibn Musqalah,

al-Rakin Ibn al-Rabi’, Zayd Ibn ‘Ata’ Ibn al-Sa’ib, Sufyan al-Thauri,

1% bid.

175

Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Tahdhib al-Kamal Ma’a Hawashihi,

Juz 19, 478. Lihat juga Ahmad Ibn A’li Ibn Muhammad Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdhib al- Tahdhib, 6,

108.
76 hid,

Juz 1, 51.
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Sulayman al-A’mash, Sulayman al-Taymiy, Suhayl Ibn Abi Salih, Shaibah
Ibn Nu’amah al-Daby, Talq Ibn Mu’awwiyah, ‘Asim Ibn Sulayman al-
Ahwal, ‘Abd Allah Ibn Shabramah al-Daby, ‘Abd Allah ibn ‘Uthman Ibn
Khathim, ‘Abd al-Malik Ibn ‘Umayr, ‘Ubayd Allah Ibn ‘Umar, ‘Ata’ Ibn al-
Sa’ib, ‘Ali Ibn ‘Amr al-Thaqafi, ‘Imarah Ibn al-Qa’qa’ Ibn Shabramah al-

Daby, Layth Ibn Abi Sulaym, Malik Ibn Anas, Muhammad Ibn Ishaq Ibn

Yasar, Muhammad Ibn Shaybah Ibn Nu’amah al-Daby, al-Mukhtar Ibn
Fulful, Muslim al-Mala’i.!”’

Murid-muridnya : Abu Hashim Ziyad Ibn Ayyub al-Tusi, Sa’id Ibn Mansur,
Sufyan Ibn Waki’ Ibn al-Jarah, Sulayman Ibn Harb, ‘Abd Allah Ibn al-Jarah,

saudaranya Uthman Ibn Muhammad Ibn Abi Shaibah.'”®

Al-Laith Ibn Abi Sulaym

Nama lengkapnya : Laith Ibn Sulaym Ibn Zunaym

Tahun kelahirannya : -

Tahun wafatnya : 148 H.'”

Guru-gurunya : Abi Burdah, Sha’bi, Mujahid, Tawus. ‘Ata’, Nafi’, Shahr,

‘Ikrimah, Zayd Ibn Artah, Ibn Abi Mulaykah.'®

Y7 Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Tahdhib al-Kamal Ma’a Hawashihi, Juz
4,541-542.

% Ibid, 543.

% Ibid, 245.

180

Shamsh al-Din Abu ‘Abd Allah Muhammad, Sayr A ’lam al-Nubala' (t.tp : Muassasah al-Risalah,

t.tp), Juz 11, 224.
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Murid-muridnya : al-Thauri, Za’idah, Shu’bah,Shayban, Sharik, Zuhayr, Jarir
al-Dabiy, Hassan Ibn Ibrahim, hafs Ibn Ghiyath, ‘Abd al-Warith, Qasim Ibn
Malik."*!

‘Abd Allah Ibn Malik Ibn Sa’id Ibn Jubayr.

Nama lengkapnya : ‘Abd Allah Ibn Malik Ibn Sa’id Ibn Jubayr al-Asadi al-
Walibi.

Tahun kelahirannya : -

Tahun wafatnya : -

Guru-gurunya : Sa’id Ibn Abi Jubayr, ‘Ikrimah.'®

Murid-muridnya : Laith Ibn Abi Sulaym, Muhammad Ibn Abi al-Qasim al-

Tawil, Yahya Ibn Zakariyya Ibn Abi Zaidah'®’

‘Ikrimah

Nama lengkapnya : ‘Ikrimah al-Qurshi al-Hashimi

Tahun kelahirannya : -

Tahun wafatnya : 104 H.

Guru-gurunya : Jabir Ibn ‘Abd Allah, al-Hujjaj Ibn ‘Amr Ibn Ghaziyyah al-
Ansari, al-Hasan Ibn ‘Ali Ibn Abi Talib, Safwan Ibn ‘Umayyah, ‘Abd Allah

Ibn ‘Abbas, ‘Abd Allah Ibn ‘Umar Ibn al-Khattab.'®*

81 bid, 225.
82 bid, Juz 18, 311.

183 -
Ibid.
Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Tahdhib al-Kamal Ma’a Hawashihi,

184

Juz 20, 265.
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e) Murid-muridnya : Qurzah, Quz’ah al-Makiy, Layth Ibn Abi Sulaym,
Muhammad Ibn Sirin, Muhammad Ibn Talhah Ibn Yazid Ibn Rukanah,
Muhammad Ibn ‘Abd Allah Ibn Abi Maryam.'®

6) Ibn ‘Abbas

a) Nama lengkapnya : ‘Abd Allah Ibn ‘Abbas Ibn ‘Abd al-Mutallib al-
Hashimi."™

b) Tahun kelahirannya : -

¢) Tahun wafatnya : 68 H.

d) Guru-gurunya : Nabi Muhammad saw, Saudaranya al-Fadl, Saudara

perempuannya Maimunah, Abi Bakar, Uthman, ‘Ali, ‘Abd al-Rahman Ibn
‘Auf, Mu’adh Ibn Jabal, Abi Dharrin, Abi Ka’ab, Tamim al-Dari, Khalid Ibn
al-Walid, Uasamah Ibn Zayd, Haml Ibn Malik Ibn al-Nabighah.'®’

e) Murid-muridnya : ‘Ubayd Allah al-Khaulani, ‘Ubayd Ibn Hunayn, Ubayd Ibn
al-Sabbaq, ‘Ubayd Ibn ‘Umayr, Abu Hadir ‘Uthman Ibn Hadir al-Hamiri,
Uthman Ibn Yahya, ‘Urwah Ibn al-Zubayr, ‘Ata’ Ibn Abi Ribah, ‘Ata’ Ibn

Abi Muslim al-Kharrasani, ‘Ikrimah tuan Ibn ‘Abbas.'*®

% Ibid, 20, 268.

'8 Ahmad Ibn A’li Ibn Muhammad Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdhib al- Tahdhib, Juz 4, 203.

" Ibid.

'8 yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Tahdhib al-Kamal Ma’a Hawashihi, Juz
15, 159.
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b. Uji kethigahan para periwayat
Uraian al-Jarh Wa al-Ta 'dilnya para periwayat dalam sanad hadis yang

diteliti dapat disebutkan sebagai berikut :

1) Uthman Ibn Muhammad

a) Dalam kitab 7ahdhib al-Kamal Ma’a hawashihi juz 19, halaman 481 yang
ditulis oleh Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, al-Razi
mengatakan : saya bertanya pada Yahya Ibn Ma’in dari Muhammad Ibn
Hamid al-Razi, bahwa Uthman Ibn Muhammad adalah periwayat yang
thigah. ‘Ali Ibn al-Husayn Ibn Hibban mengatakan : saya telah menemukan
tulisan Uthman di dalam kitab ayahku dari Yahya Ibn Ma’in mengatakan
bahwa kedua anak Abi Shaybah yaitu ‘Uthman dan ‘Abd Allah adalah
periwayat yang thigah lagi saduq dan tidak ada keraguan. ‘Abd al-Rahman
Ibn Abi Hatim mengatakan : Ayahku ditanya tentang Uthman Ibn Abi
Shaybah dan dia mengatakan : dia adalah periwayat yang sadug. ‘Abd Allah

‘Ajali mengatakan : ‘Abd Allah Ibn Muhammad Ibn Abi Shaybah berkata :

dia adalah periwayat 4& @; 189

b) Dalam kitab 7ahdhib al-Tahdhib, juz 6, halaman 108, yang ditulis oleh
Ahmad Ibn ‘Ali al-‘Asqalani Ibnu Hajar, al-Husayn Ibn Hayyan dari Yahya

mengatakan : bahwa kedua anak Abi Shaybah yaitu Uthman dan ‘Abd Allah

%9 bid, Juz 19, 483.



193

adalah periwayat yang thigah lagi saduq dab tidak ada keraguan. Ibn Hibban
menyebutkannya dalam kategori thigah."”
Dari uraian data-data di atas dapat disimpulkan bahwa Uthman Ibn
Muhammad adalah periwayat yang thigah.
2) Jarir
a) Dalam kitab 7ahdhib al-Tahdhib, juz 1, halaman 51, yang ditulis oleh Ahmad

Ibn ‘Ali al-‘Asqalani Ibnu Hajar, disebutkan bahwa dia adalah periwayat

yang thigah. Ibn ‘Ummar al-Musali mengatakan dia &=>. Abu Khaythamah

mengatakan dia bukanlah mudallis. Al-‘Ajali mengatakan dia adalah orang
kuffah lagi thigah. Ibn Abi Hatim mengatakan : saya bertanya tentang Abi
al-Ahwas dan jarir di dalam hadisnya Husayn dan dia berkata : Jarir adalah
orang yang paling pintar dari dua orang laki-laki dan sangat saya cintai. Saya
berkata : hadisnya dia bisa dibuat hujah lagi thigah. Al-Nasa’i mengatakan
dia adalah periwayat yang thigah. Ibn Kharras mengatakan dia adalah
periwayat yang saddug. Abu al-Qasim al-Lalika’i mengatakan dia adalah
periwayat thigah yang disepakakati. Ibn Hibban menyebutkannya dalam

kategori thigah. Abu Ahmad al-Hakim mengatakan dia menurut ‘Ulama

%" Ahmad Ibn A’li Ibn Muhammad Ibn Hajar al-Asqalani, 7ahdhib al- Tahdhib, Juz 6, 109.
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adalah periwayat yang thigah. Al-Khalili dalam kitab Irshad mengatakan dia

"

adalah 4de 34w 435, 101

b) Dalam kitab Tahdhib al-Kamal Ma’a hawashihi juz 4, halaman 544 yang
ditulis oleh Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi,
Muhammad Ibn Sa’ad mengatakan bahwa dia adalah periwayat yang thigah
lagi banyak ilmunya. Abu Bakar al-Hamidi dari sufyan mengatakan : saya
melihat Jarir Ibn ‘Abd al-Hamid sedang menuntun Mughirah lalu saya

bertanya pada ‘Umar Ibn Sa’id : siapa orang muda itu dan dia menjawab : dia

adalah pemuda 4 wi-z Y. Al-Nasa’i mengatakan dia adalah periwayat yang

thigah.”’Abd al-Rahman Ibn Yusuf Ibn Kharrash mengatakan dia adalah
periwayat saddug.””
Uraian data-data di atas dapat disimpulkan bahwa Jarir adalah periwayat
yang thigah.
3) Al-Laith Ibn Abi Sulaym
a) Dalam kitab Tahdhib al-Kamal Ma’a hawashihi juz 24, halaman 282 yang
ditulis oleh Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, ‘Abd

Allah Ibn Ahmad Ibn Hanbal berkata : saya mendengar dari ayahku

! Ibid, 51-52
2 yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Tahdhib al-Kamal Ma’a Hawashihr,
Juz 4,544-551.
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mengatakan bahwa al-Laith Ibn Abi Sulaym adalah Cudod! & Jacas

(hadisnya mudtarib) akan tetapi banyak orang yang menceritakan darinya.
‘Abd Allah juga mengatakan : saya mendengar Uthman Ibn Abi Shaybah
berkata : saya bertanya pada Jarir tentang laith, ‘Ata’ Ibn Sa’ib dan Yazid Ibn
Abi Ziyad lalu dia mengatakan : Yazid adalah sebaik-baiknya orang yang
istigamah dalam hadis sedangkan Laith adalah orang yang banyak salahnya.
Mu’awiyyah Ibn Salih dari Yahya Ibn Ma’in mengatakan layth Ibn Sulaym
adalah periwayat yang lemah hanya saja hadisnya dicatat. Abu Ma’mar al-
Qati’l mengatakan Ibn ‘Uyaynah menda7fkan laith Ibn Sulaym. ‘Abd al-
Rahman Ibn Abi Hatim berkata : saya mendengar ayahku mengatakan : laith
Ibn Sulaym adalah orang yang saya sukai dari pada Yazid Ibn Ziyad. ‘Abd al-

Rahman mengatakan : saya mendengar dari ayahku dan Abu Zur’ah,

keduanya mengatakan bahwa al-Laith Ibn Sulaym adalah Cdod| O J.Ta..u

chadisnya mudtarib)."””

b) Dalam kitab 7ahdhib al-Tahdhib, juz 7, halaman 332, yang ditulis oleh
Ahmad Ibn ‘Ali al-‘Asqalani Ibnu Hajar, Abu Zur’ah mengatakan hadisnya
layth Ibn Sulaym adalah da’7f'tidak bisa dibuat hujah oleh ‘Ulama’ hadis.

Abu Daud berkata : saya tanya pada Yahya tentang layth dan dia

%3 |bid, 24, 282-285.
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mengatakan 4 wb Y. Ibn ‘Adi mengatakan hadis-hadisnya Layth Ibn

Sulaym baik. Ibn Sa’ad mengatakan : dia adalah seorang laki-laki, sa/ih dan
beribadah namun hadisnya da’if. Turmudhi berkata dalam kitab ‘//al/ al-Kabir
dan dia berkata : Muhammad berkata : Ahmad mengatakan : bahwa laith
tidak senang dengan hadisnya. Muhammad mengatakan lagi : bahwa laith
adalah priwayat yang saddug. Al-Hakim Abu Ahmad mengatakan : hadisnya
tidak kuat. Al-Hakim Abu Abd Allah mengatakan disepakati buruk

hafalannya. Al-Jauzani menda7fkan hadisnya. Ya’qub Ibn Shaibah

mengatakan dia Cudod! L B9l (Orang yang jujur namun hadisnya

lemah). Ibn Shahin menyebutkan thigah. Uthman Ibn Shaybah mengatakan
dia adalah periwayat yang jujur namun tidak bisa dibuat hujah. Al-Saji
mengatakan dia adalah periwayat yang jujur namun lemah. Selain itu,
hafalannya buruk dan banyak salahnya. Ibn Ma’in mengatakan hadisnya
munkar"**

Dari uraian data-data di atas dapat disimpulkan bahwa al-Laith adalah

periwayat tidak thigah.

% Ahmad Ibn A’li Ibn Muhammad Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdhib al- Tahdhib, Juz 7, 332.
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4) ‘Abd Allah Ibn Malik Ibn Sa’id Ibn Jubayr.

a) Dalam kitab Tahdhib al-Tahdhib, Juz 5, halaman 273, yang ditulis oleh

Ahmad Ibn ‘Ali al-‘Asqalani Ibnu Hajar, Abu Hatim mengatakan 4 Uwi-' P

(tidak ada cacat pada hadisnya). Ibn Hibban menyebutkannya dalam kategori
thigah. Al-Daruqutni mengatakan dia adalah thigah lagi hadisnya mulia.'”’

b) Dalam kitab 7a’dil wa al-Tajrih juz 3, halaman 421 yang ditulis oleh
Sulayman Ibn Khalaf Ibn Sa’ad, Abu Hatim al-Razi mengatakan bahwa dia
adalah periwayat yang sa/ii dan hafalannya berubah sebelum meninggal.'*®
Uraian data-data di atas dapat disimpulkan bahwa Abd Allah Ibn Malik Ibn

Sa’id Ibn Jubayr adalah periwayat yang thigah.

5) ‘lkrimah

Dalam kitab Tahdhib al-Kamal Ma’a hawashihi Juz 20, halaman 282 yang
ditulis oleh Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Abu
Ja’far al-‘Aqili dari Muhammad Ibn Rizziq Ibn Jami’ al-Madini dari Ibrahim
Ibn al-Mundhir dari Hisham Ibn ‘Abd Allah dari Ibn Abi Dhi’bin mengatakan
‘Ikrimah tuan Ibn ‘Abbas adalah periwayat yang thigah."’

Berdasarkan uraian data-data di atas dapat disimpulkan bahwa ‘Ikrimah

adalah periwayat yang thigah.

% bid, Juz 5, 273.

198 Sulayman Ibn Khalaf Ibn Sa’d, a/-Ta’dil wa al-Tajrih, Juz 3, 421.

7 Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Tahdhib al-Kamal Ma’a Hawashihf,
Juz 20, 282.
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Ibn ‘Abbas

Ibn ‘Abbas adalah Sahabat Nabi Muhammad saw, yang tidak diragukan
kethigahamya.

Uji Persambungan Sanad

Menguji persambungan sanad dapat disebutkan sebagai berikut :

g - oY > P v - e . -
Ahmad mengatakan : &&ss '3 Olde Gd5, redaksi ini digunakan oleh

muhaddithin dalam periwayatan hadis dalam bentuk sima’, yaitu guru
membacakan Aadith sedangkan muridnya mendengarkan*®®. Dengan redaksi
tersebut, berarti menunjukkan ada pertemuan antara Ahmad dengan gurunya

yaitu Uthman Ibn Muhammad, dan sanadnya : muttasil.

‘Uthman Ibn Muhammad mengatakan : ‘w2 L/Jj-‘;, redaksi ini digunakan

oleh muhaddthisin dalam periwayatan hadith dalam bentuk sima’ yaitu guru
membacakan hadis sedangkan muridnya mendengarkan’®. Dengan redaksi
tersebut, berarti menunjukkan ada pertemuan antara ‘Uthman Ibn Muhammad

dengan gurunya yaitu Jarir, dan sanadnya : muttasil.

Jarir mengatakan : u.J ‘_,9 , redaksi ini digunakan oleh muhaddthisin dalam

periwayatan hadis dalam bentuk ‘an, akan tetapi ‘an ‘anahnya tidak

198

199

Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith, (t,tp : t,p, t,th), 158-159.

Ibid.
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menunjukkan Kketerputusan sanad, bahkan sanadnya dapat dinyatakan
muttass/, karena : 1) Jarir adalah periwayat yang Thigah2) dia bukan mudallis
dan 3) dimungkinkan pernah bertemu antara Jarir dengan gurunya yaitu layth,
karena di dalam biografinya pernah dia mengatakan berguru kepada Layth

dan dalam biografi Layth disebutkan bahwa Jarir adalah muridnya.*®

4) Layth mengatakan : s o detco o Shhadl L& 38 redaksi ini digunakan

oleh muhaddithin dalam periwayatan hadis dalam bentuk ‘an, akan tetapi ‘an
‘anahnya menunjukkan keterputusan sanad, bahkan sanadnya tidak muttasi/,
karena : 1) Layth adalah periwayat yang tidak thigah2) dalam biografinya dia

tidak berguru kepada ‘Abd al-Malik Ibn Sa’id Ibn Jubayr.?**

5) ‘Abd al-Malik Ibn Sa’id Ibn Jubayr mengatakan : Mﬂs ‘_,9 , redaksi ini

digunakan oleh muhaddithin dalam periwayatan hadis dalam bentuk ‘an, akan
tetapi ‘an ‘anahnya tidak menunjukkan keterputusan sanad, bahkan sanadnya
dapat dinyatakan muttasz/, karena : 1) ‘Abd Malik Ibn Sa’id Ibn Jubayr adalah
periwayat yang thigah2) dia bukan mudallis dan 3) dimungkinkan pernah
bertemu antara ‘Abd al-Malik Ibn Sa’id Ibn Jubayr dengan gurunya yaitu Ibn

‘Abbas , karena di dalam biografinya pernah dia mengatakan berguru kepada

2 pid., 86-87.
21 pid., 86-87.
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Ibn ‘Abbas dan dalam biografinya Ibn Abbas disebutkan bahwa ‘Abd Malik
Ibn Sa’id Ibn Jubayr adalah muridnya.?%
d. Penyimpulan Uji Sanad
Setelah menguraikan data-data yang berhubungan dengan kethigahan
para periwayat dan persambungan sanad, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1) Semua periwayat yang jumlahnya ada 5, seluruhnya adalah berkualitas :
thigah, kecuali layth 1bn Sulaym.

2) Masing-masing periwayat pernah bertemu dengan periwayat yang berstatus
sebagai gurunya, kecuali periwayat yang bernama layth lbn Sulaym, dan ini
menunjukkan sanadnya tidak mutzasi/.

Dengan berdasarkan kesimpulan di atas, menunjukkan bahwa sanad hadis

yang diteliti adalah berkualitas da 71 al-Isnad (da’if sanadnya).

e. Penelitian matan hadis tentang toleransi dan etika pergaulan
1) Uji Shadh— Tidaknya Matan Hadis
Menguji shadh -tidaknya matan hadis, bisa dilakukan dengan cara
mengkonfirmasikan teks atau makna hadis dengan dalil-dalil naqli, baik
berupa ayat-ayat al-Qur’an atau dengan hadis-hadis yang setema yang kualitas

sanadnya lebih tinggi.?®®

2 Ibid., 86-87
2% salah al-Din al-Adlabi, Manhaj Naqd al-Matan ‘Inda Ulama’ al-Hadith al-Nabawi (Beirut : Dar
al-Afaq al-Jadidah, 1983), 239.
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Menurut peneliti, hadis tentang toleransi dan etika pergaulan yang
ditakhrij olen Ahmad, jika dikonfirmasikan dengan al-Qur’an maka
maknanya tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’an. Bahkan makna
hadis tersebut sejalan dengan makna ayat al-Qur’an yaitu pada Q.S al-Hujurat

[49]: 11

B Y e 525 159550 OF oo 035 (0 £33 J50a ¥ 15T cudl) 1
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki
merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan itu lebih baik
dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan
lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka
mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang
mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk
sesudah iman dan Barangsiapa yang tidak bertobat, Maka mereka Itulah
orang-orang yang zalim.”®*

Begitu juga, hadis tentang toleransi dan etika pergaulan bila disandingkan
dengan hadis-hadis lain yang setema dari jalur lain, maka menurut penulis,
hadis tersebut tidak ada yang bertentangan, bahkan hadis-hadis tersebut
mendukung dan melengkapinya.

Uji Mu’allal (cacat)-tidaknya hadis

Menguji mu’allal (cacat)-tidaknya hadis tentang toleransi dan etika

pergaulan yang ditakhrij oleh Ahmad, dapat dilakukan dengan

204

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 847.
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mengkorfimasikan makna matan hadis dengan dalil agli*®*. Bila makna matan
hadis yang diteliti itu bertentangan dengan akal, maka matan hadis tersebut
tidak sahih dan begitu pula kebalikannya.

Menurut sepengetahuan penulis, bahwa makna matan hadis pendidikan
jasmani tentang memanah yang ditakhrij oleh Ahmad, tidaklah bertentangan
dengan dalil aqli, baik berupa indera, akal sehat, sejarah, dan ilmu
pengetahuan.

Dari uraian diatas, menunjukkan bahwa hadis tentang toleransi dan etika
pergaulan dizakhrij olen Ahmad terbebas dari ‘illah.

f.  Penyimpulan Uji matan

Berdasarkan uraian yang terkait dengan matan hadis tentang toleransi dan
etika pergaulan yang diteliti, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1) Matan hadis tentang toleransi dan etika pergaulan yang diteliti tersebut,
ternyata tidak shadh, sebab tidak bertentangan dengan dalil naqli, baik berupa
ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis lain yang setema yang kualitas sanadnya
lebih tinggi.

2) Matan hadis tentang toleransi dan etika pergaulan yang diteliti tersebut,
ternyata juga tidak terkena ‘illah, karena tidak bertentangan dengan dalil aqli,

baik berupa indera, akal sehat, sejarah, dan ilmu pengetahuan.

2% pid, 242.
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Dengan adanya kesimpulan di atas, menunjukkan bahwa matan hadis
tentang toleransi dan etika pergaulan berkualitas sahih al-matan (sahih
matannya).

Kesimpulan Penelitian Hadis tentang toleransi dan etika pergaulan

Berdasarkan uraian yang terkait dengan kethigahan para periwayat hadis
yang diteliti, persambungan sanad dan matan hadis tentang toleransi dan etika
pergaulan yang dizakhArij oleh Ahmad, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :

Semua periwayat yang jumlahnya ada 5, seluruhnya adalah berkualitas :
thigah, kecuali periwayat yang bernama Layth Ibn Sulaym.

Masing-masing periwayat pernah bertemu dengan periwayat yang berstatus
sebagai gurunya kecuali periwayat yang bernama Laith Ibn Sulaym, dan ini
menunjukkan sanadnya tidak mutzasi/.

Matan hadis tentang toleransi dan etika pergaulan yang diteliti tersebut,
ternyata tidak shadh, sebab tidak bertentangan dengan dalil naqli, baik berupa
ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis lain yang setema yang kualitas sanadnya
lebih tinggi.

Matan hadis tentang toleransi dan etika pergaulan yang diteliti tersebut,
ternyata juga tidak terkena ‘illah, karena tidak bertentangan dengan dalil ‘aqli,

baik berupa indera, akal sehat, sejarah, dan ilmu pengetahuan.
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Berdasarkan kesimpulan di atas menunjukkan bahwa hadis tentang

toleransi dan etika pergaulan yang dizakhrij oleh Ahmad adalah berkualitas
da’if al-Hadith

5. Penelitian hadis menuntut ilmu dan menyampaikan kepada sesama.

i o i b LSSl Sl ) fads Sls 8 2 plie WS
‘..wm..lbv.l..o ww‘suw\ Judu;ﬁud‘ﬁ\f‘ﬂﬂd
Filg ap \};w\ MM,; S oladl a3 MJS‘;; Layp

Bo(azrle o) oy ) GRS
Hisham Ibn ‘Ammar telah menceritakan kepada kami. ia berkata : Hafs lbn
Sulayman telah menceritakan kepada kami, ia berkata : Kathir Ibn Shinzir
telah menceritakan kepada kami dari Muhammad lbn Sirin dari Anas Ibn
Malik ia berkata : Rasulullah saw bersabda: "Menuntut ilmu adalah kewajiban

bagi setiap muslim. Dan orang yang meletakkan ilmu bukan pada pada

ahlinya, seperti seorang yang mengalungkan mutiara, intan dan emas ke leher
babi.

i\\\

a. Biografi para perawi sanad

1) Hisham Ibn ‘Ammar

a) Nama lengkapnya : Hisham Ibn ‘Ammar Ibn Nashir Ibn Maysarah Ibn Aban
al-Salami.”"’

b) Tahun kelahirannya : 153 H.

¢) Tahun wafatnya : 245 H.%®

2% Muhammad Ibn Yazid Abu ‘Abd Allah al-Qazwayni, Sunan Ibn Majah (Beyrut : Dar al-fikr, t.th),
Juz 1, 81. CD Shoftware Maktabah Shamilah, Isdar al-Thani.

7 Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Tahdhib al-Kamal Ma’a Hawashihi, juz
31, 401.

2% Ahmad Ibn ‘Ali Ibnu Hajar al-‘Asqalani, T2hdhib al- Tahdhib, Juz 10, 35.
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d) Guru-gurunya : Ibrahim Ibn A’yun, Isma’il Ibn ‘Iyash, Ayyub Ibn Tamim al-
Qari’, Ayyub Ibn Suwayd al-Ramli, al-Bukhturi Ibn ‘Ubayd al-Tabakhi,
Bagiyyah Ibn al-Walid, al-Jarah Ibn Malih al-Bahrani, Hatim Ibn Isma’il al-
Madani, Harmalah Ibn ‘Abd al-‘Aziz Ibn al-Rabi’ Sibrah al-Juhni, al-Hasan

Ibn Yahya al-Khushni, Hafs Ibn Sulayman al-Qari’, Hafsh Ibn ‘Umar al-

Bazzaz, al-Hikam Ibn Hisham al-Thaqafi, Hammad Ibn ‘Abd al-Rahman al-

Kalabi, Hammad Abi al-Khattab al-Dimshiqi, al-Khalil Ibn Musa al-Bashriy,

al-Rabi’ Ibn Badr al-Sa’diy, Radih Ibn ‘Atiyyah, Rifdah Ibn Qada’ah,

Zakariyya Ibn Manzur al-Qardhi.*”

e) Murid-muridnya : Al-Bukhari, Abu Dawud, al-Nasa’i, Ibn Majah, Abu Bakar
Ahmad Ibn ‘Amr Ibn Abi ‘Ashim, Ahmad Ibn Yahya Ibn Jabir al-Baladhiri
al-Katib, Ishaq Ibn Ibrahim Ibn Abi Hisan al-Anmati, Ishaq Ibn Ibrahim Ibn
‘Isma’il al-Qadi al-Basti, Ishaq Ibn Ibrahim Ibn Nasr al-Naysaburi al-Bishti,
Ishaq Ibn Abi ‘Imran al-Asfirayini al-Shafi’i, Baqiy Ibn Mukhallid al-

Andalusi, Ja’far Ibn Ahmad Tbn Ashim al-Dimshiqi.*"

*® Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Tahdhib al-Kamal Ma’a Hawashihi,
Juz 30, 242-243.

% yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Tahdhib al-Kamal Ma’a Hawashihi,
244.
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2) Hafs Ibn Sulayman

a) Nama lengkapnya : Hafsh Ibn Sulayman al-Asadi Abu ‘Umar al-Bazzaz al-
Kufi al-Qari’.?*

b) Tahun kelahirannya : 90 H.

¢) Tahun wafatnya : 180 H

d) Guru-gurunya : Isma’il Ibn ‘Abd al-Rahman al-Sadi, Ayyub al-Sakhtayani,
Thabit al-Banani, Hammad Ibn Abi Sulayman, Hamid al-Khassaf, Salim al-
Aftas, Sammak Ibn Hizb, Talhah Ibn Yahya Ibn Talhah Ibn ‘Ubayd Allah,
‘Ashim al-Ahwal, ‘Abd Allah Ibn Yazid al-Nakha’i, ‘Abd al-Malik ‘Umayr,
Abi Husayn, Uthman Ibn ‘Ashim, ‘Alqgamah Ibn Mursthid, Qays Ibn Muslim,

Kathir Ibn Zadhan, Kathir Ibn Shinzir, Layth Ibn Abi Salim, Maharib Ibn

Daththar, Muhammad Ibn Suqah, Muhammad Ibn ‘Abd al-Rahman Ibn Abi
layla, Musa Ibn Abi Kathir, Musa al-Saghir, al-Haytham Ibn Habib al-Sarraf,
Yazid Ibn Abi Ziyad, Abi Ishaq al-Sabi’i, Abi Ishaq al-Shaybani.*'*

e) Murid-muridnya : Abu Ibrahim Isma’il Ibn Ibrahim al-Tarjamani, Bakar Ibn
Bakkar, Ja’far Ibn Hamid al-Kufii, al-Hasan Ibn Muhammad Ibn A’yun, Abu
‘Umar Hafs Ibn ‘Abd Allah al-Halwani al-Darir, Hafs Ibn Ghiyath, Sa’ad Ibn
Muhammad Ibn al-Hasan Ibn ‘Atiyyah, Sulayman Ibn Dawud Abu al-Rabi’

al-Zahrani, Salih Ibn Malik al-Azdi al-Khawarizmi, Salih Ibn Muhammad al-

' Ahmad Ibn ‘Ali Ibnu Hajar al-*Asqalani, Tahdhib al- Tahdhib, Juz 1, 268.
2 yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, T2hdhib al-Kamal Ma’a Hawashihi, Juz
7,11.
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Turmudhiy, Abu Shu’ayb Salih Ibn Muhammad al-Qawwas, ‘Abd Allah Ibn
al-Sari al-Antaki, ‘Abd al-Rahman Ibn Hammad al-Talhi, ‘Abd al-Ghaffar
Ibn al-Hikam, ‘Ubayd Ibn al-Sabbah Ibn Abi Surayj al-Nahshili al-Khazzaz,
‘Uthman Ibn al-Yaman, Abu Mansur ‘Isam Ibn al-Waddah al-Basriy, ‘Ali Ibn

Hajar al-Maruzi, Hisham Ibn ‘Ammar al-Dimshiqi, Yahya ibn Sa’id al-‘Atar

al-Hamsiy, Yusrah Ibn Safwan al-Lakhmi al-Dimshigi.*"
3) Kathir Ibn Shinzir
a) Nama lengkapnya : Kathir Ibn Shinzir al-Mazini
b) Tahun kelahirannya : -
c) Tahun wafatnya :-
d) Guru-gurunya : Anas Ibn Sirin, al-Hasan al-Bashriy, ‘Ata’ Ibn Abi Ribah,

Mujahid, Muhammad Ibn Sirin, Yusuf Ibn Hikam.*"

e) Murid-muridnya : Aban Ibn Tariq, Aban Ibn Yazid al-‘Atar, al-Aswad Ibn
Shayban, Bishr Ibn Jibillah al-Qurshiy, Bishr Ibn al-Mufaddal, al-Harith Ibn

Nabhan, Hafs Ibn Sulayman al-Asadi al-Ghadri, Hafs Ibn ‘Umar al-Bazzaz,

Hammad Ibn Zayd, Hammad Ibn Yahya al-Abah, Sa’id Ibn Abi ‘Arubah,
Salih Ibn Rustum Abu ‘Amir al-Khazzaz, ‘Ibad Ibn ‘Ibad al-Mahlabi, ‘Abd

al-Warith Ibn Sa’id, Hisham Ibn Hisan.”"’

3 pid, 12.
2% pid, Juz 24, 123.
2 pid.
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4) Muhammad Ibn sirin

a) Nama lengkapnya : Muhammad Ibn Sirin al-Ansari Abu Bakar Ibn ‘Umarah
al-Basriy.?'

b) Tahun kelahirannya : -

c) Tahun wafatnya : 110 H.

d) Guru-gurunya : Anas Ibn Malik, Jundub Ibn ‘Abd Allah al-Bahjili,

Hudhayfah Ibn al-Yaman, al-Hasan Ibn ‘Ali Ibn Abi Talib, Hamid Ibn ‘Abd
al-Rahman al-Hamiri, Khalid al-Hadha’, Rafi’ Ibn Khadij, al-Rabi’ Ibn
Khathim, Zayd Ibn Thabit, Salman Ibn ‘Amir al-Dabiy, Samurah Ibn Jundub,
Shurayj al-Qadi, ‘Abd Allah Ibn al-Zubayr, ‘Abd Allah Ibn Shaqiq, ‘Abd
Allah Ibn ‘Abbas, ‘Abd Allah Ibn ‘Atik, ‘Abd Allah Ibn ‘Umar Ibn al-
Khattab, ‘Abd Allah Ibn Yazid al-Khatmi, ‘Abd al-Rahman Ibn Bishr Ibn
Mas’ud al-Ansari, ‘Abd al-Rahman Ibn Abi Bakrah al-Thaqafi, ‘Abd al-
Rahman Ibn Abi Layla.*"’

e) Murid-muridnya : Asma’ Ibn ‘Ubayd al-Dab’i, Ash’ath Ibn Siwar, Ash’Ath
Ibn ‘Abd Allah Ibn Jabir, Ash’ath Ibn ‘Abd al-Malik, Ayyub al-Sakhtayani,
Bustam Ibn Muslim, Thabit al-Banani, Jarir Ibn Hazam, Habib Ibn al-Shahid,
al-Hasan Ibn Dhikwan, Khalid al-Hadha’, Dawud, Sulayman al-Taymi,
‘Asim al-Ahwal, ‘Amir al-Sha’bi, ‘Abd Allah Ibn Shabramah, ‘Abd Allah Ibn

Sabih, ‘Abd Allah Ibn ‘Aun, ‘Abd al-Rahman Ibn ‘Amr al-Auza’i, Uthman

2% pid, Juz 25, 344.
27 \bid, 345-346.
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Ibn Sa’ad al-Katib, ‘Agabah Ibn ‘Abd Allah al-Asam, ‘Ali Ib Zayd Ibn

Jada’an, ‘Umarah Ibn Mahran al-Ma’uli, Kathir Ibn Shinzir, Layth Ibn Anas

Ibn Zanim al-Laythi, Malik Ibn Dinar, Abu Raja’ Muhammad Ibn Sayf al-
Azdi, Mansur Ibn Zadhan, Mahdi Ibn Maymun.*'®

Anas Ibn Malik

Nama lengkapnya : Anas Ibn Malik Ibn al-Nadr Ibn Damdam Ibn Zayd Ibn
Haram Ibn Jundub Ibn ‘Amir Ibn Ghanam Ibn ‘Adi Ibn al-Najar al-Ansari al-
Najari, Abu Hamzah al-Madani.*"”

Tahun kelahirannya :

Tahun wafatnya : 92 H.

Guru-gurunya : Nabi Muhammad saw, Abi Ibn Ka’ab, Asid Ibn Hadir, Thabit

Ibn Qays Ibn Shamas, Jarir Ibn ‘Abd Allah al-Bajili, Zayd Ibn Arqam, Zayd
Ibn Thabit, Abi Talhah Zayd Ibn Sahl al-Ansari, Salman al-Farisi, ‘Ubadah
Ibn al-Samit, ‘Abd Allah Ibn Rawahah, ‘Abd Allah Ibn ‘Abbas, Abi Bakar al-
Siddiq ‘Abd Allah ‘Uthman, Abi Musa ‘Abd Allah Ibn Qays al-Qaysi, ‘Abd
Allah Ibn Mas’ud, Fatimah al-Zahra’ Binti Rasulullah saw, Ummu al-Fadal
Lubabah Binti al-Harith al-Hilaliyah, Ummu Ayman.”*’

Murid-muridnya : Aban Ibn Salih, Aban Ibn Abi ‘Iyash, Ibrahim Ibn

Maysarah, Azhar Ibn Rashid, Abu Umamah As’ad Ibn Suhayl Ibn Hanif,

218

219

Ibid, 348.
Ibid, Juz 3, 353.

20 pid, 353-354.
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Isma’il Ibn ‘Abd al-Rahman al-Sadi, Isma’il Ibn Muhammad Ibn Sa’ad Ibn
Abi Waqqgas, Ash’ath Ibn ‘Abd Allah Ibn Jabir al-Haddani, A’yun al-
Khawarizmi, Anas Ibn Sirin, Uways Ibn Abi Uways, ‘Imran al-Qasir,
Ghaylan Ibn Jarir, Farqad al-Sabkhi, Qatadah Ibn Du’amah, Kathir Ibn Salim

al-Mada’ini, Kathir Ibn ‘Abd Allah al-Ibli, Malik Ibn Dinar, Muhammad Ibn

m.zzl

b. Uji kethigahan para periwayat
Uraian al-Jarh Wa al-Ta 'dilnya para periwayat dalam sanad hadis yang
diteliti dapat disebutkan sebagai berikut :

1) Hisham Ibn ‘Ammar

a) Dalam kitab 7Tahdhib al-Kamal Ma’a hawashihi juz 30, halaman 242-250
yang ditulis oleh Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi,
Mu’awiyah Ibn Salih dan Ibrahim Ibn al-Junayd dari Yahya Ibn Ma’in
mengatakan bahwa dia adalah periwayat yang thigah. Abu Hatim dari Yahya
Ibn Ma’in mengatakan bahwa dia adalah periwayat yang kays kays (pandai
lagi pandai). Al-‘Ajali mengatakan di tempat lain bahwa dia adalah periwayat

yang saddug. Hashim Ibn Murthid al-Tabrani mengatakan saya telah

mendengar dari Yahya Ibn Ma’in berkata : Hisham Ibn ‘Ammar adalah orang

yang saya cintai dari pada Ibn Abi Malik. Al-Nasa’i mengatakan bahwa dia %

21 pid, 354-360.



b)

211

& ‘_,ob Al-Daraqutni mengatakan bahwa dia adalah periwayat yang s{adu>q

lagi kabir al-Mahal. ‘Abd al-Rahman Ibn Abi Hatim berkata : saya
mendengar ayahku berkata : Hisham Ibn ‘Ammar ketika besar dia berubah
dan ayah saya pernah ditanya tentang dia, lalu ayah saya mengatakan dia
adalah periwayat yang sadug. Abu ‘Ubayd al-Ajuri dari al-Ajuriy dari Abi
Dawud berkata : saya mendengar Yahya Ibn Ma’in mengatakan Hisham Ibn
‘Ammar adalah periwayat yang kays (pintar). Abu Bakar al-Marudhi berkata
: Ahmad Ibn Hanbal menyebutkan Hisham Ibn ‘Ammar lalu mengatakan dia

adalah periwayat 4> _aLb kurang hati-hati yang ringan).***

Dalam kitab 7aqrib al-Tahdhib, juz 3, halaman 44, yang ditulis oleh Ahmad
Ibn ‘Ali al-‘Asqalani Ibnu Hajar, disebutkan bahwa dia adalah periwayat yang
saddug mugri”*®

Dalam kitab Bahr al-Dam fi Man Takallama fi47 al-Imam Ahmad bi Madhin aw bi
Dhammin yang ditulis oleh Yusuf Ibn al-Mubarrad juz 1, halaman 312, Abu al-

Walid al-Dimshiqi berkata : al-Maruzi berkata : Ahmad berkata : Hisham Ibn

‘Ammar adalah &4 «_jslb (kurang hati-hati yang ringan).?**

2 1bid, Juz 30, 242-250.
22 Ahmad Ibn ‘Ali Ibnu Hajar al-‘Asqalani , Taqrib al-Tahdhib, Juz 3, 44.

224

Yusuf Ibn al-Mubarrad, Bahr al-Dam fi Man Takallama fia7 al-Imam Ahmad bi Madhin aw bi

Dhammin, Juz 1, 312.



212

Berdasarkan uraian data-data di atas dapat disimpulkan bahwa Hisham

Ibn ‘Ammar adalah periwayat yang thigah.

2) Hafs Ibn Sulayman

a) Dalam kitab Tahdhib al-Tahdhib, juz 1, halaman 268, yang ditulis oleh
Ahmad Ibn ‘Ali al-‘Asqalani Ibnu Hajar, Uthman al-Darimi dan yang lainnya
dari Ibn Ma’in mengatakan bahwa Hafsh Ibn Sulayman bukanlah periwayat
yang thigah. Ibn al-madini mengatakan hadisnya dia da’7f Muslim
mengatakan hadisnya dia matruk. Al-Nasa’i mengatakan dia bukanlah
periwayat yang thigah dan hadisnya tidak dicatat dan al-Nasa’i mengatakan
ditempat yang lain bahwa hadisnya dia matruk. Salih Ibn Muhammad
mengatakan bahwa hadithnya dia tidak dicatat dan semua hadithnya munkar.
Al-Saji menceritakan dari sammak dan yang lainnya dan dia mengatakan
hadithnya Hafs Ibn Sulayman adalah batal. Abu Zur’ah mengatakan
hadithnya lemah. Ibn Hatim mengatakan saya pernah bertanya pada ayahku
dan ayahku mengatakan hadithnya hafs Ibn Sulayman tidak dicatat
(hadithnya lemah) lagi tidak dibenarkan dan lagi pula hadithnya matruk. Ibn
Kharrash mengatakan hafs Ibn Sulayman adalah orang yang banyak dustanya
lagi hadisnya matrik*>

b) Dalam kitab 7ahdhib al-Kamal Ma’a hawashihi juz 7, halaman 12-13 yang

ditulis oleh Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Abu

2> Ahmad Ibn A’li Ibn Muhammad Ibn Hajar al-Asqalani, 7ahdhib al- Tahdhib, juz 1, 268.
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‘Ali Ibn al-Sawwaf dari ‘Abd Allah Ibn Ahmad Ibn Hanbal dari ayahnya
mengatakan bahwa dia adalah periwayat yang salih. ‘Abd al-Rahman Ibn Abi
Hatim dari ‘Abd Allah Ibn Ahmad tentang apa yang ditulisnya dari ayahnya
mengatakan bahwa hadithnya Hafs Ibn Sulayman adalah matruk. Uthman Ibn
Ahmad Ibn Sammak dari Hanbal Ibn Ishaq dari Ahmad Ibn Hanbal
mengatakan ada yang cacat pada hadisnya. Uthman Ibn Sa’id al-Darami dari
Yahya Ibn Ma’in mengatakan dia bukanlah periwayat yang thigah**
Dari uraian data-data di atas dapat disimpulkan bahwa Hafs Ibn Sulayman
adalah periwayat yang tidak thigah.
Berdasarkan uraian data-data di atas dapat disimpulkan bahwa adalah

Hafs Ibn Sulayman adalah periwayat yang tidak thigah.

3) Kathir Ibn Shinzir

a) Dalam kitab 7ahdhib al-Kamal Ma’a hawashihi juz 24, halaman 123 yang
ditulis oleh Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, ‘Abd
Allah Ibn Ahmad Ibn Hanbal berkata : saya bertanya pada ayahku tentang
Kathir Ibn Shindzir lalu dia mengatakan salih (orangnya baik).”*’Ishaq Ibn

Mansur dari Yahya Ibn Ma’in mengatakan dia adalah sa/ih. ‘Abbas al-Duri

dari Yahya Ibn Ma’in mengatakan 9‘*5&-9 "mj Abu Zur’ah mengatakan J;J

?2° yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Tahdhib al-Kamal Ma’a Hawashihi, Juz

7,12-13.
>’ 1bid, Juz 24, 123.
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Al-Nasa’i mengatakan hadisnya tidak kuat. Abu Ahmad Ibn ‘Adi
mengatakan : saya berharap hadis-hadisnya benar.”*®

b) Dalam kitab Tahdhib al-Tahdhib, juz 7, halaman 297, yang ditulis oleh
Ahmad Ibn ‘Ali al-‘Asqalani Ibnu Hajar, Ibn Sa’ad mengatakan bahwa dia
adalah periwayat yang thigah Insha Allah. Ibn ‘Adi mengatakan : di hadisnya

tidak ada yang munkar. Al-Athram berkata : Abu ‘Abd Allah ditanya tentang

Kathir Ibn Shinzir dan dia mengatakan Eudod! z==e atau Cadadl &,

Lathm mengatakan dengan perkataannya yang artinya 4ud>- &.«-*Sa

hadithnya ditulis). Al-Saji mengatakan sadug dan dalam hadisnya lemah dan
kemungkinan benar. Al-Hakim dengan perkataannya Ibn Ma’in mengatakan

5 s o~J. Al-Bazzar mengatakan qu & 3 (tidak ada cacat pada

hadisnya). Ibn Hazm mengatakan lemah sekali.**’

2 Ibid, 124
2% Ahmad Ibn A’li Ibn Muhammad Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdhib al- Tahdhib, juz 7, 297.
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Dalam kitab al-Ta'dil wa al-Tarjih, Juz 3, halaman 85 yang ditulis oleh

Saulayman Ibn Khalaf Ibn Sa’ad, Abu Zur’ah al-Razi mengatakan u-; Abu

Hatim al-Busti mengatakan 1728 ﬂ.':s (hadisnya banyak yang salah),230

Uraian data-data di atas dapat disimpulkan bahwa Kathir Ibn Shinzir
adalah periwayat yang thigah.
Muhammad Ibn sirin
Dalam kitab Is’af al-Mubta’, juz 1, halaman 43 yang ditulis oleh ‘Abd al-
Rahman al-Suyuti, Ahmad, Yahya dan yang lainnya menthigahkan
Muhammad Ibn Sirin. Ibn Sa’ad mengatakan dia adalah periwayat yang

thigah, yang dipercaya, tinggi, alim figh, imam, banyak ilmunya dan wara’.

Ibn Hibban mengatakan dia adalah & ,@J‘ JJJ bji o (orang basrah yang

paling wara’), ahli figh, utama, dan hafal.'

Dalam Kkitab 7ahdhib al-Tahdhib, juz 8, halaman 155, yang ditulis oleh

Ahmad Ibn ‘Ali Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Ibn Ma’in mengatakan dia adalah

periwayat yang thigah. Al-‘Ajali mengatakan dia adalah periwayat yang

230

231

Sulayman Ibn Khalaf Ibn Sa’d, a/-Ta’dil wa al-Tajrih, Juz 3, 85.

‘Abd al-Rahman al-Suyuti, Is 'afal-Mubta’ (t,tp : t,p, t,th), Juz 1,43.
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dipercaya, tinggi,

thigah. Tbn Sa’ad mengatakan dia adalah periwayat yang thigah’

ahli figh 232

, imam, banyak ilmunya, dan wara
¢) Dalam kitab Tahdhib al-Kamal Ma’a hawashihi juz 25, halaman 350 yang
ditulis oleh Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Abu
Talib dari Ahmad Ibn Hanbal megatakan Muhammad Ibn Sirin adalah
termasuk periwayat yang thigah. Ishaq Ibn Mansur dari Yahya Ibn Ma’in
mengatakan bahwa dia adalah periwayat yang thigah®®
Uraian data-data di atas dapat disimpulkan bahwa Muhammad Ibn Sirin
adalah periwayat yang thigah.
5) Anas Ibn Malik
Anas Ibn Malik adalah Sahabat Nabi Muhammad saw, yang tidak diragukan
kethigahamya.
c. Uji Persambungan Sanad

Menguji persambungan sanad dapat disebutkan sebagai berikut :

1) lbn Majah mengatakan : & %Y éw La-\:- Redaksi ini digunakan oleh

muhaddithin dalam periwayatan hadis dalam bentuk sima’, yaitu guru

membacakan hadis sedangkan muridnya mendengarkan®®*. Dengan redaksi

2 Ahmad Ibn A’li Ibn Muhammad Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdhib al- Tahdhib, juz 8, 155.

3 yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Tahdhib al-Kamal Ma’a Hawashihi, Juz
25, 350.

2% Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith, (t,tp : t,p, t,th), 158-159.
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3)

4)
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tersebut, berarti menunjukkan ada pertemuan antara lbn Majah dengan

gurunya yaitu Hisham Ibn ‘ Ammar, dan sanadnya : muttasil.

Hisham Ibn ‘Ammar mengatakan : gu.,l.i‘» on &405- \33:\5, Redaksi ini

digunakan oleh muhaddthisin dalam periwayatan hadith dalam bentuk sima’
yaitu guru membacakan hadis sedangkan muridnya mendengarkan®®. Dengan
redaksi tersebut, berarti menunjukkan ada pertemuan antara Hisham Ibn

‘Ammar dengan gurunya yaitu Hafs Ibn Sulayman, dan sanadnya : muttasil.

Hafs Ibn Sulayman mengatakan : ais b 8 G545, redaksi ini digunakan

oleh muhaddthisin dalam periwayatan hadith dalam bentuk sima’ yaitu guru
membacakan hadith sedangkan muridnya mendengarkan®*. Dengan redaksi

tersebut, berarti menunjukkan ada pertemuan Hafs Ibn Sulayman dengan

gurunya yaitu Kathir Ibn Shinzir, dan sanadnya : muttasil.
Kathir Ibn Shinzir mengatakan : (pye o Jo5ws &, Redaksi ini digunakan

oleh muhaddithin dalam periwayatan hadis dalam bentuk ‘an, akan tetapi ‘an

‘anahnya menunjukkan keterputusan sanad, bahkan sanadnya dapat

235

236

Ibid.
Ibid.
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dinyatakan tidak muttasi/, karena : Kathir Ibn Shinzir adalah periwayat yang

tidak thiggah.®’

5) Muhammad Ibn Sirin mengatakan : u:li\-ﬁ o uw/\ :',/9, Redaksi ini digunakan

oleh muhaddithin dalam periwayatan hadis dalam bentuk ‘an, akan tetapi ‘an
‘anahnya tidak menunjukkan keterputusan sanad, bahkan sanadnya dapat
dinyatakan muttasi, karena : 1) Muhammad Ibn Sirin adalah adalah
periwayat yang thigah?) dia bukan mudallis dan 3) dimungkinkan pernah
bertemu antara Muhammad Ibn Sirin dengan gurunya yaitu Anas lbn Malik,
karena di dalam biografinya pernah dia mengatakan berguru kepada Anas Ibn
Malik dan dalam biografinya Anas Ibn Malik disebutkan bahwa Muhammad
Ibn Sirin adalah muridnya.?*®

d. Penyimpulan Uji Sanad

Setelah menguraikan data-data yang berhubungan dengan kethigahan

para periwayat dan persambungan sanad, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1) Semua periwayat yang jumlahnya ada 5, ada yang berkualitas : thigah dan ada
pula yang tidak berkualitas thigah yaitu hafs Ibn Sulayman.

2) Masing-masing periwayat pernah bertemu dengan periwayat yang berstatus

sebagai gurunya, dan ini menunjukkan sanadnya mutzasil.

27 1pid., 86-87.
2% pid., 86-87.
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Dengan berdasarkan kesimpulan di atas, menunjukkan bahwa sanad hadis
yang diteliti adalah berkualitas da’7f al-Isnad (da’if sanadnya).
e. Penelitian matan hadis tentang menuntut ilmu dan menyampaikan kepada
sesama.
1) Uli shadh— tidaknya matan hadis
Menguji shadh —tidaknya matan hadis, bisa dilakukan dengan cara
mengkonfirmasikan teks atau makna hadis dengan dalil-dalil naqli, baik
berupa ayat-ayat al-Qur’an atau dengan hadis-hadis yang setema yang kualitas
sanadnya lebih tinggi.*°
Menurut peneliti, hadis tentang menuntut ilmu dan menyampaikan
kepada sesama yang ditakhrij oleh Ibnu Majah, jika dikonfirmasikan dengan
al-Qur’an maka maknanya tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’an.
Bahkan makna hadis tersebut sejalan dengan makna ayat al-Qur’an yaitu pada

Q.S al-Taubah [9] : 122 sebagai berikut :

o 1540 Wb 1 B39 18 0 6 b BT 155880 Dslaiiadr DS G
72 Ogyhsn wld gl 1585 131 adaB 153l

Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang).
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya
mereka itu dapat menjaga dirinya.?*’

% salah al-Din al-Adlabi, Manhaj Naqd al-Matan ‘Inda Ulama’ al-Hadith al-Nabawi (Beirut : Dar

al-Afaq al-Jadidah, 1983), 239.
" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 301-302.
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Begitu juga, hadis tentang menuntut ilmu dan menyampaikan kepada
sesama yang ditakhrij oleh Ibnu Majah bila disandingkan dengan hadis-hadis
lain yang setema dari jalur lain, maka menurut peneliti, hadis tersebut tidak
ada yang bertentangan, bahkan hadis-hadis tersebut mendukung dan
melengkapinya.

2) Uji Mu’allal (cacat)-tidaknya hadis

Menguji mu’allal (cacat)-tidaknya hadis tentang menuntut ilmu dan
menyampaikan kepada sesama yang ditakhrij oleh Ibnu Majah, dapat
dilakukan dengan mengkorfimasikan makna matan hadis dengan dalil aqli***.
Bila makna matan hadis yang diteliti itu bertentangan dengan akal, maka
matan hadis tersebut tidak sahih dan begitu pula kebalikannya.

Menurut sepengetahuan peneliti, bahwa makna matan hadis tentang
menuntut ilmu dan menyampaikan kepada sesama yang ditakhrij oleh Ibnu
Majah, tidaklah bertentangan dengan dalil agli, baik berupa indera, akal sehat,
sejarah, dan ilmu pengetahuan.

Dari uraian diatas, menunjukkan bahwa hadis tentang menuntut ilmu dan

menyampaikan kepada sesama yang ditakhrij oleh Ibnu Majah terbebas dari

‘illah.

> bid, 242.
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Penyimpulan Uji matan

Berdasarkan uraian yang terkait dengan matan menuntut ilmu dan
menyampaikan kepada sesama yang diteliti, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :

Matan hadis tentang menuntut ilmu dan menyampaikan kepada sesama yang
diteliti tersebut, ternyata tidak shadh, sebab tidak bertentangan dengan dalil
naqli, baik berupa ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis lain yang setema yang
kualitas sanadnya lebih tinggi.

Matan hadis tentang menuntut ilmu dan menyampaikan kepada sesama yang
diteliti tersebut, ternyata juga tidak terkena ‘llah, karena tidak bertentangan
dengan dalil aqli, baik berupa indera, akal sehat, sejarah, dan ilmu
pengetahuan.

Dengan adanya kesimpulan di atas menunjukkan bahwa matan hadis
menuntut ilmu dan menyampaikan kepada sesama yang ditakhrij oleh Ibnu
Majah berkualitas sahih al-matan (sahih matannya).

Kesimpulan penelitian hadis tentang menuntut ilmu dan menyampaikan
kepada sesama.

Berdasarkan uraian yang terkait dengan kethigahan para periwayat hadis
yang diteliti, persambungan sanad dan matan tentang menuntut ilmu dan
menyampaikan kepada sesama yang ditakhrij oleh Ibnu Majah, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :
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3)
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Semua periwayat yang jumlahnya ada 5, seluruhnya adalah berkualitas :
thigah, kecuali periwayat yang bernama hafs Ibn Sulayman.

Masing-masing periwayat pernah bertemu dengan periwayat yang berstatus
sebagai gurunya, dan ini menunjukkan sanadnya mutzasil.

Matan hadis tentang menuntut ilmu dan menyampaikan kepada sesama yang
yang diteliti tersebut, ternyata tidak shadh, sebab tidak bertentangan dengan
dalil naqgli, baik berupa ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis lain yang setema
yang kualitas sanadnya lebih tinggi.

Matan hadis tentang menuntut ilmu dan menyampaikan kepada sesama yang
yang diteliti tersebut, ternyata juga tidak terkena ‘illah, karena tidak
bertentangan dengan dalil ‘aqli, baik berupa indera, akal sehat, sejarah, dan
ilmu pengetahuan.

Berdasarkan kesimpulan di atas menunjukkan bahwa hadis tentang menuntut

ilmu dan menyampaikan kepada sesama yang ditakhrij oleh lbnu Majah adalah

berkualitas da’if al-Hadis

5.1 Selanjutnya penelitian hadis yang kedua tentang menuntut ilmu dan

menyampaikan kepada sesama
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S G edas 15208 1aais (e QST 1ag =05 V5 (il (o O 19He)
242 :
(6l olyy)

Abu 'Asim al-Dahhak Ibn Makhlad telah bercerita kepada kami, al-Awza'iy telah

mengabarkan kepada kami, Hassan Ibn 'Atiyyah telah bercerita kepada kami dari

Abi Kabshah dari 'Abdullah Ibn 'Amru bahwa Nabi saw bersabda: "Sampaikan

dariku sekalipun satu ayat dan ceritakanlah (apa yang kalian dengar) dari Bani

Isra’il dan itu tidak apa (dosa). Dan siapa yang berdusta atasku dengan sengaja

maka bersiap-siaplah menempati tempat duduknya di neraka".

a. Biografi para perawi sanad

1) Abu ‘Ashim al-Dahhak Ibn Makhlad

a) Nama lengkapnya : Hisham Ibn ‘Ammar Ibn Nashir Ibn Maysarah Ibn Aban
al-Salami.*®

b) Tahun kelahirannya : -

c) Tahun wafatnya : 212 H.

d) Guru-gurunya : Yazid Ibn ‘Abi ‘Ubayd, Ayman Ibn Nabil, Shabib Ibn Bishr,
Sulayman al-Taymi, ‘Uthman Ibn Sa’ad al-Katib, Ma’ruf Ibn Kharbudh, Ibn
‘Aun, Ibn ‘Ijlan, Ibn Abi Dhi’bin, Ibn Jurayj, al-Auza’i, Sa’id Ibn ‘Abd al-

~ 244
‘Aziz.

2 Muhammad Ibn Isma’il Ibn Ibrahim Ibn al-Mughirah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 4, 170.

3 Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Tahdhib al-Kamal Ma’a Hawashihi, juz
31, 401.

2 Ahmad Ibn A’li Ibn Muhammad Ibn Hajar al-Asqalani, 7ahdhib al- Tahdhib, Juz 3, 310.
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e) Murid-muridnya : al-Bukhari, Ibrahim Ibn Dinar al-Tammar al-Baghdadi,
Ibrahim Ibn al-Mustamir al-‘Aruqi, Ibrahim Ibn Ya’qub al-Jauzani, Ahmad
Ibn Sa’id al-Darimi, Ahmad Ibn Sinan.**

2) Al-Awza’i

a) Nama lengkapnya : ‘Abd al-Rahman Ibn ‘Amr Ibn Abi ‘Amr : Yahmad al-
Shami al-Dimshigi, Abu ‘Amar al-Auza1.**

b) Tahun kelahirannya : -

¢) Tahun wafatnya 157 H.

d) Guru-gurunya : Ishaq Ibn ‘Abd Allah Ibn Abi Talhah, Shadhad Ibn ‘Ammar,
Abadah Ibn Abi Lubabah, ‘Ata’ Ibn Abi Ribah, Qatadah, Abi al-Najashi
‘Ata’ Ibn Suhay, Al-Zuhri, Muhammad Ibn Ibrahim al-Taymi, Muhammad

Ibn Sirfin, Hassan Ibn ‘Atiyyah.>*’

e) Murid-muridnya : Malik, al-Shu’bah, al-Thauri, Ibn Mubarak, Ibn Abi al-
Zinad, ‘Abd al-Razzaq, Baqiyyah, Bishr Ibn Bakr, Muhammad Ibn Harb,
Hagql Ibn Ziyad, Yahya Ibn Sa’id al-Qattan, Shu’ayb Ibn Ishaq, Abu Damrah
al-Madani, Damrah Ibn Rabi’ah, Isma’il Ibn ‘Abd Allah Ibn Saima’ah, Abu

Ishaq al-Fazzari, Isma’il Ibn ‘lyyash, Abu ‘Asim al-Nabil, Muhammad Ibn

Yusuf al-Faryani.***

> Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Tahdhib al-Kamal Ma’a Hawashihi, juz
13, 283.

2% Ahmad Ibn A’li Ibn Muhammad Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdhib al- Tahdhib, Juz 5, 164.

7 Ibid.

% Ibid.



3)

b)

d)

225

Hassan Ibn ‘Atiyyah

Nama lengkapnya : Hassan Ibn ‘Atiyyah al-Maharibi, Abu Bakar al-Shami
al-Dimshiqi.**’

Tahun kelahirannya : -

Tahun wafatnya :-

Guru-gurunya : Abi Imamah, ‘Anbasah Ibn Abi Sufyan, Khalid Ibn Mi’dan,
Sa’id Ibn Musayyab, Ibn al-Minkadar, Nafi’ Ibn ‘Umar, al-Qasim Ibn

Makhimarah, Abi al-Ash’ash, al-San’ani, Abi Kabashah al-Saluli, Abi Munib

al-jashi, Muhammad Ibn Abi ‘Aishah, Abi Qilabah.*°
Murid-muridnya : Abu Mu’id Hafs Ibn Ghailan, al-Rabi’ Ibn Hadhyyan, ‘Abd

al-Rahman Ibn Thabit Ibn Thauban, ‘Abd al-Rahman Ibn ‘Amr al-Auza’i,

Abu Wahb ‘Ubayd Allah Ibn ‘Ubayd al-Kala’i, Abu Ghissan Muhammad Ibn
Mutraf al-Madani, al-Walid Ibn Muslim, Yazid Ibn Yusuf al-San’ani.*’

Abi Kabashah

Nama lengkapnya : Abu Kabashah al-Saluli al-Shami

Tahun kelahirannya : -

Tahun wafatnya : -

2 pid, Juz 1, 166.
2% hid, 166.
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Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Tahdhib al-Kamal Ma’a Hawashihi, juz
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Guru-gurunya : Thauban, Sahl Ibn al-Hanzaliyyah, ‘Abd Allah Ibn ‘Amr Ibn

al-‘As, Abi Darda’.>>*

Murid-muridnya : Hassan Ibn ‘Attiyyah, Rabi’ah Ibn Yazid, Yunus Ibn Sayf

al-Kala’i, Abu Sallam al-Aswad.”’

‘Abd Allah Ibn ‘Amar

Nama lengkapnya : ‘Abd Allah Ibn ‘Amr Ibn al-‘As Ibn Wa’il Ibn Hashim
Ibn Sa’id ibn Sa’ad al-Qurshi al-Sahmi, Abu Muhammad.**

Tahun kelahirannya : -

Tahun wafatnya : 65 Hijriyyah dan ada yang mengatakan beliau wafat pada
tahun 77 Hijriyyah.*>

Guru-gurunya : Nabi Muhammad saw, Abi Bakar, ‘Umar, ‘Abd al-Rahman

Ibn ‘Auf, Mu’adh Ibn Jabal, Abi al-Darda’, Suragah Ibn Malik Ibn Ja’sham,
Anas Ibn Malik, Abu Umamah Ibn Sahl Ibn Hanif, ‘Abd Allah Ibn al-Harith
Ibn Nawfal, Masruq Ibn al-Ajda’, Sa’id Ibn al-Musayyab, Jubayr Ibn Nafir,
Thabit Ibn ‘Iyad al-Ahnaf, Khaythamah Ibn ‘Abd al-Rahman al-Ju’fi.>>

Murid-muridnya : Anas Ibn Malik, Abu Umamah Ibn Sahal Ibn Hanif, ‘Abd

Allah Ibn al-Harith Ibn Nawfal, Masruq Ibn al-Ajda’, Sa’id Ibn al-Musayyab,
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253

Ibid,

Ibid.

Juz 34, 215.

% Ahmad Ibn A’li Ibn Muhammad Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdhib al- Tahdhib, Juz 4, 245.
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Jubayr Ibn Nafir, Thabit Ibn ‘Iyad, Abu Kabashah al-Saluli, Abu Harb Ibn

Abi al-Aswad.”’

b. Uji kethigahan para periwayat
Uraian al-Jarh Wa al-Ta 'dilnya para periwayat dalam sanad hadis yang
diteliti dapat disebutkan sebagai berikut :

1) Abu ‘Ashim al-Dahhak Ibn Makhlad

a) Dalam kitab 7Tahdhib al-Kamal Ma’a hawashihi juz 13, halaman 286-287
yang ditulis oleh Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi,
Uthman Ibn Sa’id dari Yahya Ibn Ma’in mengatakan dia adalah periwayat
yang thigah. Ahmad Ibn ‘Abd Allah al-‘Ajali mengatakan dia adalah

periwayat yang thigah lagi kathir al-Hadith dan mempunyai figh. Abu Hatim

mengatakan dia periwayat yang @94w. Muhammad Ibn Sa’ad mengatakan

dia adalah periwayat yang thigah lagi fagih. Abu ‘Ubayd al-Ajuri mengatan
dia hafal hadis kira-kira seribu hadis.**®

b) Dalam kitab Tahdhib al-Tahdhib, juz 3, halaman 310, yang ditulis oleh

Ahmad Ibn ‘Ali al-‘Asqalani Ibnu Hajar, ‘Umar Ibn Shabah mengatakan : b

257 -

Ibid.
% yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, 7ahdhib al-Kamal Ma’a Hawashihi, juz
13, 286-287.
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alis Cyfy (saya tidak pernah melihat orang seperti dia). Ibn Qani’

mengatakan dia adalah periwayat yang thigah lagi dipercaya.>’
Uraian data-data di atas dapat disimpulkan bahwa Abu ‘Ashim al-Dahhak
Ibn Makhlad adalah periwayat thigah.
2) Al-Awza’i
a) Dalam kitab 7ahdhib al-Kamal Ma’a hawashihi juz 24, halaman 123 yang

ditulis oleh Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Abu

‘Ubayd dari ‘Abd al-Rahman Ibn Mahdi mengatakan (.-Lcj NP (a\.vaLg o5 L

{59\53/‘2\ o 4l (tidak ada seorang yang lebih alim hadis di daerah sham

dari pada al-Awza’).>

b) Dalam kitab Tahdhib al-Tahdhib, juz 5, halaman 165, yang ditulis oleh
Ahmad Ibn ‘Ali al-‘Asqalani Ibnu Hajar, ‘Uthman al-Darimi dari Yahya Ibn
Ma’in  mengatakan dia adalah periwayat yang thigah. Abu Hatim

mengatakan dia adalah Imam. Ibn ‘Uyaynah mengatakan dia adalah Imam

dizamannya. Tbn Sa’ad mengatakan dia adalah |y Skl Bodwo Ugale 4

% Ahmad Ibn A’li Ibn Muhammad Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdhib al- Tahdhib, juz 3, 310-311.
?*® yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Tahdhib al-Kamal Ma’a Hawashihi, juz
24, 123.
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aidllg F‘u‘j Cudod! 3. Tsa Ibn Yunus mengatakan al-Awza’l adalah

hafiz. Tbn Hibban mengkategorikannya sebagai periwayat yang thigah.
Ya’qub mengatakan dia adalah thigah lagi thabat ketika periwayatannya dari
Zuhri saja”®"'
Uraian data-data di atas dapat disimpulkan bahwa al-Awza’i adalah

periwayat yang thigah.

3) Hassan Ibn ‘Atiyyah

a) Dalam kitab 7ahdhib al- Tahdhib, Juz 1, halaman 166, yang ditulis oleh
Ahmad Ibn ‘Ali Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Hanbal dari Ahmad Uthman al-
Darimi dari Ibn Ma’in mengatakan dia adalah periwayat yang thigah. Al-
Awza’i mengatakan dia adalah periwayat yang thigah. Ibn Hibban
menyebutkannya dalam kategori thigah.*®*

b) Dalam kitab 7ahdhib al-Kamal Ma’a hawashihi Juz 6, halaman 36 yang
ditulis oleh Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Hanbal

Ibn Ishaq dari Ahmad Ibn Hanbal mengatakan dia adalah thigah. Abu Bakar

Ibn Abi Khaythamah dari Yahya Ibn Ma’in mengatakan dia adalah periwayat

21 Ahmad Ibn A’li Ibn Muhammad Ibn Hajar al-Asqalani, Tahdhib al- Tahdhib, Juz 5, 165.
%2 Tbid, juz 1, 166.
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yang mampu. Ibrahim Ibn Ya’qub al-Jaujazani mengatakan dia adalah orang
yang dianggap mampu. 2%®

Uraian data-data di atas dapat disimpulkan bahwa Hassan Ibn ‘Atiyyah
adalah periwayat yang thigah.

4) Abi Kabashah

a) Dalam kitab Tahdhib al-Tahdhib, Juz 8, halaman 155, yang ditulis oleh
Ahmad Ibn ‘Ali Ibnu Hajar al-‘Asqalani, al-‘Ajali mengatakan bahwa dia
adalah periwayat yang thigah. Ya’qub Ibn Sufyan menthigahkan Abi
Kabashah.***

b) Dalam kitab 7ahdhib al-Kamal Ma’a hawashihi Juz 34, halaman 216 yang
ditulis oleh Yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Abu
Hatim mengatakan : saya tidak tahu namanya.*®’

Uraian data-data di atas dapat disimpulkan bahwa Abi Kabashah adalah
periwayat yang thigah.

5) ‘Abd Allah Ibn ‘Amar
‘Abd Allah Ibn ‘Amar adalah Sahabat Nabi Muhammad saw, yang tidak

diragukan kethigahamya.

? yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Tahdhib al-Kamal Ma’a Hawashihi, Juz
6, 36.

2% Ahmad Ibn A’li Ibn Muhammad Ibn Hajar al-Asgalani, Tahdhib al- Tahdhib, Juz 8, 155.

*%> yusuf Ibn al-Zaki Abd al-Rahman Abu al-Hujjaj al-Muzi, Tahdhib al-Kamal Ma’a Hawashihi, Juz
34, 216.
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Uji Persambungan Sanad

Menguji persambungan sanad dapat disebutkan sebagai berikut :

Al-Bukhari mengatakan : L5 b3 )l gole g WA, Redaksi ini
digunakan oleh muhaddithin dalam periwayatan hadis dalam bentuk sima’,
yaitu guru membacakan Aadith sedangkan muridnya mendengarkan?®.
Dengan redaksi tersebut, berarti menunjukkan ada pertemuan antara al-
Bukhari dengan gurunya yaitu Abu ‘Asim Ibn al-Dahhak Ibn Makhlad dan

sanadnya : muttasil.

.
]

Abu ‘Asim Ibn al-Dahhak Ibn Makhlad mengatakan : &9\33'9‘ \3}1’ ,

Redaksi ini digunakan oleh muhaddthisin dalam periwayatan hadith dalam
bentuk sima’ yaitu guru membacakan hadis sedangkan muridnya
mendengarkan®®’. Dengan redaksi tersebut, berarti menunjukkan ada
pertemuan antara Abu ‘Asim Ibn al-Dahhak Ibn Makhlad dengan gurunya

yaitu al-Auza’l dan sanadnya : muttasil.

Al-Auza’i mengatakan : da.c in ol s , Redaksi ini digunakan oleh

muhaddthisin dalam periwayatan hadith dalam bentuk sima’ yaitu guru

266
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Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith, (t,tp : t,p, t,th), 158-159.

Ibid.
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membacakan hadith sedangkan muridnya mendengarkan®®®. Dengan redaksi

tersebut, berarti menunjukkan ada pertemuan al-Auza’l dengan gurunya yaitu

Hassan Ibn ‘Atiyyah, dan sanadnya : muttasil.

0 ~
.

Hassan Ibn ‘Atiyyah mengatakan : 4-*-5 ‘;j o , Redaksi ini digunakan

olen muhaddithin dalam periwayatan hadis dalam bentuk ‘an, akan tetapi ‘an
‘anahnya tidak menunjukkan keterputusan sanad, bahkan sanadnya dapat
dinyatakan muttasi/, karena : 1) Hassan Ibn ‘Atiyyah adalah adalah periwayat
yang Thigah2) dia bukan mudallis dan 3) dimungkinkan pernah bertemu
antara Hassan Ibn ‘Atiyyah dengan gurunya yaitu Abu Kabashah, karena di
dalam biografinya pernah dia mengatakan berguru kepada Abu Kabashah dan
dalam biografinya Abu Kabashah disebutkan bahwa Hassan Ibn ‘Atiyyah

adalah muridnya.®®®

Abi Kabashah mengatakan : 98 cp &\ L& & | Redaksi ini digunakan oleh

muhaddithin dalam periwayatan hadis dalam bentuk ‘an, akan tetapi ‘an
‘anahnya tidak menunjukkan keterputusan sanad, bahkan sanadnya dapat
dinyatakan muttasi/, karena : 1) Abi Kabashah adalah periwayat yang
Thigah?) dia bukan mudallis dan 3) dimungkinkan pernah bertemu antara Abi

Kabashah dengan gurunya yaitu ‘Abd Allah Ibn ‘Amr, karena di dalam

268

Ibid.

% pid., 86-87.
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biografinya pernah dia mengatakan berguru kepada ‘Abd Allah Ibn ‘Amr dan
dalam biografinya ‘Abd Allah Ibn ‘Amr disebutkan bahwa Abi Kabashah
adalah muridnya.?"
d. Penyimpulan Uji Sanad
Setelah menguraikan data-data yang berhubungan dengan kethigahan
para periwayat dan persambungan sanad, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :
1) Semua periwayat yang jumlahnya ada 5, seluruhnya adalah berkualitas :
thigah
2) Masing-masing periwayat pernah bertemu dengan periwayat yang berstatus
sebagai gurunya, dan ini menunjukkan sanadnya mutzasil.
Berdasarkan kesimpulan di atas, menunjukkan bahwa sanad hadis yang

diteliti adalah berkualitas sahih al-Isnad (sahih sanadnya).

e. Penelitian matan hadis tentang menuntut ilmu dan menyampaikan kepada
sesama.

1) Uji Shadh— Tidaknya matan hadis
Menguji shadh-tidaknya matan hadis, bisa dilakukan dengan cara

mengkonfirmasikan teks atau makna hadis dengan dalil-dalil naqli, baik berupa

% pid., 86-87.
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ayat-ayat al-Qur’an atau dengan hadis-hadis yang setema yang kualitas sanadnya
lebih tinggi.*"

Menurut peneliti, hadis tentang menuntut ilmu dan menyampaikan kepada
sesama yang ditakhrij oleh al-Bukhari, jika dikonfirmasikan dengan al-Qur’an
maka maknanya tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’an. Bahkan makna
hadis tersebut sejalan dengan makna ayat al-Qur’an yaitu pada Q.S al-Taubah [9]

1122

& 156 Bl 44 B35 148" e 545 5 BIS 1558 05l O 5
ob.\;a ,@u rG'J‘ 9oy 13) 44a3d 1954 5 ool

Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang).
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya
mereka itu dapat menjaga dirinya.?’

Begitu juga hadis tentang menuntut ilmu dan menyampaikan kepada
sesama yang ditakhrij oleh al-Bukhari bila disandingkan dengan hadis-hadis
lain yang setema dari jalur lain, maka menurut penulis, hadis tersebut tidak

ada yang bertentangan, bahkan hadis-hadis tersebut mendukung dan

melengkapinya.
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Salah al-Din al-Adlabi, Manhaj Naqd al-Matan ‘Inda Ulama’ al-Hadith al-Nabawi (Beirut : Dar

al-Afaq al-Jadidah, 1983), 239.
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 301-302.
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2) Uji Mu’allal (cacat)-tidaknya hadis

Menguji mu’allal (cacat)-tidaknya hadis tentang menuntut ilmu dan
menyampaikan kepada sesama yang ditakhrij oleh al-Bukhari, dapat
dilakukan dengan mengkorfimasikan makna matan hadis dengan dalil aqli?”®.
Bila makna matan hadis yang diteliti itu bertentangan dengan akal, maka
matan hadis tersebut tidak sahzh dan begitu pula kebalikannya.

Menurut sepengetahuan penulis, bahwa makna matan hadis tentang
menuntut ilmu dan menyampaikan kepada sesama yang ditakhrij oleh al-
Bukhari, tidaklah bertentangan dengan dalil aqgli, baik berupa indera, akal
sehat, sejarah, dan ilmu pengetahuan.

Dari uraian diatas, menunjukkan bahwa hadis-hadis tentang menuntut
ilmu dan menyampaikan kepada sesama yang ditakhrij oleh al-Bukhari
terbebas dari ‘illah.

f.  Penyimpulan Uji matan

Berdasarkan uraian yang terkait dengan matan hadis tentang menuntut
ilmu dan menyampaikan kepada sesama yang diteliti, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1) Matan hadis tentang menuntut ilmu dan menyampaikan kepada sesama yang

ditakhrij oleh al-Bukhari, ternyata tidak shadh, sebab tidak bertentangan

3 bid, 242.
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dengan dalil naqli, baik berupa ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis lain yang
setema yang kualitas sanadnya lebih tinggi.

Matan hadis tentang menuntut ilmu dan menyampaikan kepada sesama yang
yang diteliti tersebut, ternyata juga tidak terkena ‘illah, karena tidak
bertentangan dengan dalil agli, baik berupa indera, akal sehat, sejarah, dan
ilmu pengetahuan.

Dengan adanya kesimpulan di atas menunjukkan bahwa matan hadis
tentang menuntut ilmu dan menyampaikan kepada sesama yang ditakhrij oleh
al-Bukhari berkualitas sahih al-matan (sahih matannya).

Kesimpulan penelitian hadis tentang menuntut ilmu dan menyampaikan
kepada sesama.

Berdasarkan uraian yang terkait dengan kethigahan para periwayat hadis
yang diteliti, persambungan sanad dan matan hadis tentang menuntut ilmu
dan menyampaikan kepada sesama yang ditakhrij oleh al-Bukhari, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut :

Semua periwayat yang jumlahnya ada 5, seluruhnya adalah berkualitas :
thigah

Masing-masing periwayat pernah bertemu dengan periwayat yang berstatus
sebagai gurunya, dan ini menunjukkan sanadnya mutzasil.

Matan hadis tentang menuntut ilmu dan menyampaikan kepada sesama yang

yang diteliti tersebut, ternyata tidak shadh, sebab tidak bertentangan dengan
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dalil naqgli, baik berupa ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis lain yang setema
yang kualitas sanadnya lebih tinggi.
Matan hadis tentang menuntut ilmu dan menyampaikan kepada sesama yang
yang diteliti tersebut, ternyata juga tidak terkena ‘illah, karena tidak
bertentangan dengan dalil ‘aqli, baik berupa indera, akal sehat, sejarah, dan
ilmu pengetahuan.

Berdasarkan kesimpulan di atas menunjukkan bahwa hadis tentang
menuntut ilmu dan menyampaikan kepada sesama yang ditakhrij oleh al-

Bukhari adalah berkualitas sahih al-Hadis (hadisnya sahih).



